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KATA SAMBUTAN

Puji dan syukur kepada Allah SWT yang telah mengajari manusia
melalui perantaraan kalam. Shalawat dan salam kita persembahkan kepada
Rasulullah saw. Mudah-mudahan kita dapat terus meneiadani dalam
menegakkankalimat Allah di permukaan bumi ini.

.. Saya menyambut baik terbitnya buku "Islam Menggugat:
Membumikan NilaifNilai Keislaman Menuju Rahamatn Lil
'Alamin" karya Saudara Watni Marpaung, MA. Buku ini menyuguhkan
kepada pembaca kondisi dan masalah umat Islam serta solusi yang mesti
ditempuh untuk melakukan perubahan dan perbaikan ke depan. Selain
itu, buku ini juga berisikan gagasan-gagasan yang merupakan renungan
penulis terhadap teks-teks ajaran Islam yang dikaitkan dengan realitas
keumatan di tengah-tengah masyarakat. Singkatnya, buku ini memberikan
pencerahan dan pencerdasan terhadap masyarakat untuk dapat memaknai
hidup sesuai dengan tuntunan agama

Tetapi yang menjadi catatan penting bahwa saya mengharapkan
perlunya peningkatan tradisi budaya tulis menulis di Fakultas Syariah IAIN
SU khususya bagi para dosen. Hal ini disebabkan dosen adalah insan
akademis harus mampu melahirkan karya-karyanya yang cemerlang atas
pergumulan ilmu yang telah dipelajarinya sehingga dapat dikonsumsi
masyarakat untuk terciptanya pencerahan pemikiran, keilmuan, dan amal
perbuatan. Dengan kata lain, seorang dosen tidak cukup hanya bersifat
konsumtif dalam ilmu tetapi harus produktif dan inovatif. Untuk itu saya
berharap kepada Saudara Watni Marpaung, MA untuk tetap konsisten
dan kontinuitas dalam melahirkan karya-karya berikutnya dan tidak pemah
puas dengan apa yang telah dihasilkan. :

Terakhir saya ucapkan selamat kepada Saudara Watni Marpaung,
MA dan menyambut baik terbitnya buku "Islam Menggugat" semoga
bermanfaat kepada semua pihak.

Medan, 25 Pebruari 2011

JIAIN SU

DR. H. M. Jamil, MA

Dipindai dengan CamScanner



iti . 1, F]-Muhtaj, M.Hum dengan kepakaran
rir politiknya. Kakanda Maj:la .
l&irnukiiokohamya Ji bidang HAM. Kakanda {\Jl Murt.adho, M.Hum
den ‘an semangat jumalis dan pengembangan tulis menulisnya. Kakanda
Dr fibrahim Siregar, M.CL dengan analisis yang mendalam dengm
pe;ldckatan antropologisnya. Kakanda M. Yaﬁ-z, MA dengan kajian

mi Islamnya. . . .
wone Kepada Pembina dan tim penulis Tafsir Al-Quran Al-Karim

Ulama Tiga Serangkai (UTS), Bapak H. Amru Daulay, SH dengan
naschat dan sikap orang tuanya yang selalumengayomi dan membimbing
seluruh tim penulis untuk melakukan regenerast orang mufla yang
produktif, Prof. Dr. M. Quraish Shihab yang .membunbmg dan
mengarahkan dalam penulisan tafsir arah metodologl dan semnagat UTS,
Dr. Abdul Kadir, MA, Prof. Dr. Amroeni Dradjat, Dr. M. Jamil, Dr. M.
Igbal, M.Ag, MA, Dr. Akhyar Zein, MA, Dr. Ahmad Zuhri, MA, Dr.
Sofyan Syaha, MA, Dr. Ardiansyah, Drs. Azwani Lubis, MA, Dr. M.
Amar Adhly, MA, Syafruddin Syam, MA, Sugeng Wanto, MA, M.
Ridwan, MA, Faisal Hamdani, MA, Khuzaimah Batubara, MA, Sukiati,
MA, Sulthoni, MA, Torang Rambe, MA, Perdana, MA, Irwanysah,
MA. M. Saleh, MA, Irvan Syahputra, Safaruddin. Dalam diskusi dan
dialog yang panjang dalam beragam pertemuan memberikan
pengembangan intelektualitas dan masa depan dalam bidang tafsir.
Teman-teman di Lembaga Baca Tulis (eLBeTe) M. Sukri al-
Bani, MA, Ziaul Haq, MA, Rahmad Hidayat, LC, dan kakanda Mustafa
Kamal Rokan, M.H, Zulham, M. Hum, Andre Soemitra, MA, Ahmad
Syakir, MA, yang terus berusaha mengembangkan dunia tulis menulis
di Sumatera Utara. Seluruh keluarga besar Ikatan Persaudaraan Qari
Qariah Hafidz Hafidzah (IPQAH) Kota Medan yang terus eksis dengan
berbagai programnya untuk membumikan al-Qur'an. Pengurus Jam'iyatul
Qurra' Wa Al-Huffadz Sumatera Utara (JQH Sumut) yang berupaya
mengembangkan dan mensyi'arkan Al-Quran di Sumatera Utara. Fo-
rum Kajian Islam Dan Masyarakat (FKIM) yang terus dengan diskusi-
diskusi seputar tentang konsisi sosial kemasyarakatan dan kajian
keilmuannya. Teman-teman satu angkatan tahun 2009 di IAIN SU yang
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rpabung dalam Lembaga Pengkajian Dan Penelitian Ilmu Sosial Hukum
DanAgama (LPPI SHA) yang berupaya melakukan pencerahan dan
gultur akademis yang produktif dengan penelitian dan pengkajian.
{Jcapanyang sama kepada teman-teman diskusi dalam beragam bidang
-Abdi Samra Caniago, MA, Hartono, SKM. " ’
= Teristimewa kepada Harian Waspada yang bersedia
menerbitkan tulisan penuljs. Kepada Uwak Syarifuddin El-Hayat, M.
Ag yang terus memberikan masukan dalam membangun semangat
menulis dan Bapak H. Rahman yang menjadi mitra disksusi seputar

Semoga buku mlbermanfaal kepada seluruh pihak yang

membacanya kendati pun tidak terlepas dari beragam kekurangan yang
perlu disempurnakan.
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MENERJEMAHKAN

SHALAT
DALAM KEHIDUPAN

Shalat merupakan salah satu perintah Allah Swt yang cukup

dan urgens. Keurgensiannya, tidak saja terletak pada perintah
shalat itu sendiri, tetapi mempunyai dimensi lain yang memberikan
manfaat yang cukup besar kepada orang yang melakukannya khususnya
dalam pembangunan akhlak dan kebersihan jiwa

Sejatinya shalat yang dilaksanakan seluruh umat Islam tidak
saja bertujuan untuk melepasi kewajiban kepada Allah, namun lebih
dari itu, harus dapat merealisasikan nilai-nilai shalat dalam kehidupan.
Paling tidak, terdapat beberapa nilai positif yang dapat dipetik dan shalat
untuk selanjutnya diterapkan dalam kehidupan sebagai berikut:
Pertama, mengajarkan untuk hidup disiplin.

Shalat lima waktu schari semalam mulai dan subuh sampai
dengan "isya mempunyai waktu tersendin yang telah ditetakan Allah.
Dalam pelaksanaannya harus sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan,
jika dilakukan di luar waktunya maka tidak sah. Hal ini jelas Allah
tegaskan dalam surat al-Nisa': 103 "Sesungguhnya shalat
dilaksanakan orang-orang mukmin berdasarkan waktu yang telah
ditetapkan”. Selain itu pula, pelaksaannya lebih dianjurkan pada
awal waktu daripada akhir wakiu

Dengan demikian, umat Islam scharusnya mengaplikasikan
kedisiplinan tidak saja untuk waktu shalat, tetapi juga terhadap seluruh
aktivitas dalam kehidupan, belajar, bekerja dan sebagainya. Dengan
demikian, terbangun sebuah budaya disiplin terhadap waktu sementara
itu, budarya untuk hidup disiplin sudah sangat dirindukan, ddak saja anak
sekolah yang sering terlambat datang ke sckolah, wakil rakyat dan para
pejabat dalam berbagai instansi tidak jauh berbeda.
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Menerjemahkan Ragam Pesan Keislaman

:arkan berlaku jujur
Kedua’énhea]n;a ;udah ditentukan juga bilz.mgan raka'at yang o
:akan pada setiap shalat. Shal.':ltzuhurmlsalnyafmpatmka,at,makzi
harus dikerjakan dengan jumlah empat raka'at tlc_lak boleh kurang
atampun lebih, demikian jugatexhadal? shalat yang lain,
kata lain, tidak ada istilah korupsi dalam me
bila ia melakukan pengurangan atau penambahap,
ﬁmyﬁentu tidak sah. Tentu dengan shalat pada dasamyam
mencoba dan menuntun kita supaya dapat berlaku jujur dajap,
Penghayatan yang mendalam terhadap merasa selalu diawasi
Allah merupakan perilaku yang harus diimplementasikan dalam
kehidupan berkeluarga, bermasyarakat, terlebih lagi bernegara.
Idealnya, jika setiap umat Islam merasakan demikian tentunya tidak
pertu ada pengawasan KPK (Komisi Pemberantasan Korupsi) yang
selaln mengintai para pejabat untuk tidak menyalahgunakan uang rakyat.

| Ketiga, mengajarkan selalu ingat kepada Allah

Shalat yang dilaksanakap uinat Islam sehari semalam juga
membentuk manusia supaya selalu ingat kepada Allah Swt. Seorang
yang shalat dituntut untuk dapat memahami apa yang dibacanya agar
dapat menghayati kebesaran Allah dan melihat dirinya tidak mempunyai
apa pun dihadapan Allah. -

Selanjutnya orang yang shalat dituntut hanya mengingat Allah
pada saat melaksanakan shalat supaya tercapai khusyu', tetapi sampal
di luar shalat dalam kondisi bagaimana pun kita mesti tetap I_ncngmgai
Allah dalam setiap gerak dan langkah. Singkatnya, hati, ucapan,
perbuatan hanya tertuju kepada Allah. Jika demikian, maka'm
lagi orang yang shalat akan melakukan perbuatan yang dilarang Allah
Paling tidak, ketiga nilai di atas dapat diresap! dan dihayati
dengan lebih dalam dan menyentuh kepada substansinya. Sebab bukan
tidak sedikit orang yang melakukan shalat, tetapi dalam p
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kehidupannya tidak mencerminkan orang yang shalat. Terkadang sulit
membedakan antara orang yang shalat dengan yang tidak shalat, karena
gang menjadi penilaian mendasar selain rajin melaksanakan shalat,
nmmmtchlljudnyapn'badl yang mencerminkan kesalehan dalam sosjal
Jan bermasyarakat.

Agaknya tidak jauh berbeda dengan isyarat Allah dalam Al-
Quran mengenai efek yang ditimbulkan shalat dalam kehidupan, seperti
dalam surat al-Ankabut: 45 "Sesungguhnya shalat itu mencegah
perbuatan keji dan munkar".

Ayat di atas menegaskan bahwa shalat tidak saja suatu
kewajiban yang harus dilaksanakan tanpa ada pengaruh yang berarti
terhadap sisi sosial. Namun, shalat memiliki dimensi yang positif yakni
shalat dapat mencegah perbuatan keji dan munkar bagi orang yang
shalat. Tentunya ayat di atas merupakan fakta ideal dari sebuah
pelaksanaan shalat yang baik dan benar serta memahami dengan
mendalam makna yang terkandung di dalamnya.

Mungkin orang-orang yang terjadi perubahan pada dirinya
dengan melakukan shalat inilah yang disebut Al-Quran dengan “agim
al-shalat" yaitu mendirikan shalat, dengan makna pelaksanaan shalat
yang tidak saja pada aspek gerak-gerik anggota tubuh, tetapi kepada
penghayatan dan pengamalan nilainya di luar shalat.

Sementara itu, bagi mereka yang shalat tetapi maksiat juga
berjalan terus, bahkan terkadang semakin meningkat disebut dengan
"af'al al-shalat” yaitu hanya mengerjakan shalat. Dengan pengertian
pelaksanaannya hanya terletak pada gerak anggota tubuh dan hanya
terbatas pada bacaar. saja tanpa meresap ke dalam hati yang dalam
sehingga melahirkan perbuatan yang tidak sesuai dengan tuntunan shalat
itu sendiri.

Shalat merupakan media yang dijadikan Allah supayahambanya
dapat berkomunikasi dengan-Nya. Sehingga hamba dapat memahami
keiginan Allah terhadap dirinya dengan cara pemahaman dan
penghayatannya terhadap shalat itu sendiri. Setidaknya, ketiga nilat d:;
atas yang didapatkan dalam shalat terbentuk menjadi karakter
cerminan hidup
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Mcnerjemahkan Ragam Pesan Keislaman

MENCARI TITIK TEMU
SHALAT BERJAMAAH

DAN POLITIK

Shalat dan politik merupakan dua hal yang sang:::t berbeda gy
bertolak belakang apabila dipandang secara sepintas Shalat dipaham;
secara umum bahagian dari perintah Allah kepada hambanya dajap,
bentuk praktik yang telah dituangkan dalam perilaku Rasullah Saw yang
sekaligus menunjukkan tanda ketaatan dan kepatuhannya kepada sang
Khaliq. Sedang di sisi lain, politik dipandang sebagai kegiatan keduniaz
dalam rangka menduduki suatu jabatan public baik pada lembaga
eksekutif maupun legislatif yang mana dalam action-nya terlepas darj
sorotan dan pantaun agama. Tetapi mengenai bahagian terakhir ini,
apakah benar demikian, merupakan menjadi perbincangan di kalangzan
pemikir Islam.

Dalam perbincangan politik Islam bahwa seluruh tindakan
manusia baik bersifat duniawi seperti politik, ekonomi, kemasyarakatan
maupun yang bersifat ukhrawi seperti shalat, zakat, haji dan sebagainya,
semua itu tetap diakomodir oleh Islam secara keseluruhan. Sehingga
tidak ada yang luput satupun kegiatan di dunia ini dari aturan dan panduan
Islam. Sebagaimana yang disinyalir Al-Quran surat Al-An'am: 38,
"Tiadalah kami alpakan sesuatupun di dalam al-kitab, kemudian
kepada tuhanlah mereka dihimpunkan. "

Walaupun demikian, kita tidak pula menegasikan pendapat-pendapat
yang memandang bahwa bahwa Islam tidak punya perangkat yang jelas
dan tegas mengenai aturan-aturan politik, kenegaraan dan sebagainya.

Terlepas dari polemik di atas yang sudah menjadi perbincangan
sangat panjang dari masing-masing pihak yang mempertahankan

pendapatnya. Namun, ternyata seseorang yang shalat berjamaah sangat
erat kaitannya dengan dunia politik yang tentunya bukan dalam
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pengertian praklis tetapi pada tataran nilai dan makna yang terkandung
di dalamnya yang selanjutnya dapat diambil persamaannya dalam sister,
politik praktis.

Aturan dan tata cara pelaksanaan yang berlaku dalam praktik
shalat berjamaah jika diamati secamseksamaakanmemberikan inspirasi
kepadaldtabahwapelaksanaannyatidakberbedadengan suatu pasukan
yang diatur oleh seorang komandan atau pemimpin dalam sebuah negara.
Tlustrasi seorang imam dalam shalat ketika ia berdiri menyatakan "urus
danrapatkan shaf" kepada makmum adalah isyarat seorang pemimpin
kepada rakyatnya untuk patuh dan tunduk kepada aturan dan mengikuti
ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan dalam rangka menciptakan
ketentraman dan ketenangan. Dari itu, apapun yang dilakukan oleh imam
di depan maka makmum wajib mengikutinya tanpa ada pilihan dan
bantahan selama masih dalam koridor ketentuan yang benar dan tidak
menyimpang. Selama itu pula rakyat tetap dituntut untuk tetap patuh
dan mengikuti peraturan-peraturan yang ditetapkan oleh seorang
pemimpin.

Seorang imam dalam shalat dan seorang pemimpin keduanya
adalah manusia yang bisa saja melakukan kesalahan dan kekhilapan
dalam memimpin. Sebab Rasulullah sendiri pernah salah atau khilaf
dalam shalat sehingga dikenal adanya sujud sahwi, dimana peristiwa
tersebut sebagai suatu kelalaian Rasul meninggalkan bahagian perbuatan
dalam shalat. Sehingga di sini pulalah peluang si makmum atau rakyat
untuk dapat berpa:tisipasi dalam mengingatkan agar tetap dalam
kebenaran.

Inforry. .51 yang kita dapatkan dari kitab-kitab fikih klasik
mengenai prosedur yang diakui dalam proses ketika makmum
mengingatkan imam ketika tersalah, maka bagi laki-laki dengan
mengucapkan lafaz "Subhana Allah"”, sedangkan bagi perempuan
dengan melakukan gerakan "menepukkan tangan kanan ke tangan
kirinya". Agaknya, mungkin tidak jauh berbeda dengan praktik yang
dilakukan oleh rakyat manakala tedapat tindakan menyimpang oleh
pemerintah, terindikasi penggelapan dana rakyat, korupsi, dan



Menerjemahkan Ragam Pesan Keislaman

sebagainya. Rakyat yang tergabung dalam berbagai golonggy, ,
lem%:g;ga-l);mbaga tertentu menyuarakan I?rotes atau kritikan bajk L
jalan dialog terbuka atau demonstras1.. Terlepas dari modyg
tataran pubilk tetapi intinya adalah samayarmtemmanyas.manasahng
mengingatkan, menjaga, dan memperbaiki yang salah. Sehingy tidak
terjadi kesesatan secara berjamaah atau publik yang berakibat fata]
kepada seluruh lapisan.

Sungguh apa yang tercermin dari proses atura.: shalat berjamagh,
di atas adalah fakta realistis yang terjadi di tengah-tengah masyarakat.
Oleh sebab itu, sangat diharapkan bahwa aplikasi dari shalat adalah g;
luar shalat itu sendiri. Tatkala dia mampu menyampaikan kritikan dap,
protesnya terhadap shalat seyogianya demikian pula di luar shalat.
Akhimya, orang yang shalat (mushallin) dapat menegakkan kebe
menyurakan suara keadilan dan menghancurkan kebatilan di tengah-
tengah kehidupannya, dan inilah makna hakiki dari "agim al-shalgh”
atau menegakkan shalat.

Pada sisi lain, pada hakikatnya seseorang yang dalam

melakukan shalat berjamaah secara metaforis dapat terjun dalam politik
yaitu ketika imam membaca atau membawakan ayat-ayat dari kitab
Allah yang berkaitan dengan politik. Siapa yang membaca ayat dalam
surat al-Maidah: 44-46 yang menyuruh untuk menetapkan perkara
menurut apa yang diturunkan Allah, yang mengangap siapa pun yang
tidak menetapkan perkara menurut apa yang diturunkan Allah sebagai
orang kafir, zhalim dan fasik, tidak secara langsung ia telah terjun ke
kancah politik.
Contoh lain, adalah bacaan ayat yang berisi peringatan untuk tidak loyal
kepada selain non-muslim, dalam surat al-Nisa": 144 "Hai orang-or-
ang yang beriman, janganlah kalian mengambil orang-orang kafir
menjadi penolong dengan meninggalkan orang-orang mukmin.
Inginkah kalian mengadakan alasan yang nyata bagi Allah".

Demikianlah pengertian terjun di kancah politik selagi

mendirikan shalat dengan khsyu'. Ini merupakan syariat Islam, yang

Yang
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mana agama tidak terpisah dengan dunia,
diri dari agama. Al-Quran, sunah dan
pernah mengenal adanya agama berj
berjalan tanpa agama.

Shalat berjamaah yang dilakukan oleh kaum muslimin setiap
harinya merupakan suatu tuntutan darj syari' (Allah) tidak hanya sebatas
aktivitas ritual yang tidak punya makna yang dapat diambil dan
diterapkan dalam kehidupan sehari-harj_ Apa yang terdapat dalam
praktik shalat berjamaah, hubungan imam dengan makmum tidaklah
jauh berbeda dengan sistem politik pemerintahan antara relasi
pemerintah dengan rakyatnya. Dengan kata lain, apa yang tersirat dari
makna shalat berjamaah adalah suatu keharusan untuk diterapkan dalam

hidup dan kehidupan ini untuk mencapai perubahan kepada yang lebih
baik lagi.

dan duinia tidak memisahkan
Perjalanan sejarah Islam tidak
alan tanpa negara dag negara



Bulan yang penuh berkah dan maghfirah pada saat-sagt
Jiambang pintu berbagai macam ragam perasaan yang menyambut
K o Sebahagian orang menyambutnya dengan rasa senang
dan gembira. Paling tidak, mereka akan dapat beribadah dan masih
hidup di dalam bulan yang muliani. Melekamllahm.ungkmyangdim

_Baqarah: 183 dengan panggilan "amany” atay

ah dalam surat al . .
ﬁ;llang-omng yang beriman. Sedangkan bagi sebahagian yang lain

merasakan kegelisahan dan kegundahan. Sebab mereka beranggapan

tidak bisamakan dan minum, merokok, melakukan hubungan seksual

pada siang harinya, dan sebagainya. . .
Padahal sejatinya sebagal seorang muslim yang mengakui

kewajiban puasa tentunya harus bersikap mengagungkan dan
memeriahkan datangnya Ramadhan. Tidak hanya dengan pemyataan
belaka tetapi yang paling penting menunjukkannya dalam bentuk amal

perbuatan. _ .
Banyak sekali kegiatan-kegiatan yang dilakukan umat Islam

dalam menyambut datangnya bulan Ramadhan. Salah satu bentuk
kegiamnyangldtalakukanadalahmensucﬂ(andiﬁ,baikimyangbersifat
vertikal berkenaan dengan dosa-dosa kepada Allah maupun yang bersifat
horizontal dengan manusia. Semua itu dilakukan dengan tujuan agar
kita memasuki Ramadhan itu dengan ketulusan, keikhlasan dan
ketenangan.

Bahkan, Al-Quran menganjurkan agar umat bersegera bertaubat
dan memohon ampun kepada Allah dengan segala perbuatan dosayang
telah dilakukan. Hal ini tercermin dalam surat al-Imran: 133, "Dan
bersegeralah kamu kepada ampunan Tuhanmu dan kepada syurga
yang lasnya seluas langit danbumi yang disediakan untuk orang-
orang yang bertakwa".

8  ISLAM MENGGUGAT Membumikan Nilai-Nilai Keislarman Menuju Rahmatan Lifalamin

Dipindai dengan CamScanner



i ] o P - 3 -
) . g z . - "
. v It - rour e 2T S
f“- ) - ipe ol S 5 BN T e
A

fuyai 1 atas sangat jelas memberikan panduan anjuran Allah
kepada manusia supaya bersegera untuk datang dan tersungkur di
hadapan Allah dengan mengharapkan ampunan dari-Nya. Sehingga
terlihat kesungguhan dan keseriusan untuk mensucikan diri tanpa ada
rekayasa dan sandiwara. Taubatnya manusia kepada Allah terkadang
tidak terlalu sulit dibandingkan terhadap manusia. Jika kepada Allah
\ta cukup memohon ampun. Namun, kepada manusia tidak hanya
cukup dengan itu harus ditambah lagi dengan persyaratan yang lain
seperti meminta maaf kepada yang bersangkutan, mengembalikan
parang yang pernah diambil, setelah itu kemudian memohon ampun
kepada Allah.

Oleh sebabitu, tidak ada lagi waktu untuk melambat diri untuk
mendapatkan ampunan dari Allah agar kiranya Ramadhan yang kita
jalani dapat menjadi berkah dan punya nilai yang baik di sisi Allzh
daripada pelaksanaan Ramadhan pada tahun sebelumnya. Berkaitan
dmganhublmyndengansaudara, jirantetangga,temandansebagainya,
sejatinya kita harus melakukan saling bermaaf-maafan antara satu
dengan yang lainnya, supaya hati kita sama-sama bersih

Oleh karena itu, sangat tepat bila kita terus dapat
mengembangkan sekaligus mempertahankan tradisi "punggahan " atau
"memegang " suatu tradisi yang berkembang bahkan terus dilakukan
padasebahagianmasyarakat di tanah air dalam menyambut bulan suci
Ramadhan. Kegiataninibenmknyaadalahdengancarasalingmembeﬁ
makanan antara sesama, tetangga, teman sekaligus mengucapkan
selamat menjalankan ibadah puasa Ramadhan. Di dalamnya tentu
terdapat acara saling maaf-memaafkan dalam menyambut Ramadhan.

Sehingga dengan demikian akan terlihat rasa kebersamaan dan
kegembiraan sesama umat Isiam dalam menyambut datangnya bulan
penuh berkah. Hial itu tentunya akan dapat membawa kepada semangat
yang tinggi untuk beribadah dan menghidupkan malam-malam pada
Ramadhan.

Oleh sebab itu, tradisi "punggahan” merupakan suatu sarana
dalam rangka untuk melakukan pensucian diri juga pada level horizon-
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manusia. Jadi, merupakan suatu hal yang keliru apabil, ;
hanyamelihat bahwa yang pe_rlu bermgafan pada saat Idul Fitrj Sa.t:_
B al, sejatinya yang paling penting adalah ketika memasg
Ramadhan. Harapankitaﬁdaklaiﬂ Sugayaibadahyangdilakukmmda
benar-benar tulus dan ikhlas.

Sebab tidak jarang ada orang yang melakukan ibadah pyag,
nammhublmgamyadenganjirantetangg.mlyamataﬁdakbaik,&gim
juga dengan teman-temannnya satu kerjaan, sekolah, dan sebagainya
Tentunya ini akan memberikan dampak yang tidak baik kepady
pelaksanaan -badah kita pada Ramadhan.

Adalah suatu kemestian bagi kita untuk selalu melakukap

- diri dari segala sifut- sifat dan perbuatan yang tercela. Kareny
semua itu dapat memberikan kerugian kepada diri kita sendiri dan juga
kepada orang Jain. Terlebih lagi dalam rangka menyambut Ramadhan
tenumyapgnsuciandirimenjadi sangat penting supaya ibadah yangkita
lakukan benar-benar ikhlas. Pensucian diri yang berhubugan dengan
Allah maupun dengan manusia. Ini dilakukan sebagai bahagian tanda
kegembiraan kita menyambut datangnya Ramadhan itu sendiri,
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pUASA DAN ETOS KERJA

Ramadhan merupakan bulan yang penuh berkah dan maghfirah
sehingga bulan ini dijadikan momen yang tepat untuk mendekatkan diri

kepada Allah. Hampir tidak ada waktu yang terlewatkan kecuali hanya
untuk memperbanyak ibadah dalam bulan Ramadhan. Bahkan, tidak
sedikit orang yang menyedikitkan tidur pada malam hari hanya untuk
mengihidupkan malam Ramadhan dengan penuh hikmat dan syahdu.

Demikianlah mereka yang melihat dan menjadikan Ramadhan
sebagai medan untuk meningkatkan kualitas diri dan ibadah kepada
Allah. Sehingga kehadiran Ramadhan memberikan dampak positif.

Namun ada juga yang terkesan tidak begitu senang dengan
datangnya Ramadhan. Karena Ramadhan menyebabkan mereka tidak
bisa lagi merokok, sarapan pagi, makan dan minum sesuka hati dan
sebagainya. Bahkan, tidak sedikit pula yang menjadikan Ramadhan
sebagai "kambing hitam". Artinya terkadang bagi sebahagian orang
Ramadhan sebagai alasan yang sifatnya negatif. Misalnya untuk tidak
bekerja tepat waktu, lemah, tidak bersemangat, semangat belajar
menurun, sehingga terkesan Islam memerintahkan umatnya untuk
bermalas-malas pada saat bulan Ramadhan.

Dengan kata lain, terjadi fenomena penurunan etos kerja di
dalam segala lini kehidupan. Fenomena seperti ini menjadi sebuah
pemandangan keseharian pada bulan Ramadhan. Maka yang menjadi
pertanyaan, benarkah puasa mengakibatkan penurunan etos kerja?.

Apabilakita lihat sejarah Rasulullah dan para sahabatnya pada
peristiwa perang Badar merupakan suatu peristiwa yang luar biasa.
Padahal jumlah umat Islam dibanding kafir Quraisy sangat tidak
sebanding antara tigaratus melawan hampir seribu orang Quraisy. Belum
lagi, dengan kondisi padang pasir yang begitu panasnya, paling tidak
mengeringkan dahaga dan menguras tenaga. Tetapi umat Islam dapat
memenangkan peperangan dengan gemilang. Ironisnya, kondisi umat
Islam pada waktu itu sedang melaksanakan puasa Ramadhan.
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:onal kita akan berfikir bahwa puasa akap dapay
; Namun karena seman

fisik dan menguras (enaga. v ; gatyang
mel% panggilan iman untuk berjihad sehingga puasa Yang
glilem -n menjadi sebuah pendorong yang kuat dalam berperany

i dari sejarah di atas termyata puass bukanlah menja
: untuk mengurang] etos ketjanya dibanding

suatualasanbagl umf;ﬂs%‘;madhan Oleh sebab itu, 1imat Islam haryg
denganhanblasadl " bukan suatu perintah yang memberatk
dapat menyadari bﬂhwmam peritah yans an
apalagl I_}]J;na dilihat lebih jauh bahwa persoalan adanya keoe-n
melemahnya etos kerjaumat Jslam pada bulan Ramadhan disebabkap
¢ tor iman dan tingkat kesungguhan dalam beribadah kepada Allah,

Dj antara tradisi yang tej adi di negara Le-rcm?a i adalah
peliburan anak sekolah atau perguruan-perguruan tinggi. Sedangkan
o sisi wakitu berapa banyak pelajaran dan ilmu pengetahuan yang
dapat digali jika Ramadhan tetap melakukan aktivitas belé_]ar seperti
1iase Belum lagi, pengurangan jadwal masuk maupun sclesai kerja yang
“i1-kulkan instansi pemeintah maupun swasta. Jam kerja yang biasanya
akan diperlambat setengah atau safu jam dan demikian juga sebaliknya
Letika selesai kerja. Ini satu bukti menunjukkan bahwa etos kerja umat
{slam melemah atan mepuran, padahal sejatinya tidak demikian,

Pada dasarnya Ramadhan merupakan bulan yang mendidik
umat Islam agar menjadi manusia yang produktif dan punya semangat
kerja yang tinggi. Apabila kita lihat hasil karya para ulama-ulama
terdahulu banyak di antara mereka yang menghasitkan karya besar
mereka berupa kitab-kitab dalam berbagai bidang keilmuan, tafsir, fikih,
tauhid, dan sebagainya diselesaikan pada bulan Ramadhan. Padahal
sefiap disiplin ilmu sampai menghasilkan puluhan ilid atau volume buku.

Jadi, dengan kata lain, ada sebuah spirit yang mendorong para
ulama untuk menyelesaikan karya-karya mereka pada bulan Ramadhan.
Bahkan, hasil yang mereka dapatkan luar biasa monumentainyajika
dibanding dengan hasil-hasil karya modem belakangan.
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Sehingga tidak sedikit kita mengetahui di antara para ulama
melakukan puasa-puasa sunat seperti puasa senin-kamis, puasa Daud
dan sebagainya. Jadi, tradisi puasa yang disyariatkan bagi umat Islam
adalah spirit yang kuat dalam meningkatkan etos kerja. Sebab tingkat
konsentrasi dan kesungguhan akan lebih bertambah, bukan malah
sebaliknya sebagaimana kebanyakan anggapan orang.

Oleh sebab itu, umat Isiam harus dapat memahami Ramadhan
jtu sebagai upaya untuk menjadikankita menjadi orang yang profesional
dalam berbagai bidang bukan malah sebaliknya menjadikan etos kerja
kita menjadi lemah dibanding di luar Ramadhan. Karena fenomena di
lapangan cenderung Ramadhan menjadi alasan dan dalih hal-hal yang

Ramadhan dijadikan Allah bagi umat Islam adalah sebagai ladang
untuk beramal saleh. Maka umat Islam harus memanfaatkannya dengaz
sebaik-baik mungkin agar dapat keluar menjadi orang yang muttagin.
Tetapi sesuatu yang keliru jika etos kerja dalam kegiatan rutinitas
berkurang atau menurun dibanding dengan di luar Ramadhan. Dengan
kata lain, pada Ramadhan diharapkan tingkat semangat dan praktik
beribadah semakin tinggi tanpa mengurangi tingkat maksimal etos kerja
dalam aktivitas sehari-hari. ‘
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Salah satu solusi efektif untuk membangun umat dajap, i
kan kemiskinan dan kebodohan adalah g, X

mengentas . . gan
memberdayakan zakat sebagai sala.h satu potensi umat Islam yang hapyg
dikembangkan secaramaksimal baik itu zakat fitrah maupun zakat hyy,

7akat dari sisi ajaran, merupakan suatu kewajiban yang has
dipenuhi oleh setiap muslim secara individual, baik yang sudah deviy
maupun yang masih anak-anak. Dart sisi lain, zakat juga merupakap
aset umat yang secara periodik dikeluarkan. Sebagai implikasi dari
kewajiban itu, terkumpullah harta dan benda dalam jumlah yang sangzt
besar yang diperuntukkan bagi lapisan masyarakat yang berhak
menerimanya.

Dari sisi inilah, tampaknya, zakat mengemban misi membangun
tatanan kehidupan sosial ekonomi masyarakat yang seimbang, Zakat
bertujuan memelihara denyut napas kesejahteraan yang adil bagi setiap
individu. Secara fungsional, ia juga mengatasi kemiskinan, mencairkan
kesenjangan sosial antara kaum kaya (#4e have) dan kaum yang tidak
mampu (the poor). Karena itu, zakat dinyatakan pula sebagai ibadzh
maliyah yang berdampak positif dalam membebaskan kelemahan umzt

Semangat membebaskan umat dari berbagai kelemahanici
memang menjadi salah satu ciri misi agama Islam. Ketika pertamakdli

?jlnir, Islam membebaskan umat dari keterbelakangan, moral, sosial,
pengetahuan, Dalam kewajiban zakat juga terkandung semangd!
membebaskan kelemahan

: dan kesenjangan. Dalam pandangan S&yid

S ) gan. amp gan
uzzlﬂ% l;:llgh mensyariatkan kewajiban ini sebagai salah satu sarai?
roagi kasih dengan sesama manusia, memberi pertolong2®



sayang antara orang kaya dan orang miskin, memperkecil jarak antara
golongan yang satu dan yang lainnya, serta menghilangkan bahaya
remiskinan yang dapat merapuhkan kekuatan pertahanan umat,

Karena alasan-alasan inilah, tampaknya, ketika wacana
pengentasan kemiskinan muncul ke permukaan, banyak orang
menghubungkannya dengan persoalan zakat sebagai alternatif
pemecahamly a. Ii‘emikiran yang mengangkat zakat sebagai tema
pembicaraan sekitar pengentasan kemiskinan ini memang cukup
beralasan. Sebab, problema kemiskinan yang kini banyak diangkat
kepermukaan itu tidak lain dari kemiskinan ekonomi. Adapun zakat,
secaraiil, merupakan potensi ekonomi yang tidak kecil jumlahnya. Dari
sini, berkembanglah pemikiran tentang bagaimana mengelola zakat
menjadi suatu kekuatan modal yang produktif, bukan hanya sebagai
pemberian yang cenderung musiman.

Secara teknis, zakat merupakan suatu pemberian yang diambil
dari sebahagian kecil kekayaan yang dimilki seseorang. Bagian yang
kecil itu diharapkan dapat menutupi kebutuhan dasar lapisan masyarakat
yang tidak mampu. Karena itu, jika distribusi kekayaaan itu berjalan
sehat, maka wajar ketika kaum yang kaya masih terlihat kontras di
tengah-tengah orang miskin. Padahal, zakat bermaksud, antara lain,
membangun semangat persamaan dan solidaritas sesama manusia,
mencairkan pemandangan yang terlihat kontras di antara lapisan sosial
yang berbeda.

Berkaitan dengan hal ini, banyak ayat Al-Quran mengupas
dengan tegas agar kekayaan itu bisa berputar dalam semangat
kebersamaan dan keadilan. Misalnya, Al-Quran mengingatkan bahwa
kekayaan tidak hanya berputar di tangan kelompok orang-orang kaya
saja sebagaimana disinyalir oleh Allah dalam Al-Quran surat al-Hasyr:
7," Apa saja harta rampasaan (fa'i) yang diberikan Allah kepada
Rasul-Nya yang berasal dari penduduk kota-kota, maka adalah
untuk Allah, untuk Rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-
orang miskin dan orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu

jangan hanya beredar di antara orang-orang kaya saja di antara
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sos? B ) :kan perhatian penuh yang harys k;
Al-Quran Jugd tlrlrll(ebn;rbl::gi kegada seluruh lapisan km:
sahuti dan axnfﬂkanw‘;.‘ar seperti dalam surat al-Ma'un: 1-2," Tahytg
yang be;;:z:g?ang n;endustakan agama.?. Itulah orang yang
mghardik anakyatim: Dar tidak menganjurkar memberi malan
orang 'gzg?l(imjuga halnya Al-Quran memerintzhkan kepada ity
untuk memperhatikan orang-orang yang tertindas dalaxz kﬁlapalﬂn dan
Lctakutan seperti tertera dalam surat Al-QuIal'sy. » "Yang telgh
memberi makanan kepada mereka untuk menghilangkan lapar day,
mengamankan mereka darz kelaparan " |
Dengan demikian, ajaran zakat juga pada dasamya berkaitan
et dcnganpeninghta ks smbsr Gy s, e,y
berkualitas adalah umat yang terbebas dari ketertindasan fisik maupun
Salah satu akibat yang mungkin muncul adalah masalah
kemiskinan yang saat ini lagi banyak didiskusikan oleh berbagai pihak
yang sulit untuk ditemukan penyelesainnya. Terutama karena alasan
miskinnya potensi dasar yang seharusnya bisa dikembangkan. Itulah
sebabnya, penyelesaian kemiskinan, selain ditempuh melalui bantuan-
bantuan yang bersifat konsumtif, juga melalui perbaikan aspek-aspek
produktiflainnya, seperti perbaikan kesehatan fisik, pembinaan kreativitas
dan kesiapan mental, peningkatan kualitas pendidikan, dan sebagainya.
Jika zakat kemudian dinilai berkaitan dengan upaya membangun
kualitas sumber daya manusia, karena ia merupakan asset yang tumbuh
dan berkembang di tengah-tengah masyarakat manusia, lebih-lebih pada
masyarakat yang memiliki tingkat religiusitas yang tinggi karena zakat
terkait dengan salah satu perintah agama karena ia menjadi rukun ketige
yang didirikan dalam membangun Islam.
Zakat memang berfungsi mengurangi kesenjangan suasan?
antara kaya dan miskin. la bermaksud menjaga stabilitas psikologs
masyarakat, sekaligus membantu meningkatkan beban hidup yas



dipikuinya. Zakatjuga senantiasa berilsaha_rrfembsmgun &’)liflaiitfas sosial
sebagai satu kesatuan umat. Dengan demjk'lan, untuk memaksimalkan
potensi kekayaan umat Islam yang terhimpun dalem zakat, agaknya
idak berlebihan bila potensi iiu dapat disalurkan untuk kepentingar,
pembangunan kualitas manusia melalui penyc "1aau sarana layanar
masyarakat semacam rumah sakit, lembaga pendidikon, serta vusat:
pusat layanan sosial lainnya. - . 1 |

7akat merupakan saiah satu potensi yang daps’ ie:shangi
umat ke depan. Tidak hanya dari sisi untuk kemapanan }__c_sbzﬁd]an fm I
yang bersifat ekonomis, tetapi lebih dari itu, zaka! jU_go diha agf}can C"ﬂ 4

berfungsi untuk menciptakan sumber daya manusia yang stap paha:
Tentunya dengan cara memberdayakan bantuai: Gar} zakat, infal, Car
o

shadaqah kepada lembaga pendidikan dan lembaga professionza! yang
terkait.
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trah merupakan ibadah yang terkait dengan bulag
Ramadh%az:ll.{gteilah umat Islam me!akukan 1l?ada?1 puasa selama gqy,,
+ - an maka untuk selanjutnya yang dituntut dari kesiapan dan keseriugz
1asa adalah dengan adanya tuntutan mengequ'xrkm zakat fitrah, Zakat
P o dipahami scbagai zakat pribadi yang wajib harus ditunaikan oieh
siapapun. Oleh sebab itu, Pada @samya SKpApUL y_ang berpuasa atay
idak sama sekali, selama diamasih Islam, mempunyal kemampuanyang
berlebih untuk berzakat maka selama 1tu pula dia tetap wajibuntyk
mengeluarkan zakat dirinya. _

Secara sumber dasar kewajiban zakat tersebut dapat dilihat
dalam berbagai Hadis Rasul yang telah banyak diuraikan para ulama,
salah satunya adalah Hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Mus-
1im dari ibn Umar ia berkata bahwa Rasulullah telah mewajibkan zakat
fitrah dengan kurma satu sha', atau dengan syai'r satu sha', atas hamba
sahaya, orang merdeka, laki-laki, perempuan, anak-anak, orang tua
dari golongan kaum muslimin; dan beliau menyuruh zakat fitrah tu
ditunaikan sebelum orang-orang keluar (selesai) shalat 'id.

Hadis di atas menjelaskan bahwa paling tidak terdapat beberapa
orang yang dikenakan kewajiban zakat yang termasuk di dalamnya
hamba sahaya, orang merdeka, laki-laki dan perempuan sampai dengan
orang tua. Jika dilihat dari mereka yang diwajibkan dalam Hadis terscbut
dapatlah dipahami bahwa siapapun dikenakan kewajiban zakat tanp?
memandang batas usia, status sosial, dan yang lainnya.

Selanjutnya dapat kita pahami lebih lanjut bahwa zakat ﬁpﬂ{;
pada dasamya lebih menekankan dimensi sosialnya. Mengapa demiki2®
Sebab setiap orang harus mengeluarkan zakat atas dirinya dalamrané¥®
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ntuk dapat berbagai kepada mereka yang membutuhkan,
Ada beberapa hal yang dapat ditinjau dari perintah zakat fitrah
(erkait dengan dimensi sosialnya, yaitu:
Pertama, zakat fitrah wajib dikeluarkan sebelum khatib naik ke mimbar
untuk memberikan khutbah 'Idul Fitri. Adanya batasan akhir kewajiban
zakat fitrah ini dimaksudkan tidak lain adalah agar kiranya

ngeluaran .
zakat tersebut dapat disalurkan kepada mereka yang berhak

menerimanya. Sehingga diharapkan pada pagi Idul Fitri mereka dapat
menjadi kaya dengan tidak lagi memikirkan apa yang dimakan satu hari
" ersebut. sehingga tidak jarang kita melihat para petugas amil zakat pada
malam takbiran super sibuk menyalurkan kepada yang mustahak supaya
zakat sampai kepada mereka.
Kedua, zakat fitrah yang diberikan kepada yang mustahaknya harus
dapat dijadikan training atau pelatihan untuk lebih dapat membiasakan
diri bagi mereka yang mempunyai kemampuan dalam rangka untuk
mengubahstatusmasyarakatyangﬁdakmmnpuataubahkandibawah
garis kemiskinan. Oleh sebab itu, zakat fitrah ini diharapkan sebagai
langkah awal untuk terus dapatdiﬁndaklanjmiuntukmmgelmrkanzakat
harta schingga tercipta tingkat kepedulian sosial yang semakin tinggi
dalam rangka mengentaskan kemiskinan.
Ketiga, zakat juga dimaksudkan sebagai suatu upaya dalam
pengentasan kemiskinan. Hal ini dapat dilihat dari perkembangan
kelembagaan zakat yang telah eksis di Mesir dan Arab Saudi misalnya.
Dengandemildan,pengurusanzakatﬁdak saja bersifat kondisional dan
situasional. Mungkin dalam kepengurusan zakat untuk lebih profesional
secharusnya terjadi sistem kepengurusan yang modern dan serius dalam
menangani harta umat. "
Keempat, mengeluarkan zakat fitrah juga dimaksudkan sebagai suatu
upaya untuk menghilangkan sifat rakus dan ketamakan sehingga tidak
berbagi dengan orang lain. Saling membantu dengan sesama,
memberikan perhatian dan sikap empati yang tinggi kepada persoalan-
persoalan yang bersifat sosial.

Oleh sebab itu, seyogianya zakat dapat berperan dalam bidang
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moral, sosial dan ekonomi. Dalam bidang moral, zakat dapat iki
habis sifat-sifat ketamakan, k , & m

. . eserakahan orang-orang kaya. Dalam
bidang sosial, zakat dapat berfungsi menghapuskan kesenjangan sosia]
antara si kaya dan si miskin serta menyadarkan si kaya akan tanggung
Jawab. sosialnya, sedangkan dalam bidang ekonomi, zakat
menghindarkan akumulas;j (konsentrasi) modal pada tangan segelintir
orang yang dapat merusak mekanisme pasar.

Di samping itu, zakat, infaq dan sadaqah (ZIS) memiliki
kedudukan yang sangat penting dalam struktur ajaran muamalah Islam,
Ini ditunjukkan den gan disebutkannya perintah wajib untuk
mengeluarkan zakat sebanyak 36 kali dan 21 kalj di antaranya
dirangkaikan dengan kewajiban shalat. Lebih jauh dari itu, menarik
untuk dicermati bahwa Zakat merupakan sokoguru dari kehidupan
ekonomi yang berkeadilan seperti yang dicanangkan Al-Quran.

Dalam perkembangan terakhir, zakat telah dihubungkan dengan
Suatu upaya strategis untuk melakukan pengentasan kemiskinan yang
diderita oleh mayoritas umat Islam. Dengan kata lain zakat sebenarnya
dapat berperan dalam pemberdayaan ekonomi umat. Masalahnya adalah
bagaimana opersional zakat agar dapat memberdayakan ekonomi
umat?,

Zakat fitrah merupakan kewajiban pribadi yang mesti dijalankan
oleh setiap umat Islam, baik itu mereka yang menjalankan puasa atau
tidak sama sekali. Kendati demikian, zakat tidak saja berdampak positif
kepada yang mengeluarkan zakat, tetapi terlebih lagi mempunyai dimensi
sosial yang harus dipahami lebih jauh bagi para muzakki supaya lebih

menumbubkan sikap empati mereka terhadap persoalan- persoalan
sosial.
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BERLOMBA MENJADI
TAMU ALLAH

Bagi umat Islam Indonesia pada saat mendekati bulan-bulan
Dzulhijjah atau bulan haji akan terlihat suatu tradisi dimana banyak
masyarakat yang melakukan sedekah, upah-upah kepada para jamaah
haji yang akan berangkat ke tanah suci. Tradisi ini sudah menjadi
kebiasaan yang berlangsung cukup lama di tanah air, sebagai sebuah
bentuk tanda rasa syukur kepada Allah Swt atas rezeki yang diberikan
di samping mengharapkan do'a dari para saudara agar dalam
melaksanakan hajinya dan semoga mendapatkan haji yang mabrur.

Di samping itu, tingkat keinginan umat Islam untuk melaksanakan
rukun Islam yang kelima semakin tahun semakin meningkat. Padzha!
secara sudut pandang ekonomi, sebahagian besar masyarakat sangat
terpukul dengan keadaan ekonomi yang tidak menentu. Tetapi semua
itu terlihat seperti tidak menjadi penghalang untuk lebih dekat dengan
pemilik alam ini sekaligus dapat bertamu di rumah-Nya. Bagaimana
animo masyarakat yang begitu tinggi unfuk berangkat ke tanah suci dapat
kita lihat dari para pendaftar untuk jadi calon haji pada tahun yang akan
datang. Bahkan terkadang sudah ada yang mendaftar diri atau
keluarganya untuk dua, atau tiga tahun yang akan datang dan sampai
pembatasan diri. Hal itu meagindikasikan adanya sikap saling berlomba
untuk melakukan kebaikan sekalipun dengan biaya yang lumayan mahal.
Agaknya inilah yang dimaksud oleh Allah dalam surat al-Bagarah: 148,
" Berlomba-lombalah kamu dalam kebaikan".

- Ayat di atas mengisyaratkan bahwa berkompetisi dalam
kebaikan dan kebenaran merupakan sikap yang baik dan harus
dikembangkan. Sama halnya saudara-saudara kita yang pergi haji
sangatlah wajar kita berharap agar kiranya dapat pula menyusul mereka
menjalankan ibadah ke tanah suci. Bukan malah sebaliknya, berlomba-
lomba dalam melakukan aksi kejahatan dan maksiat, sebagaimana yang
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banyak kita lihat saat dewasa 1.

ivasi diri untuk haji |
Memohgzlz:;us:::ah Hadis disebutkan bahwa boleh iri kepads -

empunyai ilmu pengetahuan ke s
hal: pertama, mﬁmguinmtfk banadah dan lebih mendeklzl;fl;:?,
31; kepada Allah. Kedua, orang mempunyai harta kem\ldian dia
membelanjakan hartanya di jalan Allah. :

Dalam petikan makna Hadis di atas lqtadapatmemeﬁksamdi
antara kebolehan iri hati kepada mereka yang memang Allap
membelanjakan atan menghabiskan hartanya di jalan Allah dengan
berbagai cara, mungkin dengan berinfak kepada pembanguman megjig,
sekolah, membantu anak yatim, dan sebagainya. Namun, apabila kita
kelompokkan para calon haji yang akan berangkat ke tanah gycj pun
dapat dikagorikan kepada mereka yang membelanjakan hartanya dj
jalan Allah, sebab telah menghabiskan ongkos yang mencapai jutaan
rupiah di samping uang belanja yang ditinggalkan untuk keluarga dan
bekal dalam perjalanan,

Oleh karena itu, kita semua yang belum menunaikan ibadah
haji ke Baitullah harus merasa iri hati kepada mereka karena lebih dahuly
membelanjakan hartanya di jalan Allah. Adanya perasaan konstruktif
itu akan memberikan motivasi yang kuat kepada kita untuk dapat pula
dikemudian hari menjadi dhuyuf al-rabman berikutnya.

Ba]:Ekan, terkadang tidak sedikit pula dari saudara kita yang
mempunyai harta kekayaan yang melimpah dan kewajiban untuk
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Keikhlasan Niat
Dalam beribadah kepada Allah harus seluruhnya didasari dengan

nuh keikhlasan yang scbenar-benamya. Tidak terkecuali dalam
melaksanakan ibadah haji ke Baitullah haruslah dimulai dengan
keikhlasan semata-mata untuk mendapatkan ridho Allah. Begitu
pentingnya ikhlas dalam mengabdi kepada Allah secara tegas dinyatakan
Allah daalm surat al-Bayyinah: 5 " Padahal mereka tidak disuruh
yecuali supaya menyembah dengan memurnikan ketaatan kepada-
Nya dalam menjalankan agama dengan lurus dan supaya mereka
mnedirikan shalat dan menunaika zakat, dan yang demikian itulah
agama yang lurus N

Ayat di atas merupakan penegasan Allah yang tidak bisa
ditawar-tawar lagi dalam menjalankann ibadah kepada Allah. Keikhlasan
yang mantap dalam hati ketika beribadah merupakan suatu tanda ibadah
yang kita kerjakan bukan karena faktor yang lain selain dari Allah. Sebab
Allah menginginkan kemurnian secara totalitas beribadah dan mengabdi
kepada Allah tanpa karena iming-iming tertentu.

Demikian juga halnya dengan pelaksanaan ibadah haji ke tanah
suci adalah ibadah yang wajib untuk dikerjakan bagi mereka yang
mempunyai kemampuan mengadakan perjalanan, berupa bekal
keberangkatan dan untuk yang ditinggalkan di samping keamanan.
Namun demikian, ibadah haji yang begitu banyak menyita wakiu dan
energj akan dapat menjadi sia-sia dan nihil sama sekali manakala dikotor
oleh motivasi dan tujuan-tujuan yang bukan karena Allah, supaya disebut
orang kaya, atau untuk mendapat gelar Pak Haji, atau agar menjadi
beda dengan orang-orang yang belum haji misalnya. Motivasi-motivasi
seperti merupakan di antara faktor-faktor yang dapat merusak ibadah
para jamaah haji dalam beribadah kepada Allah.

Sekalipun agama memerintahkan kita untuk selalu berlomba-
lomba dalam kebaikan termasuk di antaranya menunaikan ibadah haji
ke Mekah, namun paling tidak harus pula dijaga diri kita dari hal-hal
yang dapat merusak nilai-nilai ibadah yang kita lakukan sebagai sebuah
introspeksi diri supaya tetap berada di jalan Allah.
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Menjadi tamu Allah adalab sebuah sebutan yang sangat mulia
dan terhormat dibanding dengan menjadi tamu pe] abat negara atay
pemerintah, sebab yang menerima kita adalah penguasa alam dap
penguasa diri kita sendiri. Sudah sewajarnyalah kita semua berhagap
menjadi tamu yang mulia itu. Tetapi sangat cukup dls§1yang!qm jika
otivasi atau niat kita menunaikan ibadah haji tersebut dikotori dengan
hal-hal yang dapat merusak nilai ibadah kita kepada Allah Swt.
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JAMAAH HAJI DAN
KESALEHAN SOSIAL

Salah satu persyaratan yang penting sehingga seseorang wajib
untuk berangkat ke tanah suci menunaikan haji adalah kemampuan
finansial. Kemampuan finansial ini tidak saja hanya untuk kepentingan
orang yang berangkat haji tetapi juga orang yang ditinggalkan. Secara
implisit bahwa mereka yang melakukan ibadah haji adalah yang punya
kemampuan dan kesiapan dari berbagai hal yang dibutuhkan dalam
pelaksanaan haji di tanah suci.

Selain itu, para jamaah haji yang berangkat haji juga orang-
orang yang pada umumnya sudah mulai membaik tingkat pemahaman
keagamaannya kendati pun tidak demikian seluruhnya. Terlebih lagi
dengan pembinaan dan pengarahan yang dilakukan pada tiap-tiap KBIH
dengan segala yang terkait dalam pelaksanaan haji dan hukum Islam.
Bahkan, yang paling memberikan kesan keagamaan yang mendalam
pada saat pelaksanaan ibadah haji dengan segala pengalaman spritual
dan perasaan yang berbeda dalam beribadah pada saat di tanah air.

Maka dengan melihat dua potensi pada jamaah haji yaitu
pertama, potensi finansial, dan kedua, potensi pengetahuan dan
pengamalan agama, paling tidak jamaah haji harus mampu melakukan
kesalehan sosial dalam bentuk sebagai berikut:

Pertama, Dapat menyampaikan dakwah dan pencerahan kepada
mereka yang belum melakukan haji supaya terdorong untuk berangkat
ke tanah suci dengan menyampaikan pengalaman indahnya bertamasya
ke rumah Allah. Dengan demikian, mereka yang enggan untuk
menunaikan haji sementara kemampuan sudah sampai akan termotivasi
menjadi pengisi daftar calon haji berikutnya. Sebab apabila dipahami
lebih dalam lagi para tamu Allah yang telah pulang merupakan duta-
duta Allah setelah melakukan konferensi besar di Arafah dengan berbagai
agenda-agenda yang harus dijalankan setelah pulang ke daerahnya
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masing-masing. Sekaligus hal ini adalah tuntutan Rasululah untyk
menyampaikan dakwah "Sampaikanlah dariku walaupun satu ayat”,
Kedua, Memberikan keteladanan yang baik kepada masyarakat,
sehingga orang akan menjadikannya sebagai ik}ltan dal_arp praktik
kehidupan mereka sehari-hari. Sebab terkadang tld.ak St?dlklt mereka
yang telah kembali dari tanah suci bukan menjadi lebih ramah dan
menghargai orang lain, tetapi sebaliknya keangkuhan, Mengangeap sta-
tus lebih tinggi, merasa lebih suci muncul dalam diri, tentunya sifat-sifat
seperti ini menjadi faktor kebencian orang lain pada diri mereka.
Ketiga, Menunjukkan kepedulian sosial yang tinggi kepada saudara-
saudara yang mereka tidak punya kemampuan atau serba kekurangan.
Dengan demikian, akan terlihat terbukti rasa solidaritas yang terbangun
manakala setelah selesai menjalankan ibadah haji. Sebab dilihat dari
sisi finansial mereka yang telah berhaji dapat dikatakan orang yang
mampu dan memiliki rezeki yang berlebih, sehingga punya bekal untuk
dirinya berangkat serta belanja yang ditinggalkan terhadap keluarga.
yang harus juga dikembangkan sifat memberi kepada mereka yang
membutuhkan.

Keempat, secara kolektif dengan perhimpunan haji IPHI lebih dapat
berperan lagi dalam skala yang lebih luas seperti gerakan-gerakan sosial
membantu korban bencana banjir longsor, gempa bumi misalnya
seharusnya sebagai satu bentuk ladang amal yang lebih konkrit
diwujudkan perhimpunan tersebut. Tidak hanya terbatas pada acara
perkumpulan pengajian antara jamaah tanpa menyentuh dimensi sosial
masyarkat umum. Sehingga tidak menutup kemungkinan jamaah haji
dengan IPHI dianggap kebanyakan orang menjadi kelompok elitis. Jika
kondisi seperti ini terus berkepanjangan tanpa ada perubahan akan
dapat menciptakan jurang pemisah antara mereka yang sudah haji dan
yang belum berangkat haji. ‘

Sejatinya para jamaah haji yang telah pulang dapat menyikapi
poin-poin di atas sebagai bentuk manifestasi tuntutan ibadah haji yang
telah ditunaikannya. Selain itu, apabila kita menguak misteri mabrur atau
tidakkah haji seseorang tentu persoalannya tidak jauh berbeda dengan
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siapakah yang mendapatkan lailatul adar pada bulan Ramadhan. Secara
.Jas dalam buku-buku yang ditulis para ulama tidak menyebutkan
bagaimana tanda-tanda yang mendapatkan haji mabrur tersebut.
Tetapi paling tidak salah satu tanda yang mengindikasikan
seseorang telah mendapatkan haji mabrur seperti disebutkan Nurchalis
Madiid terjadinya perubahan yang signifikan pada dirinya menjadi lebih
saleh, tidak hanya kesalehan pribadi tetapi juga sosial. Sebab secara
fisik hal perubahan seperti demikian yang dapat diukur dari kondisi
<ebelum berangkat ke tanah suci.

Kitamelihat jumlah peserta haji setiap tahun semakin meningkat
yang dipandang secara semangat keagamaan sangat bagus dengan
terpanggilnya memenuhi seruan Allah. Namun dari sudut pandang efek
sosial dalam rangka peran kontribusinya di tengah-tengah masyarakat
tidaklah begitu dirasakan. Sekalipun ada tetapi sering terbatas pada
bentuk-bentuk kesalehan indivisu bukan kolektif para jamaah haji. Dapa:
kita bayangkan begitu banyaknya para haji yang terhimpun dalam IPHI
di atas yang tentu jumlahnnya mungkin sampai jutaan orang, yang jika
diarahkan kepada bentuk-bentuk kegiatan amal sosial tentu akau sangat
lebih dirasakan masyarakat hzas manfaatnya.

Ibadah haji yang telah dilaksanakan oleh saudara-saudara kita
yang lebih dahulu punya kemampuan untuk berangkat mempunyai
konsekuensi manakala setelah kembali ke dacrahnya masing-masing.
Haji yang mereka laksanakan menuntut perubahan yang nyata kepada
yang lebih baik dalam kehidupan schari-hart baik tercermin dalam
kesalehan pribadinya terlebih lagi pada dimensi sosialnya sekaligus
pertanda kemabruran haji yang dilakukannya. '
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_ elam matahari di ufuk barat pada akhir
Pada saat;kt;;g] E kumandang di seluruh penjuru dunia, Isyazy

Rmnacﬂv_mgema 12 masuknyalsyawal,hm'iraya’ldulFiMbagi

ini mengindikasikan telah dijalani sebagai bulan latjj,

t Islam. Ramadhan yang te < ] . o . an,
uma y - soalkan kita. Sehingga tidak sedikit umat [s-
ncerahan sudah menMINES donk : .
bn yans terlihat ceria, gembira, senyum, dan kebahagiaan menghiasy

bulan yang penth fitri mbl}t . B

Kendatipun demikian, ternyata tlda.k Semua orang yang
merayakan hari raya 'Idul Fitri punya hak untuk ikut dalam kebahagiaay,
don keindahan har besar itu. Sebab hanya mereka yang berpuasa sera
beribadah pada Ramadhan saja pada hakikatnya berhak untuk berhar
raya. .

Terlepas dari mereka yang merayakan hari kemenangan ity

apakah orang-orang yang ikut berpartisifasi menegakkan ibadah atay
tidak pada bulan Ramadhan. Namun, paling tidak umat Islam haryg
dapat memahami hakikat dari Tdul Fitri itu sendiri. Artinya Tdul Fitri ity
harus diberi makna dan tindakan yang benar sehingga benar-benar punya
makna. -
Tidak dapat dipungkiri bahwa tidak sedikit umat Islam yang
memandang hari raya Tdul Fitri harus ditampilkan dengan serba "wah'",
apakah itu pakaian, rumah, mobil, dan hidangan yang serba lezat.
Akhirnya yang terjadi adalah sikap saling berlomba-lomba untuk
menmlqu.ckaB sesuatu yang membuat orang lain berdecak kagum. Oleh
karel.:naonentasmyaseperti demikian, schingga tidak sedikit mereka yang
memadikanRamadhan sebagai bulan yang penuh extra kerja keras dalam
mencari pendapatan tambahan, dengan tujuan agar kiran a dapat tampil
pLlics juan ag; y p
beda dari hari yang sebelumnya.

Tetapi apakah demikian cara yang dianjurkan agama untuk

28 :
ISLAM MENGGUGAT Membumikan Nilai-Nilg; Keislarnan Menuju Rahmatan Lifalamn

Dipindai dengan CamScanner



merayakan hari Tdul Fitri?. Memang semua persi .
oleh umat Islam seperti di atas pada dasamy:e semﬂﬂ];a:g:kn fa‘limflak“ka“
ilai-nilai i : iy
terkadang ni al yang esensi tercerabut atau boleh dikatakan bah
tujuan pokok dari hari 'Idul Fitri tidak tercapai sama sekali Dalwa
sebuah Hadis Rasulullah menggambarkan bahwa mereka yan;;r, berhamak
untuk mendapatkan kemuliaan dan kebahagiaan hari yang fitri bukan
mereka yang punya pakaian baru sampai dua, empat, lima pasang
ataupun bahkan lebih, juga bukan bagi mereka yang punya mobil
mewah, ramah baru, hidangan yang serba lezat dan nikmat, tetapi hari
raya diperuntukkan bagi mereka yang mencapai tingkat kepatuhan dan
ketakwaannya kepada Allah semakin meningkat.

Sebelum masuk bulan Ramadhan shalatnya masih ada yang
bolong, berinfak tidak pernah, suka menyakiti perasaan tetangga, dan

- va. Namun setelah Ramadhan semua sifat yang jelek itu berubah
kepada yang lebih baik bahkan menjadi kebiasaannya

Tipologi orang yang terjadi perubahan pada dirinya dari yang
relek kepada yang baik, atau orang yang sudah baik sebelumnya
kemudian setelah dibina dan didik pada Ramadhan menjadi orang yang
lebih baik dan taat pada hakikatnya mereka inilah yang berhak
mendapatkan Tdul Fitri tersebut. Hal ini dapat kita lihat dalam Hadis
Rasul yang artinya, "Bahwa hari raya 'ldul Fitri bukanlah untuk
mereka yang berpakaian serba dan mewah tetapi bagi mereka yang
ketaatan dan kepatuhannya semakin meningkat".

Hadis di atas menunjukkan bahwa Islam sebagai agama yang
hanif tidak mer:butuhkan tampilan-tampilan luar yang serbamenggoda
dan menakjubkan mata. Tetapi yang dimaksud adalah kesucian dan
kebersihan hati menuju Allah. Dengan kata lain, sekalipun bagi
sebahagian orang merayakan hari kemenangan hanya dengan sederhana
dan tanpa berlebihan tetapi nilai ibadah mereka bagus dan kuat, pada
hakikatnya itulah yang sesun ya dalam pandangan Allah.

Apabila kita cermati lebih jauh Hadis di atas merupakan satu
benmkpenghargaandanapmiasiAﬂahbagimerekayangkmangmamw
dalam bidang ekonomi. Sebab jumlah kuantitas masyarakat yang serba

29




Menerjemahkan Ragam Pesan Keislaman

berkecukupan itu lebih sedikit dibanding mereka yang serba hidup "pas-
pasan" atau bahkan di bawah garis kemiskinan. Dengan persentase yang
begitu kontras maka sangatlah adil sekali Allah menempatkan posisi
ketaatan dan ketakwaan adalah nomor satu dari segalanya dari seorang
hamba.

Bahkan dalam Hadis lain juga disebutkan bahwa tingkat riyadah
(latihan) ibadah hamba yang terus-menerus secara betkesinambungan
salah satu tipe orang yang berhak merayakan hari raya Idul Fitri. Jadi,
yang menjadi sasaran dari perayaan hari kemenangan ini hanya yang
benar-benar punya kesungguhan untuk tetap komit beribadah dan selaiu
mengagungkan asma-Nya yang agung.

Salah satu alasan yang tepat tidak lain adalah karena makna
'[dul Fitri itu sendiri adalah "kembali kepada fitrah (kesucian)". Jadi,
siapakah yang punya kelayakan untuk mendapatkan kesucian? Apakah
mereka yang hanya memperindah diri, accesoris yang serba mahal.
Tentunya tetap mereka yang sudah membersihkan diri dari s galadosa
dan kesalahan baik secara vertikal kepada Allah maupun secara hori-
zonta! kepada sesama manusia. Tentu itu tidak semudah membalikkan
telapak tangan untuk mendapatkannya, maka harus dibutuhkan proses
untuk dapat mencapainya. Maka sebulan penuh pada Ramadhan adalal
sarana dan wadah yang disediakan Allah bagi mereka yang mau kembali
kepada yang maha suci dengan kesucian hati dan dii.

Oleh karena itu, sungguh luar biasa adil dan bijjaksananya Allah
yang telah menggandengkan bulan yang penuh berkah Ramadhan dengan
bulan kemenangan Tdul Fitri. Bagaimana tidak, cukup arifhya Allah telah
mendesign sedemikian rupa agar kiranya hambanya dapal memanfaatkan
kedua bulan tersebut dalam rangka unfuk mendapatkan ridho dan
ampunan-Nya.

Maka yang harus dipahami dengan benar bahwa jangan terlalu
bangga mereka yang punya kelebihan rezeki dalam menampilkan hal-
hal yang mewah dalam merayakan 'Idul Fitri. Demikian juga sebaliknya
bagi mereka yang hanya sederhana untuk tidak merasa berkecil hati

dengan kondisi yang apa adanya. Sebab hakikat Tdul Fitri bukan terletak
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pada tampilan fisik tetapi pada hati dan tingkat ketaatan kepada Allah.
Hari yang fitri merupakan puncak dari sebuah riyadah (latihan)
spntual yang dilakukan umat Islam selama satu bulan penuh. Hal itu
dilakukan dengan harapan agar kiranya dapat terlahir pada Tdul Fitri
benar-benar fitrah (suci) kembali sebagaimana ketika awal terlahir dari

perut ibu. Oleh karena itu, merugilah orang yang sibuk mempercantik
tampilan fisiknya namun kesucian yang menjadi hakikat 'Tdul Fitri itu

sendiri tidak tercapai.
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MAKNA FILOSOFIS
MUDIK LEBARAN

Salah satu tradisi unik bangsa Indonesia menjelang hari lebaran
adalah tradisi mudik atau pulang kampung. Pada sepuluh terakhir
Ramadhan pemberitaan di media massa maupun elektronik tidak pemah
sunyi dari pemberitaan tersebut. Sehingga tingkat pemudik terus diikuti
perkembangannya sampai dengan hari lebaran. Sungguh menarik untuk
dicermati lebih jauh tradisi mudik ini terkait dengan tingkat pemudik
yang cukup banyak jumlahnya.

Padahal, jika diperhatikan cost atau biaya transpot dalam
pemberitaan setiap lebaran senantiasa naik dari pada hari biasa.
Terkadang kenaikan ongkos angkutan transportasi bukan sedikit, bahkan
sampai mencapai 200 % dari biaya ongkos pada hari biasa.

Kendati demikian, para pemudik seolah-olah tidak pernah
menghiraukan atau memikirkan biaya yang harus mereka keluarkan
untuk sampai ke kampung halaman. Bahkan, terkadang bagi sebahagian
pemudik untuk mengatasi cost transport yang tinggi tidak sedikit mereka
berr_nudik dengan sepeda motor, kendati tingkat keamanan yang tidak
begitu nyaman dan menjanjikan terhadap mereka sekeluarga.

‘ Selain menghabiskan uang untuk cost transport ditambah lagi
ter51ta energi selama dalam perjalanan yang dapat saja mengakibatkan
tel_] adinya penurunan kesehatan dan tingkat keselamatan yang dapat
saja terganggu dengan kondisi seperti demikian. Terkadang para
pemudik rela untuk membuka tabungan dalam hitungan setahun hanya
untuk dapat melakukan mudik ke kampung halaman.

Melihat realitas sepertl demikian yang setiap tahun terjadi di
negara ini, pada akhimya menimbulkan pertanyaan dalam pikiran kita
tt‘frkalt dengan mudik pada setiap lebaran. Apakah mudik mempunyai
dimensi religius yang dapat memberikan kontribus terhadap perbaikan
keimanan dan ketakwaan atau hanya sekedar rutinitas tahunan yang
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fidak mempunyai makna.

Secara manusiawi seseorang yang terlahir di suatu dacrah dengan
berbagai pengalamankondisional yang dialami selama menetap di dacrah
tersebut dapat dipastikan sulit untuk melupakan seluruh pengalaman
dan budaya yang mengitarinya. Hal itu tentunya memberikan kesan yang
mendalam terbadap dirinya kendatipun dia sudah berada sangat jauh di
Jaerah lain. Sehinggatidak dapat dipungkiri kondisi phisikologis tersebut
akan mendorongnya untik melakukan mudik ke kampung balamannya.
Belum lagi ditambah dengan kerinduan akan keluarga, ibu dan ayah
serta saudara lainnya, semakin menambah semangat yang kuat untuk
mudik.

Dengan demikian, mudik suatu hal yang dilakukan atas dasar
dorongan yang terdalam dalam hati bukan karena dorongan yang lain
misalnya untuk menunjukkan kekayaan atau keberhasilan yang teiz:
dicapai di tempat lain sehingga dapat dengan bangga pulang ke tempat
kelahirannya berkumpul dengan keluarga masing-masing.

Disebabkan mudik merupakan sebuah tradisi yang sudah sangat
unik dan berlangsung setiap tahunnya maka perlulah kiranya unfuk
melakukan pencarian makna filosofis yang terkandung di dalam mudik
tersebut.

Paling tidak terdapat beberapa makna yang terkandung dalam
tradisi mudik dalam menyambut lebaran, yaitu:

Pertama, mereka yang mudik pada hakikatnya adalah mengembalikzn
fitrah dan citra dirinya kembali scbagaimana saat dia dibesarkan alzn
dididik di kar-pungnya. Hal ini dapat dipahami bahwa pada umumuya
seseorang yang dilahirkan di suatu dacrah tentu mempunyai berbagai
experince atau pengalaman yang telah membentuk dirinya sehingga dia
keluar dari daerah tersebut. Sehingga dengan kepulangannya akan
menyegarkan memorinya terhadap hal-hal positif yang telah dinkirnya.
Kedua, masyarakat yang mudik adalah mereka yang hidup di kota-
kota besar dengan segala kegemerlapan kehidupan kota. Sifat-sifat
kehidupan modern dengan segala variasinya, hedonisme, pragmatisme,
dan schagainya, yang mana keseluruhannya membawa kepada arah
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yang negatif dan kebobrokan moral. Diharapkan mudik dapat
mencerahkan kembali kehidupan modemn yang tidak tentu arah bahkap
terkesan melupakan kehidupan akhirat akan mengembalikan diri merekg
kepada citra dan prinsip mereka sebagaimana pada saat mereky
meninggalkan kampung halamannya.

Ketiga, Bertemunya dengan orang tua yang telah melahirkannya
sekaligus dapat memberikan taushiyah untuk menjalani kehidupan
dengan petunjuk yang baik sehingga dapat mencerahkan dirinya sebagaj
bekal untuk kembali ke tempat kerjanya di kota. Dapat dipastikan bahwa
mereka yang tercerahkan kembali dengan kedua orang tuanya adalah
sesuatu spirit yang sangat kuat melakukan hal yang lebih baik lagi.
Keempat, mudik merupakan pencerahan spritual kembali dalam rangka
menemukan kembali jati dirinya sebagaimana pada saat dia dilahirkan
sehingga dia dapat merasakan sentuhan pribadi keluarga dan juga
terbangunnya dimensi sosilanya setelah lama melakukan perjalanan di
rantau orang untuk selanjutnya dapat membentuk pribadinya menjadi
insan yang berkualitas secara individual dan sosial.

Oleh sebab itu, maka tidaklah beriebihan jika dikatakan, dengan
mudik mereka akan menemukan kembali hakikat dirinya sebagai
manusia yang memiliki jiwa dan rasa. Manusia yang mudik akan
mengalami transformasi jiwa yang cukup berarti dalam membangun citra
dirinya sebagai manusia. Lebih jauh dari itu tentu diharapkan akan
mengalami perubahan-perubahan sikap yang lebih humanis. Mungkin
selama ini termasuk orang yang memperlakukan orang lain bukan
sebagai manusia, maka ia menjadi sadar dan menyadari bahwa manusia
itu membutuhkan perlakuan yang santun dan beradab, Mungkin selama
ini membangun relasi berdasarkan angka-angka, menjadi sadar bahwa
hubungan yang abadi itu hanya dapat dibangun atas dasar cinta kasih
dan penghargaan.

Di antara hakikat yang terkandung dalam makna mudik adalah
lmtl.]k melakukan terjadinya perubahan yang signifikan dalam sikap

kehidupan kota yang serba hedonis dan pragmatis maka dengan mudik
seseorang dapat kembali menemukan dirinya kembali dengan bertemu
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dengan orang tua, keluarga dan teman-teman sehingga dapat
menghidupkan kembali semangat spritual yang telah luntur dengan

kehidupan kota.
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MAULID NABI DENGAN

SEMANGAT
PEMBAHARUAN

Setiap memasuki bulan Rabi'ul Awal umat Islam di E.aouommm
hampir tidak pernah melewatkan acara peringatan maulid Nabj
Muhammad Saw. Acara-acara yang dilakukan cukup _owmmB dalam
rangka untuk memeriahkannya yang dipahami sebagai bahagian dari
syi'ar Islam.

Acara-acara yang diadakan mengacu kepada hal yang besifat
religius seperti sayembara marhaban, busana muslim, pertandingan nasyid
dan banyak lagi acara untuk membesarkan hari kelahiran sang
revolusioner dunia tersebut. Namun, acara yang paling banyak dilakukan
dalam bentuk ceramah agama yang disampaikan para ustadz yang
mengungkap kembali sejarah lahimya Rasulullah Saw sampai dengan
wafatnya.

Sehingga tidak jarang kita melihat pada bulan maulid seperti
sckarang ini, hampir setiap malam tetap ada mesjid yang mengadakannya
dengan berbagai acara tambahan turut memeriahkan

Peringatan maulid yang dilakukan umat Islam setiap tahunnya

paling tidak mempunyai beberapa tujuan penting, yaitu:
Pertama, untuk mengungkap dan mengkaji kembali kelahiran sang
pembaharu dunia dalam rangka mengajak manusia dari kejahiliyahan
kepada Islam. Dengan adanya pengun gkapan sejarah tersebut yang
mana kondisinya setelah lahir dalam keadaan yatim, kemudian menyusui
dengan berpindah-pindah.

Hal ini memberikan hikmah besar yang harus dapat dipetik
realisasinya dalam kehidupan keseharian bahwa Rasulullah bukan or-
ang yang kaya raya bergelimang dengan harta kekayaan. Kendati

demikian, beliau masih tetap mampu berperilaku jujur, berbuat baik,
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dan BQBGQ.— contoh keteladanan yang cukup tinggi k .

Sikap seperti inilah yang sangat dirindh __ﬁﬁmmuméia.w MHW i,
- divi Islam dalam kehid SAap
individu umat alam kehidupannya. Terkadang kekayaan sudah
BQTB@NH—“ MNUNE _”Emmnu rumah Emsm.rd namun Uﬂﬂm—m.—ﬂ_h ﬂﬁwun
mencerminkan seorang yang jujur dan berperangai baik bahkan lebjh
biadab dari orang yang tidak mempunyai kekayaan dan jabatan apapun.
Kedua, meneladani kepribadian agung yang dimiliki Rasulullah.
Rasulullah disayangi kawan dan disegani lawan. Budi pekerti Rasul yang
terbangun semenjak kecil terus bersinar sampai beliau dewasa. Keempat
sifat yang melekat pada dirinya siddiq, amanah, fatonah, dan tablig secara
kontinuitas selalu menjadi mercu suar dalam perilaku kehidupannya.
Kebenaran beliau dalam perkataan dan perbuatan menjadi orang
sekeliling menjadi aman dan tentram di sampingnya.

Setidaknya, meneladani kepribadian beliau sekarang ini mulai

sudah kering dan gersang dari hati sebahagian umat Islam. Mereka telah
mempunyai idola-idola yang menggiring mereka kepada dunia semata
dan kemaksiatan seperti para selebritis dan bintang film yang terkadang
bukan memberikan keteladanan yang baik bahkan sebaliknya yang
sifatnya negatif.
Ketiga, membangkitkan kembali semangat pembaharuan yang diusung
beliau. Rasulullah disebut para pakar sejarah sebagai pembaharu yang
paling sukses dalam rentang waktu yang relatif singkat dapat melakukan
perubahan yang cukup signifikan dan mendasar terhadap masyarakat
yang dalam seluruh dimensinya sudah serba jahiliyah.

Semangat untuk melakukan pembaharuan kepada yang lebih
baik dalam kondisi dewasa ini yang sudah semakin redup bahkan hilang
dari hati umat Islam. Semuanya terlena dengan kepentingannya masing-
masing dan tidak lagi memikirkan kondisi Islam dengan berbagai
problematika kemodernan yang semakin kompleks.

Paling tidak, ketiga tujuan penting d ilakukan maulid Nabi
Muhammad Saw harus dapat terwujud setiap tahunnya. Sehingga
peringatan maulid yang diadakan tersebut memberikan dampak yang
positif kepada uamt Islam.

37




Menerjemahkan Ragam Pesan Keislaman

Namun yang terpenting dipahami dari sebuah acara peringay,,
maulid scbagaimana poin ketiga, terciptanya perubahan yang siginifiy,
seielah diadakannya suatu peringatan maulid. Jadi tidak hanya terkegyy
ikut-ikutan saja, sehingga tidak memberikan perubahan kepada yang
lebih baik lagi.

Setidaknya, setelah maulid mereka yang mendengarkan dapat
melakukan perubahan pada cara pandang dan perilaku dalam kehidupan
sehar-hari. Jika dikatakan Nabi mampu melakukan perubahan yang
serius pada belasan abad yang telah lalu, selanjutnya mengapa kita yang
selalu memperingatinya tidak dapat mejakukan perubahan, paling tidak
pertama sekali pada diri pribadi dan untuk selanjutnya kepada keluarga,
masyarakat dan negara.

Sebab esensi dari memperingati maulid nabi terciptanya
perubahan kepada yang lebih baik lagi dibanding masa sebelumnya,
Hal ini perlu ditekankan, karena kebanyakan yang merayakan maulid
hanya mengalami bias tradisi mengikut orang lain, orang berbuat dia
pun juga melakukannya. Sehingga sebelum acara maulid tidak pandai
baca Al-Quran atau tidak pernah shalat setelah acara tersebut selesai
tetap saja demikian tanpa perubahan.

Apakah hal seperti demikian yang diinginkan dari sebuah
peringatan maulid? Tentu tidak, tetapi menginginkan terciptanya
pencerahan dalam hati umat Islam sehigga berbuat dengan kesadaran
yang terpatri dari lubuk hati yang terdalam terhadap ajaran yang telah
dibawa Rasulnya.

Cukup menarik untuk dicermati jika semua orang yang
mengadakan peringatan maulid serta yang mendengarkan acara tersebut
meresapi pesan-pesan yang terkandung dalam kehidupan Rasulullah
sudah dapat dipastikan negara ini akan makmur dan terjadi perubahan
yang berarti. Atas pijakan realitas di atas, pelaksanaan maulid nabi
terkadang hanya sebatas seremonial belaka tanpa dimuati dengan
semangat untuk meneladani kepribadian komitmen Rasulullah dalam
hidupnya.

Maulid nabi yang dilakukan umat Islam setiap tahun pada
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pakikatnya mempunyai relasi yang sangat erat dengan semangat
p,f,m*[,ah;:u-uandanpembahanyang diusung Rasulullah semasa hidupnya.
Maka memperingati kelahiran beliau seharusnya menyentuh kepada
aspek perubahan yang beliau praktikkan. Sehingga diharapkan dengan
maulid tersebut terjadi perubahan yang signifikan pada umat Islam dari
berbagai dimensi kehidupan kepada yang lebih baik lagi.
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MEMETIK HIKMAH ISRA'
MI'RAJ

(Refleksi Hari Kemerdekaan Bangsa
Indonesia)

Bagi masyarakat muslim Indonesia pada bulan Agustus ini
setidaknya waktu yang teristimewa dengan merayakan dua hari besar
dan bersejarah secara bersamaan yaitu, pertama, memperingati Isra’
dan Mi'raj Muhammad Rasulullah Saw. Kedua, perayaan hari
kemerdekaan Indonesia pada tanggal 17 Agustus terbebas dari
penjajahan yang berlangsung cukup lama. Dalam hal ini, tentu keduanya
punya arti tersendiri bagi umat muslim di Indonesia. Kendati isra' mi'raj
merupakan event perayaannya dalam skala universal milik umat muslim
sedunia. Sedangkan event perayaan 17 Agustus adalah dalam skala
lokal hanya untuk muslim Indonesia saja.

Isra' Mi'raj sebagai sebuah peristiwa yang sifatnya divine event
atau peristiwa yang bersifat ketuhanan dalam arti bahwa peristiwa yang
dijalani oleh Rasul dalam satu malam tersebut adalah mutlak atas kuasa
dan kehendak Allah tanpa ada sedikitpun andil Rasul di dalamnya. Hal
itu dipertegas dengan lafaz "asra" pada surat Al-Isra' ayat 1, yang berarti
"diperjalankan oleh Allah", Sehingga terkesan bahwa Rasul pada
saat itu tidak jauh berbeda seperti wayang yang dimainkan oleh sang
dalang. Sedangkan hari kemerdekaan salah satu sejarah umat Islam di
Indonesia dalam memperjuangkan kemerdekaan dari para tangan
penjajah, tentunya adalah hasil kerja manusia dalam hal ini bangsa In-
donesia, sekalipun pada hakikatnya itu semua tidak terlepas dari izin
dan kehendak Allah.

Karena kedua-duanya merupakan peristiwa bersejarah yang
harus selalu dikenang dan diperingati sebagai suatu upaya untuk
menghidupkan kembali semangat pahlawan dan para syuhada di medan
perang. Sehingga dapat dijadikan sebagai motivasi bagi generasi muda
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Jalam membangun agama dan bangsa ke depan. Narmun

erkandung dalam Isra' Mi'raj dapat dijadikan scbagai mmﬁcﬁ;g
model dalam memperingati hari kemerdekaan kali ini. Sebab ked v
bersamaan dirayakan oleh umat Islam Indonesia s

Setidaknya, ada beberapa hikmah yang dapat dipetik dari Isra’
Mi'raj Rasulullah Saw sebagai motivasi yang kuat untuk dapat
diaplikasikan dalam rangka refleksi hari kemerdekaan pada kali ini untuk
membangun bangsa ini ke depan kepada yang lebih baik lagi.

Pertama, Isra’ mi'rajnya Rasulullah dari Masjidil Haram ke
Masjidil Aqsha dan terus naik ke Sidratul Muntaha merupakan cara
Allahdalaml'angkameneguhkanhaﬁRasuldalamdakwah,karenabeliau
dilanda musibah dengan meninggalnya dua pembela utama dalam
dakwah yaitu Abu Talib dan Siti Khadizah. Dengan berjumpa secara
langsung dengan penguasa alam ini akan dapat menguatkan pendirian
dan keistigomahan dalam mengemban risalah Allah.

Sebagai bangsa besar yang sedang dilanda krisis dan musibah
multidimensi sudah selayaknyakita untuk dapat menanggulanginya harya
dengan lebih mendekatkan diri kepada Allah Swt. Hanya dengan
pertolonganAllah semata bangsa ini dapat keluar dari beragam persoalan
yang datangnya silih berganti. Para koruptor yang selalu bermain dibalik
Jelik-delik hulaum, gempa, longsor, banjir, dan sebagainya sudah menjadi
santapan berita harian masyarakat Indonesia. Mungkin sebahagian o-
rang sudah banyak yang putus asa dengan masa depan bangsa ini ke
depan. Namun, dengan semakin dekatnya seorang hamba kepada
Allah akan menjadikan dirinya lebih tegar dan puinya kekuatan yang
luar biasa dalam menghadapi dan menyelesaikan berbagai masalah.
Dengan kata lain, isra' mi'T] merupakan upaya
semangat dan meneguhkan Jangkah beliau dalam menyampaikan

risalahnya.

Kedua, Isra' Mi'raj adalah proses naiknya Rasul dari tempat
yang rendah (bumi) ke tempat yang tinggi (Sidratul Muntaha) untuk
selanjutnya pulang ke bumi untuk mengadakan perubahan dengan
perancanaan baru dalam membangun dan mengatur Jangkah dakwah
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ke depan. Paling tidak dalam per ngalzlln hz:]n le;natl!(r(;ekaan Kaliini
tercipta kesadaran sccara komunal dalam L1} S0k bangsa untu
kreatif dan dinamis membangun bangsa ini ke depan secara simultay,
dan Smegetssgan Kata lain, harus lebih meningkatkan kinetja yang [ep,
baik dalam berbagai dimensi kehidupan. Bagi para pejabat negara, lebih
bersungguh merancang pembangunan berbagai sektor dan berupaya
secara maksimal mensejahterakan rakyat, para penegak hukum ungy
tidak pernah menyerah mengejar para kqmptor yang selalu mencgy
kesempatan, Bagi parailmuan dan pelajz?r siap untuk selalu menciptakay
penemuan dan inovasi baru. Sementara 1tu, bagi mereka para pengusaha
dan konglomerat dapat bersinergi membangun ekc.)nomi negara,
Tentunya semua lapisan dapat memberikan kontribusi menuryt
kapasitasnya masing-masing.

Ketiga, Isra' Mi'raj adalah peristiwa yang terprogram dan
terencana. Artinya bahwa Allah Swt sudah merencanakan perjalanan
Rasul dengan jelas dan mempunyai batas waktu. Dibuktikan terjadinya
peristiwa isra' mi'raj hanya satu malam. Sebagai suatu bangsa yang sedang
dalam kondisi membangun adalah suatu hal yang perlu diperhatikan
dan dicermati secara seksama. Untuk kembali meninjau ulang kemajuan
yang telah dicapai bangsa ini. Apakah kita sudah mengalami kemajuan
dan perobahan yang signifikan adalah suatu pertanyaan besar. Sehingga
dapat kembali merencanakan program pembangunan yang jelas,
terencana dan punya limit waktu.

Peringatan kedua hari bersejarah yang dirayakan umat muslim
Indonesia pada bulan ini harus dapat dihayati dan ditangkap hikmah
yang terkandung di dalamnya untuk selanjutnya dapat dijadikan sebagai
motivasi dan spirit bagi kita untuk membangun bangsa ini ke depan
jika k1ta fiapat memahami bahwa kemerdekaan yang telah dicapai
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diragukan lagi, ini merupakan suatu indikasi atas ridho Allah kepada
bangsayang tercinta 1mni.

Isra' mi'raj dan hari kemerdekaan bagi umat muslim di Indope.
sia merupakan dua event yang cukup bersejarah. Sehingga untuk
menyambutnya banyak dilakukan kegiatan-kegiatan dengzn tujuan untuk
memeriahkan peringatan tersebut. Namun, uniknya untuk kali ini kedua
hari besejarah ini secara bersamaan diperingati dalam satu bulan,
Tentunya, punya makna dan hikmah tersendiri dibalik itu semua dalam
rangka membangun bangsa ini ke depan kepada yang lebih baik lagi
dari pada sebelumnya.
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TUJUH BELAS RAKAAT
DALAM PERJALANAN
ISRA' MI'RAJ

Umat Islam di seluruh dunia setiap tahunnya tentu tidak pernah
melewatkan Isra' Mi'rajnya Rasulullah dari Masjidil Haram ke Mesjidil
Aqgso, tidak terkecuali di Indonesia yang penduduknya mayoritas
muslim. Apabila hari bersejarah ini muncul tidak jarang kita lihat banyak
kegiatan-kegiatan yang dilakukan masyarakat untuk menghidupkan
syl'ar Islam.

Kegiatan-kegiatan ritual yang menjadi tradisi dilakukan berupa
ceramah agama yang dilakukan pada pengajian-pengajian, mesjid,
ataupun tempat umum. Tujuan diadakannya acara itu tidak lain adalah
untuk mengenang kembali perjalanan Rasulullah yang begitu luar biasa
yang tentunya punya hikmah-hikmah untuk dapat dipetik selanjutnya
diterapkan dalam hidup.

Namun, terkadang ada yang terlupakan oleh kebanyakan umat
Islam bahwa tujuan Rasululiah Isra’ Mi'ra) untuk menerima perintah shalat
lima waktu yang berjumlah 17 rakaat. Sekalipun, Isra' Mi'raj juga dalam
rangka untuk menenteramkan dan menenangkan hati Rasul, karena
mengalami musibah yang cukup besar dengan meninggalnya pembela
dakwah Abu Talib dan Siti Khadijah.

Tetapi ironisnya, dalam peringatan Isra' Mi'raj lebih banyak
dimuati penyampaian ceramah-ceramah yang bersifat dongeng mengenai
Isra' Mi'raj, hal-hal yang lucu dan yang menggelitik perut. Pada
hakikatnya, apakah hal itu yang ingin dicapai dalam peringatan-
peringatan tersebut? Padahal, tujuan diadakan peringatan-peringatan
itu agar kiranya mereka menjadi sadar dan taat kepada aturan Allah
dengan memahami perjalanan Rasulullah,

Perjalanan Rasulullah mulai dari Mesjidil Haram ke Mesjidil
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AQso kemudian naik ke Sidratul Muntaha adalah

penguasa jagat raya yaitu Allah Swt. Namun, dl;]n;unk m“ dengan
Rasulullah menerima suatu perintah untuk disampaikan ke;)]ada paan itu
shalat lima waktu sehari semalam. Umatnya

Dalam sebuah riwayat disebutkan b :
Rasulullah menerima perintah shalat berjumlah Saél l?aalli IS):hr;_mma sae]kalml
ridak seperti yang kita lakukan seperti dewasa ini. Tetapi ketika ing;
yurun untuk membawa perintah tersebut Rasulullah berjumpa den g;nn
para nabi senior yang memberikan nasehat supaya perintah shalaj;gitu
Jikurangi. Temyata nasehat itu diamini oleh Rasulullah, sehingga beliau
sampai beberapa kali menghadap kepada Allah mohon kiranya
kewajiban shalat itu dikurangi.

Akhirnya, permohonan dikabulkan Allah sampai perintah shalat
tersebut hanya lima kali sehari semalam dengan 17 rakaat. Setelah
bilangan shalat itu final, maka Rasulullah turun ke bumi pada waktu
subuh itu juga. Sekalipun beragam tuduhan yang miring kepada Rasul
setelah peristiwa dahsyat itu terjadi dari orang-orag kafir Quraisy.
Bahkan, tidak sedikit pula dari kaum muslimin keluar dari Islam pada
saat itu. Jadi, peristiwa Isra' Mi'rajnya Rasul sekaligus sebagai tes seleksi
orang-orang yang benar beriman kepada Allah dan Rasul-Nya.

Pada hakikatnya peristiwa besar dan maha dahsyat itu tidak
Jain bertujuan untuk menunjukkan bagaimana mulia dan sangat hebatnya
perintah yang mau diterima Rasul yaitu shalat lima waktu. Bahkan salah
satu keistimewaan shalat dibanding dengan ibadah-ibadah lain seperti
puasa, zakat, haji, dan lain sebagainya adalah karena shalat langsung
diterima Rasulullah dari Allah tanpa perantara sedikitpun. Sedangkan
yang lainnya diwajibkan melalui perantaraan Jibril yang disampaikan

melalui wahyu-Nya.

Kemudian bagaimana begitu pentingnya perintah shalat dapat
kita lihat dalam berbagai ayat Al-Quran dan Hadis Rasul. Yang
kesemuanya menekankan tidak ada kata tawar-menawar dalam
melaksanaken ibadha shalat. Sekalipun darurat, kewayiban shalat (5P
tidak bisa ditinggalkan. Bagi mereka yang tidak bisa berdiri
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Menerjemahkan Ragam Pes .
| duduk, duduk juga t nmlPumaka berbarip,
mclaikaosys o maka dengan isyarat atau hati. Dengan kata lain,

T ol berpsahdenganjasadmaka kevijiban shalt tap ey
SEC

uslim. i :
seoJf:ndf :clkali saya katakan sangat berbeda sekali dengan ibagah,.

;badah lain yang notebene memplmyai dispensasi dari Allah Swt. Pyag,
misalnya, bagi mereka yang uZur, t‘flak mampu melakukannya karen,
sakit dapat menggantinya pada hari yang lain. Atau karfena sudah tyg
yangtidakdjharaplagi sembuh, maka diberikan dispensasi dengan bayar

fah Demikian juga halnya dengan zakat juga dapat dispensasi dari
Allah bagi mereka yang tidak mampu. Zakat fitrah mls‘{]ﬂya, ketika
mereka tidak mampu untuk berzakat karena faktor ekonomi yang begitu
- rendah maka tidak diwajibkan untuk membayar zakat lagi. Bahkan malah
sebaliknya, mereka pula yang diberikan zakat. Atau dengan kata lain,
status mereka yang pada mulanya sebagai muzakki (yang mengeluarkan
zakat) berubah menjadi mustahik zakat (yang berhak mendapat zakat).

Apalagi jika kita bandingkan kewajiban shalat dengan rukun

Islam terakhir yaitub haji. Hampir perbedaan seperi langit dan bumi,
artinya kewajiban haji itu dapat dikatakan hanya terbatas bagi orang
yang dapat mengerjakannya yaitu mereka yang punya kemampuan dari
sisi finansial. Sedangkan rata-rata masyarakat kita ekonominya
menengah dan tidak sedikit yang berada di bawah garis kemiskinan.

Dengan kondisi seperti itu hampir mustahil untuk melaksankan
kewajiban haji. Terkadang kita lihat di tengah-tengah masyarakat,
jangankan untuk naik haji makan saja sudah sangat sulit. Sekalipun ada
yang mampu, namun tetap kewajibannya hanya satu kali seumur hidup.
Begitulah sangat penting dan tingginya kedudukan ibadah shalat di
hadapan Allah Swt.

Oleh sebab itu, sejatinya umat Islam harus memahami dengan
benar bahwa salah satu yang ingin dicapai dari memperingati Isra
Mi'rajnya Rasulullah Saw adalah agar kiranya ibadah yang 17 raka'at
yang dijemput Rasulullah dengan segala kelebihan dan keutamaanya
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dapatkita laksanakan dan istiqgomah untuk terus menjalankannya.
Karena terkadang kita lihat bagi sebahagian mereka yang
menjadi paniti pelaksana Isra’ Mi'raj yang sejatinya meneladani sikap
perilaku Rasulullah. Dalam hal ini adalah melaksanakan perintah
shalat yang telah dibawa Rasul ketika Isra' Mi'raj tersebut. Namun
realitasnya tidak demikian sama sekali. Sehingga kcgialan-kcgiatan
peringatan tersebut hanya sebatas formalitas. Atau hanya sebatas ikut-
ikutan tanpa terjadi perubahan dan perbaikan pada sikap dan perilkau.
Shalat lima kali sehari semalam yang berjumlah 17 raka'at
tersebut bukanlah ibadah yang sama nilai dan kedudukannya dengan
ibadah-ibadah lain. Salah satu keutamaanya, ternyata perintah shalat
jtu langsung diterima Rasulullah dari Allah melalui Isra’ Mi'rajnya beliau
tanpa ada perantara sedikitpun. Sedangkan ibadah-ibadah lain
diwajibkan melalui wahyu-Nya yang disampaikan J ibril as kepada
Rasulullah. Namun menjadi sebuah pertanyaan besar. Dari sekian
banyaknya umat Islam yang memperingati Isra' Mi'rajnya Rasulullah,
sudahkah mereka yang melaksanakan shalat yang dijemput Rasulullah
pada Isra' Mi'rajnya beliau?.
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Islam Dan Besbagai Dimensi

ISLAM ANTARA

LIBERAL
DAN FUNDAMENTAL

Dalam konteks keindonesiaan dewasa ini wacana tentang
pemahaman terhadap Islam mengalami polansaSI-!)olaﬂsasi tertenty,
Namun, setidaknya terdapat dua pola yang terlihat dalam posgi;
berhadapan dan saling tarik menarik. Pola pertama, mengetengahkan
akansisiIslamyangplmaldanhampirdapaIdlkatakanmelihatberbagaj
dimensi keagamaan dengan perspektif relatifitas atau dengan istilah
populer Islam liberal.

Sementara pola kedua, sangat terkungkung dengan teks-teks
keagamaan dan mendakwakan bahwa dengan mengikuti teks secara
mutlak masih bisa disebut berada pada jalan yang benar atau Islam
fundamental. Kendati tidak untuk terjebak dalam pendefinisian kedua
poros tersebut, tapi setidaknya dari kecenderungan-kecenderungan
realitas dalam pemahaman keduanya.

Fenomena kedua mazhab di atas merupakan satu bentuk hasil
dari kerja olah pikir dalam memahami dan memberikan makna terhadap
teks-teks kitab suci maupun maupun Hadis. Dalam hal ini Al-Quran
memberikan apresiasi yang cukup tinggi terhadap eksistensi akal sebagai
media untuk melakukan eksplorasi pemikiran secara serius dalam agama
(ijtihad). Dalam berbagai redaksi pengakuan dan motivasi supaya terus
berkreasi menggunakan daya fakir seperti afala tafakrun (apakah kamu
tidak berfikir), afala tadabarrun (apakah kamu tidak memahami), dan
lain-lain,

Satu hal yang tentu tidak bisa dihindarkan bahwa keduanya
tentu memiliki plus dan minus. Dalam kaitan ini, bahwa pada Islam fun-
damental setidaknya terdapat empat pandangan yang melekat yakni:

Pertama, dari segi keyakinan keagamaanya, mereka bersikap
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sangat kaku dan literalis terhadap teks-teks keagamaan. Mereka san
menekankan simbol-simbol kegamaan daripada substansinya seﬁ
mengangap Islam scbagai doktrin yang telah mengatur segala-galanya
tanpa terkecuali- :

Kedua, sikap dan pandangannya yang eksklusif
bcrkonsek“m mereka selalu mengklaim dengan menekankan bahwz;
keyakinan mereka yang benar, sehingga orang yang berseberangan atau
berbeda dengan mereka dianggap salah dan harus dikutuk. Oleh sebab
itu, gerakan ini sangat cepat untuk memvonis seseorang sesat, Kafir,
bid'ah dan sebagainya.

Ketiga, dari segi sosial dan budaya, terkesan menampilkan hal
g berbeda. Hal ini disebabkan sikap mereka terhadap produk budaya

yan,
modern yang mereka pahami salah kendatipun sifatnya kultural bukan

Keempat, dari segi bentuk dan sifat gerakannya, mereka
cenderung memaksakan kehendak dengan menggunakan berbagai cara
termasuk dengan cara-cara kekerasan, seperti hasutan, pemukulan,
pengrusakan, bahkan pengeboman atau dengan kata lain selalu
Pada sisi lain, Islam liberal memberikan penekanan yang berbeda
dengan kaum fundamentalis yang menitik beratkan pada kebebasan
berfikir tanpa harus terikat dengan teks-teks keagamaan. Tetapi harus
menafsirkannya sesuai dengan konteks kekinian dan kesinian sekalipun
suatu pemahaman tersebut sudah cukup mapan di terima masyarakat.

Persoalan-persoalan yang mereka kemukakan dengan
menyaiakan bahwa semua agama benar, nikah berbeda agama
dibolehkan, penyamarataan seluruh hak laki-iaki dan perempuan dalam
mang]jnglaq)publﬂc,baha,gianwazismnﬁ(anakla!dflald dan perempuan
sama, serta penolakan-penolakan perda-perda syari'ah yang dibentuk
diberbagai dacrah tingkat kota dan kabupaten dalam konteks
keindonesiaan tidak punya relevansi dalam memberikan solusi.

Di Indonesia kedua gerakan ini sama-sama menguat dengan

melakukan berbagai cara dan modus yang bertujuan untuk tetap

m
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Islam Dan Berbagai Dimensi

mengeksiskan gerakan yang mereka bawa. Upaya lain yang di
untuk mengembangkan sayap gerakannya dengan saling melakukgay,
truth claime terhadap kelompoknya masin g-masing besertaan dengap
menyalahkan kelompok yang berseberangan dengan mereka_
Menurut hemat penulis, bahwa Islam bukanlah agama yang
terlaluketat sehingga mengekang kebebasan berfikir dan berkreasi unty)
umatnya dalam melahirkan ide-ide yang baik dalam rangka menq

pan
kukuhnya agama itu sendiri. Sehingga dalam menafsirkan e g

keagamaan harus diseleksi terlebih dahulu supaya tidak terjadi kesalahay,
dan tidak boleh lari dari teks walau sedikitpun.

Selain itu pula, Islam juga bukan agama yang terlalu bebag

sehingga sampai di luar batas dalam memberikan interpretasi kepada
nash-nash keagamaan baik dalam Al-Quran maupun Hadis. Pada
akhimya gerakan Islam liberal di Indonesia dianggap merupakan antek-
antek Yahudi untuk menghancurkan Istam dari dalam. ,
Oleh sebab itu, umat Islam tidak perlu terjebak kepada dua
kelompok tersebut, sebab keduanya mempunyai plus dan minus pada
saat memberikan tekanan-tekanan tertentu dalam memahami dan
menginterpretasi teks-teks keagamaan.

Tetapi yang dibutuhkan dalam konteks Islam di Indonesia yang
cukup plural tidak hanya agama, suku tetapi juga pemahaman terhadap
Islam itu sendiri yang terkadang berbeda, maka yang tepat adalah
memahami Islam kelslaman dengan moderat. Dalam artian tidak terlaly
rigid dan literal atau sebaliknya terlalu over dalam menginterpretasi Al-
Quran maupun Hadis sehingga menghilangkan identitas ayat itu sendiri.
Paling tidak kedua aliran ini tefjebak dalam penekanan pemahamannya
masing-masing dan berupaya untuk mengembangkannya.

Kitaﬁdakmengharapkanmnatinimmjadikalmdalambemgama
sehingga semua orang harus berpaham seperti pemahamannya dan
sebagainya. Demikian juga sebaliknya, umat tidak diharapkan berpaham
serba membolehkan dalam beragama sehingga menikah dengan orang
non-muslim boleh, semua agama benar, dan sebagainya, yang
mengakibatkan kerancuan dan kebingungan terhadap umat.
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Islam liberal dan Islam fundamental merupakan gerakan
keagamaan yang masing-masing mempunyai doktrin tertentu dalam
memahami teks-teks Islam baik dalam Al-Quran dan sunah. Di mana
keduanya mempunyai plus dan minus dalam persintuhannya dengan
umat. Namun, yang diharapkan adalah terciptanya masyarakat Islam
yang cara berfikir, pemahaman, bahkan pada aksinya secara moderat.
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Islam Dan Berbagai Dimensi

ISLAM DAN KONSEP
KEAMANAN

Islam diturunkan oleh Allah ke permukaan bumi adalah sebagai
rahmat bagi seluruh alam. Islam tidak hanya diperuntukkan bagi manusia
semata tetapi hewan dan tumbuh-tumbuhan juga mendapatkan
rahmatnya. Itu semua disebabkan karena Islam agama yang punya nilai
dan ajaran universal dan komprehensif, sehingga seluruh persoalan
kehidupan manusia tidak luput dari aturannya. Jadi sangat berbeda sekali
dengan apa yang didapati dalam agama selain Islam yang hanya terfokus
pada konsep ketuhanan semata tanpa ada respons terhadap masalah-
masalah sosial-ekonomi dan sebagainya. '

Tidak terkecuali, masalah keamanan sosial yang merupakan
salah satu konsep dalam ajaran Islam yang begitu jelas dan harus
diterapkan serta dibumikan dimanapun. Apabilakita pahami lebih jauh
kemanan sosial terdiri dari dua suku kata, yaitu, keamanan dan sosial.
Keamanan berasal dari kata 'aman' yang berarti tentram, tidak kacau
dan sebagainya. Sedangkan kalimat sosial adalah bermakna masyarakat
atau penduduk. Sehingga keamanan sosial merupakan suatu kondisi
dimana suatu masyarakat yang terdiri dari berbagai ragam etnis, ras
dan agama yang disana tercipta keamanan dan kerukunan di antara
sesame mereka.

Islam memandang 'keamanan' tidak hanya terbatas pada dunia
individu semata, tetapi harus berbentuk sosial bahkan menjadikan
kehidupan sosial dan kemasyarakatannya sebagai jalan untuk
mewujudkan keamanan dalam lingkup individual. Maka pandangan[s- -
lam tentang urgensitas keamanan ini telah melewati ruang lingkup "hak
asasi manusia" yang diekspos Barat. Lebih jauh dari itu pemahaman
dan ruang lingkup "kemanari sosial" dalam pandangan Islam adalah

2y
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pemahama“ dan ruang lingkup "peradaban manusia"

Apabila dipahami lebih jauh keamanan dimaksud tidak hanya
terbatas pada keamanan yang parsial artinya keamanan bagi suatu
kelompok, golongan dan sebagainya. Tetapi keamanan secara umum
Jan total bagi seluruh lapisan kehidupan. Suatu masyarakat yang aman
Jan tentram merupakan masyarakat yang didamba-dambakan oleh
. siapapunl dandi belah?n dunia manapun secara sempurna dan merata.
Masyarakat jahiliyah manakala Islam belum datang adalah simbol
kebobrokan moral dan kacaunya tatanan kehidupan masyarakat pada
waktu itu. Kehidupan hanyalah peperangan, saling bunuh, merampas
dan sebagainya. Sedangkan hukum sebagai payung pelindung hanya
milik orang-orang kaya, yang mempunyai kekuatan dan kekusaaan.
Apapun yang menjadi keinginan mereka tidak akan ada yang dapat
menghalangi dan menghambat sekalipun banyak rakyat yang dijadikan

dan menderita. |

Islam sesuai dengan maknanya " selamat, tentram dan aman"
datang membawa seperangkat aturan dan norma-norma yang dijadikan
sebagai pedoman untuk mengatur tata cara dalam kehidupan. Semua

dan aturan itu tidak lain untuk menciptakan keamanan sosial
bagi seluruh masyarakat tanpa terkecuali, baik muslim ataupun tidak
sama sekali.

Keamanan Sosial Semu

Apa yang kita saksikan bersama di tengah-tengah masyarakat
dengan kondisi perekonomian dan keamanan yang terkadang jauh dari
apayang diharapkan. Dimana sistem yang banyak dipakai adalah sistem
kapitalis dan sekuler yang terkesan pincang dan tidak seimbang. Sebab
konsep keamanan dan keadilan yang dijanjikan adalah bayangan dan
ketidakpastian, sehingga ketentraman dan keamanan masyarakat yang
benar-benar terjamin adalah utopia semata. Amerika yang dianggap
sebagai negara super power serta pusat lahirnya sistem demokrasi,
namun, dalam praktiknya adalah sebaliknya. Dimana keamanan dan
ketentraman yang diekspos dan dielu-elukan hanya untuk kepentingan
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mCl.\:kil scndm bl. liau?\l;':nu}: ;’S‘::;?:gn?ddn penuh ketidakpastian,
Sostal Y dum?ll bal rﬁungkin umat Islam dimanapun berada paling
ik et i
tidak lunlsu]‘l;l; m?u_: ilai keamanan sosial dalam I.?lam di tengah-tengg,
S .. ]: u;emua tidak lain, untuk mcnunjukka_n kepada duni,
masyﬂl“dlk“t' .muagama yang ramah tamah, cinta kcd'amman, ketentramgy,
ﬁg Islam ;& e baliknya, cukup berbeda yang dituduhkan oleh dupj,
barat bahwa Islam sebagai agama kekerasan, S mn‘l:lir, da;] ahsarangnya
teroris. Adalah sangat tidak a_d'] um}lk ey anbah va suatu
i dakan SCSCOTANE YADS anarkis se!anjt.ltnya mengatakan baliwa agama
yang dianutnya menjadi dasar motivasi kekerasan yang dilakukanya_

Sosial Menyelurub -
Keamallg::lscp Kkeamanan yang ditawarkan Islam sangat jauh lebih

komprehensif dan luas daripada apa yang diusung Barat. Apabila !(ita
lihat apa yang dilakukan Barat yang tu uannya dalam rangka keadilan
dan ketentraman ternyata hanya sebatas kepentingan negaral.qya sendir
atau golongan. Kasus Iraq yang telah diluluhlantakkan Amerika dengan
mengabaikan keadilan dan kemanuisaan bahkan melanggar HAM. Dalam
sejarah Islam, ketika Islam berkuasa dan memegang tampuk kekuasaan
tidak pernah melakukan tindakan diskriminatif terhadap negara-negara
non-muslim yang tunduk kepada kekuasaan negara Islam.

Apa yang diharapkan Islam adalah keadilan yang merata dan
keamanan yang menyeluruh tanpa membeda-bedakan apapun. Dari
konsep keamanan sosial ini juga kita 2kan dapat membaca lebih jauh
kepedulian dan kepekaan Islam kepada sosial sangat dikedepankan
dan diutamakan. Itu terbukti adanya konsep zakat, infak dan sadaqah
yang semuanya adalah bahagian dari perwujudan keamanan sosial itu

Keamanan sosial akan menjadi sebuah tujuan yang didambakan
oleh siapapun tanpa melihat sisi agama, etnis dan sebagainya. Namun,
semua itu akan terwujud manakala segenap sistem yang ada memang
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mampu untuk menampung dan mengatasi seluruh masalah yang muncy]
dan semakin berkembang. Islam sebagai agama yang unjversal dan
komprehenSif sudah menawarkan konsep-konsep keamaan yang telah
(eruji dan diterapkan mencapai tahap kesempurnaan. Itu terbukti dari
heberapa abad pada masa pemerintahan Islam yang telah mencapai
ejayaan dan kegemilangan. Bahkan, masyarakat non-muslim sekalipun
memuji dan memberikan apreasiasi terhadap sikap pemerintah Islam
- yang membebaskan mereka dari penindasan rezim pemerintahan yang

zalim.




Islam Dan Berbagai Dimensi

ISLAM DAN KONSEP
PERSAMAAN

Manusia ketika terlahir dari rahim ibunya dalam kondisi yang
sama tidak memiliki perbedaan sedikitpun. Namun setelah beranjak
dewasa dan sudah mempunyai kekayaan, jabatan dan kedudukan tidak
sedikit yang lupa akan derajatnya pertama kali dilahirkan, sehingga tanpa
disadari menimbulkan sifat sombong, meremehkan orang lain, ataupun
menganggap lebih terhormat dari yang lainnya, padahal yang dipandang
hanyalah nilai takwanya di hadapan Allah Swi.

Persamaan dalam konteks yang luas dipahami sebagai kesamaan

dalam kedudukan sosial di depan hukum, dalam menanggung beban

responsibilitas, dan mendapatkan kesémpatan untuk mengaktualkan diri
di tengah masyarakat dalam kadar yang setara di antara seluruh anggota
masyarakat,

Pembicaraan tentang persamaan telah banyak dilakukan baik
di dunia Timur maupun Barat. Pada akhirnya persamaan menjadi salah
satu prinsip Hak Asasi Manusia (HAM) pada deklarasi yang dikeluarkan
pada saat Revolusi Prancis pada tahun 1789 M. mulai sejak itu prinsip
persamaan masuk dalam banyak Undang-undang dan perjanjian-
perjanjian internasional.

Persamaan dalam pandangan Islam merupakan kesamaan dan
kesetaraan secara utuh dalam berbagai bidang kehidupan yang
membedakan hanya ketakwaan kepada Allah Swt, Barangkali inilah
hakikat substansi persamaan yang membuat pemikiran Islam tidak
mengingkari realitas terbentuknya masyarakat dalam kelas-kelas sosial,
sambil menegaskan keharusan menjaga hubungan di antara level
keadilan moderasi, dan keseimbangan.

Dalam suatu kesempatan Ali bin Abi Thahb menyatakankepada

Asytar al-Nakha'i gubernurnya di Mesir, mengenai ‘perbedaan,
keseimbangan, dan saling dukung antara kelas-kelas sosial di tengah
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masyarakat, ia berkata, "Ketahuilah, rakyat terdiri atas beragam kelas
yang masing-masing pihak saling melengkapi dan saling membutuhkan.
Di antara mereka ada yang menjadi tentara-tentara Allah, ada yang
menjadi penulis umum dan khusus, ada yang menjadi qadhi yang adil,
ada yang menjadi pembayar jizyah dan kharaj dari kalangan ahli dzimmah
dan kaum muslimin ada yang menjadi pedagang dan industrian, ada
.. yang menempati kelas rendah dari kalangan yang membutuhkan dan

Dalam Islam yang menjadi penilain adalah nilai takwa yang ada
diri seseorang. Sehingga apapun atribut-atribut yang dipakai hanya
sebagai pelengkap bukan menjadi tujuan, seperti pangkat, jabatan,
kepopuleran, dan sebagainya. Salah satu tujuan kedatangan Islam salah
satumya untuk menghilangkan sistem perbedaan dan diskriminasi yang
sangat tajam yang berlaku di tengah-tengah masyarakat jahiliyah pada
waktu itu. Bagaimana perlakuan diskriminasi kepada kaum perempuan
dan penindasan kepada para hamba adalah sebahagian contoh dari
sistem perbedaan yang berkembang.

Apa yang kita harapkan dalam mengangkat konsep persamaan
tidak lain untuk menunjukkan bahwa Islam adalah agama yang egaliter
dan memberikan perhatian penuh kepada masalah sosial dan
kemanusiazan. Bahkan sekaligus untuk menepis apa yang dianggap dunia
Barat scbagai agama sarangnya teroris, yang banyak melabirkan benib-
benih kekerasan dan kekejaman.

Simbol-Simbol Perbedaan '
Hidup dan kehidupan memang penuh dengan warna-warni

keragaman. Pada umumnya keragaman itu tidak sedikit yang menjurus
kepada hal-hal yang berdampak negatif dan hanya sedikit yang dapat
memahaminya sebagai suatu rahmat yang perlu disyukuri. Namun apabila
Kita perkecil skala keragaman itu bermuara pada persoalan status sosial,
apakah faktor kekayaan, kedudukan, jabatan yang pada dasarnya
merupakan amanat dari Allah yang harus dijalankan sesuai dengan
ketentuan-Nya. Realitasnya, kelapka!i simbol-simbol di atas menjadi
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gulf (pemisah) antara satu lapisan masyarakaat dengan yang lainny,

Selanjutnya dampak negatifnya terkadang sampai kepada
tercabiknya supremasi penegakan hukum. Bukan suatu hal yang rahagj,
lagi bagi orang-orang yang berduit dan punya kekuatan sangat sulit dijerg
hukum. Belum lagi, kesenjangan ekonomi yang terjadi antara si kay,
dengan si miskin yang terus berkepanjangan bahkan semakin '
Pada akhirnya dapat berakibat kepada kecemburuan sosial di tengah.
tengah masyarakat. Dari itu, sangat dibutubkan kesadaran masyarakat
yang mendalam bahwa tidak ada perbedaan antara satu sama lainnya
tetap: ssmuanya merupakan mitra bersama untuk mencapai tujuan dalam
hidupini.

Persamaan Universal

Secara normal siapapun orangnya pasti ingin hidup bahagia,
sejahtera dan diberlakukan secara sama tanpa ada pembedaan. Manusia
diberikan Allah dalam hidupnya semuanya sama, fasilitas jasmani seperti
mata, telinga, hidung, maupun juga fasilitas ruhani berupa hati, nafsu,
dan sebagainya. Semua itu merupakan potensi (kekuatan) yang sifatnya
netral. Potensi itu akan digunakan tergantung kepada orang yang
memilikinya, apabila digunakan kepada yang baik maka hasiinya akan
baik dan pula demikian sebaliknya.

Dalam hidup ini kita harus menanamkan sikap bahwa kita semua
sama dihadapan khaliq sang pencipta tanpa ada perbedaan sedikitpun,
hanya taqwa dan ketaatan yang menjadikan seseorang berbeda
dihadapan-Nya, inilah hakikat posisi manusia. Sehin gga apabila
komitmen ini dipegang secara teguh niscaya {idak akan terjadi sikap
angkuh, meremehkan orang lain, menganggap kita lebih superior dari
yang lain.

Jabatan, kedudukan, kekuasaan dan kemewahan yang dimiliki
dalam kehidupan hanyalah perbedaan seremonial keduniaan. Pada
hakikatnya manusia tetap sama, karena berasal dari pencibta yang sama
dan kelak akan kembali kepada-Nya. Perbedaan yang hakiki antara

kita semua hanyalah terletak pada nilai taqwa dan ketaatan kepada
Allah.
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ISLAM DAN KONSEp

PEMELIHARAAN
LINGKUNGAN

Masih segar dalam ingatan kita :
telah melanda negeri ini, mulagj dari Tsy mberambiagiagbegcana al?m yang
kasus Situ Gintung yang memakan k (o sopal dengan

AT orban yang tidak sedikit jumlahnya.
Semakin menipisya lapisan ozon, kondisi alam dan ikl yang tidak
menentu dan sebagainya @abila dihubungkan dengan hukum kausalitas
(sebab-akibat) ‘Eerlmmya tidak terlepas dari partisipasi manusia sebagai
pengelola alam ini. Sebab alam ini diperuntukkan kepada manusia unfuk
dapat dikelola kepada yang lebih baik dan bermanfaat dalam rangka
mengabdi kepada-Nya. Namun, manakala alam dikelola sesuka hati
dan hanya untuk kepentingan pribadi semata tanpa memikirkan efek
negatifnya maka yang terjadi adalah bencana yang tidak hanya menimpa
si pelalu tetapi secara komunal atau seluruh masyarakat yang
merasakannya

Dalam hal inilah, Islam memberikan rambu-rambu yang cukup
jelasmengenai lingkungan hidup yang tertuang dalam Hadis Rasul sebagai
salah satu pedoman hidup umat Islam telah berbicara 14 abad yang
telah lalu. Padahal, ketika itu kondisi dan tatanan masyarakat begitu
sederhana dan apa adanya. Namun, sunah Rasul sudahmemuat materi
dan aturan mengenai lingkungan hidup yang tentunya sangat erat
hubungannya dengan kondisi keindonesiaan, dalam arti apa yang terjadi
belakangan berupa berbagai bencana alam adalah bahagian dari akibat
ketidakpedulian masyarakat terhadap lingkungan hidup. _

Salah satu contoh Hadis Rasul yang berbicara mengenai
pemeliharaan lingkungan hidup adalah Hadis yang diriwayatkan Abu
Daud dalam Sunan-nya: "Barangsiapa yang memotong pohon sidrah
maka Allah akan meluruskan kepalanya tepat ke dalam neraka.”
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Pohon sidrah ini adalah pohon yang terkenal dengan sebutan al-gjq,
Pohon ini tumbuh di padang pasir, tahan lcrhadaP panas dan tidak
memerlukan air: Pohon tersebut digunakan sebagai tempat bertedyp,
oleh para musafir, orang yang mencari r}qakanan ternak, tempat
pengembalaan, atau untuk berbagai tujuan lainnya.

Ancaman neraka bagi,orang yang memotong pohon sidrah
menunjukkan perlunya menjaga kelestarian lingkungan alam di sekitar.
Karena keseimbangan (ekosistem) antara makhluk satu dengan lainnya
perlu dijaga, sedangkan memotong pohon sidrah adalah salah Satu bentuk
perbuatan yang mengancam unsur-unsur alam yang sangat penting untuk
keselamatan hidup manusia dan makhluk hidup lainnya.

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa Islam telah mempelopori
lebih dahulu menggagas perlunya perlindungan dan penjagaan terhadap
lingkungan hidup sebelum munculnya berbagai organisasi dan kelompok
dunia yang menyerukan perlindungan dan pelestarian lingkungan (suaka
alam), baik hutan ataupun lainnya serta ditetapkan hari lingkungan hidup,
serta kelompok yang mengecam para penebang pohon dan penjagalan
binatang serta pencemaran bumi yang hijau.

Oleh karena itu, pada dasarnya apa yang dilakukan para
penebang hutan secara liar (illegal loging) adalah suatu perbuatan yang
tidak terpuji dan melanggar peraturan yang berlaku, baik itu peraturan
pemerintah mengenai kehutanan maupun dari sisi pandangan agama,

Penebangan hutan secara liar (illegal loging) di tanah air ini sudah
terjadi di mana-mana. Padahal, yang merahup keuntungan hanya
sekelompok orang saja sedangkan akibat yang dimunculkannya begitu
fatal kepada masyarakat banyak yang tidak ikut campur dan tidak tahy
sama sekali. Oleh sebab itu, bencana yang dialami bangsa ini bukan
karena benci dan murkanya Allah, tetapi karena tindakan dan perilaku
anak bangsa yang sudah melakukan pengrusakan terhadap tatanan alam
yang sudah tertata. Akhirnya, alam menjadi tidak bersahabat dan akrab
lagi-dmgan manus1adan menjadi hal yang manakutkan dan menyeramkan
bagi manusia.

Dengan demikian, apa yang terdapat dalam sunah Rasul dj atas
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sckalipun begitu singkat tetapi padat akan makna sudah cukup menjadi
bukti bahwa Islam sangat peduli dengan lingkungan hidup sekaligus untuk
menciptakan masyarakat yang menjaga dan memahami betapa
pentingnya peranan lingkungan hidup dalam kehidupan.

Namun, cukup disayangkan tidak sedikit umat Islam yang tidak
mengindahkan tuntunan dan arahan syari'at Islam itu sendiri schingga
sering terjerumus kepada kehancuran, kegagalan dan penyesalan.
Betapa tidak bukan tidak banyak lagi sunnah Rasul yang berbicara
mengenai hal-hal yang berkenaan dengan penjagaan, pemeliharaan
lingkungan hidup. Sampai-sampai larangan tidak bolch buang air besar
di baw:.ah pohon yang sedang berbuah ataupun di jalan yang sering
dilewat orang banyak. Ini mengindikasikan bahwa Islam benar sempurna
dan paripumna dalam segala hal, tujuannya agar umatnya dapat menjalani
kehidupan penuh dengan ketenangan, kedamaian, kebersihan,
keschatan dan sebagainya. Hal inilah mungkin yang ditegaskan Rasul
dengan ungkapan "Islam itu tinggi dan tidak ada yang dapat
melebihi ketinggiannya”. Pada hakikatnya Hadis tersebut secara
teoritis dan konsep tidak terbantahkan kebenarannya. Namun, dalam
tataran praktiknya umat Islam selalu ketinggalan dalam mengamalkannya.
Jadi, jika disebut Islam saat ini terbelakang dan tertinggal dibanding
dengan peradaban dan agama-agama lain bukan salah pada tataran
agama tetapi bermasalah pada pemeluknya.

- Lingkungan hidup adalah bahagian yang tidak terpisahkan dari
kehidupan int. Oleh sebab itu, sangat tidak bermoral orang-orung yang
melakukan illegal loging secara besar-besaran maupun kecil. Namun,
dalam menyikapi kondisi ini Islam sudah lama menawarkan konsep
pemeliharaan lingkungan yang cukup komprehensif dan layak untuk
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HAM DALAM PERSPEKTIR
ISLAM

Perbincangan mengenai HAM merupakan perbincang

£4n yan

selalu hangat dan aktual untuk dibicarakan dan ‘.jidiSkUSik.an' Ale“Blg'
dalam kondisi arus perkembangan era globalisast yang begitu deraspy,
menambah semakin semaraknya perbm-cangan Ini. Namun, 44,
fenomena baru mengenai HAM dalam kiatannya dengan perilaky
manusia dewasa ini. Sebahagian masyak akat yang bergerak dalam
bidang seni dan intertainment sering mengatakfu} bahw? apa yang
mereka lakukan merupakan hak mereka sendiri dan tidak bole},
diganggu. Sekalipun yang mereka lakukan adegan-.ade £an pomo yang
merangsang nafsu, ataupun menunjukkan bahagian yang seksi dar;
tubuh. Tetapi inilah problema yang dihadapi konsep HAM veérsi Barat

Terlepas dari problema di atas, setidaknya kita ingin melihat
versi HAM dalam Islam untuk memberikan informasi, bagaimana konsep
HAM dalam Islam itu sendiri yang dikenal dengan agama egaliter.

Islam sebagai agama universal mengandung prinsip-prinsip hak
asasi manusia. Sebagai sebuah konsep ajaran, Islam menempatkan
manusia pada kedudukan yang sejajar dengan manusia lainnya.

. Menurut ajaran Islam, perbedaan antara satu individy

Al-Quran surat al-Huy; lakwaannya. Sebagair nana disinyalir dalam
- surat al-Hujarat: 13 "Hai manysi a, sesungouh .
menciptakan kamu dari seorap e

tkar ng laki-laki dan Seorang perempuan
ig:, lr:zven]lc.zdzkc]lz kalmu berbangsa-bangsa dan bersuku-suky supaya
saling kenal-mengenal Sesungguh ]
u s guhnya o
mulia di antara kamy g; Sisi All i”g yc;nrg‘rzgfl ;aneﬁgzzi

di antara kamy, & ahialah org
mu. .
Mengenal” esunguhnya Allah Mahq Mengetahui Lagi Maha

Ayatinibegitujelammmenggambaﬂ(an iasi il
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Kesetaraan dan persamaan. Hanya nilai takwa dan ketaatan kepada
Allah sebagai tolok ukur. Adanya perbedaan tidak menyebabkan
perbedaan dalam kedudukan sosial. Hal ini merupakan dasar yang
sangat kuat dan tidak da'pat' dipungkiri telah memberikan kontribusi
perkembangan prinsip-prinsip Hak Asasi Manusia di dalam
arakat internasional.

Oleh sebab itu, konsep kesetaraan dan sama di depan hukum
‘- {anpa membeda-bedakan kelas dan kedudukan, sudah menjadi salah

satu misi Islam diturunkan Allah ke permukaan bumi melalui praktik
Rasul-Nya. Sebagai salah satu contoh sikap dan komitmen rasul
terhadap penegakan hukum yaitu, " Kalau F atimah mencuri niscaya
aku potong tangannya. " Ini suatu bentuk komitmen yang kuat dan
tinggi dalam rangka penegakan hukum dan Hak Asasi Manusia secara
universal, sebab faktor utama kehancuran dan goyahnya sebuah
pemerintajan disebabkan merajalelanya perilaku korupsi, kolusi dan
nepotisme (KKN) yang telah menghancurkan umat terdahulu.

pada

Dalam sejarah konstitusi Islam terdapat dua deklarasi yang -

eruat hak-hak asasi manusia yang dikenal dengan Piagam Madinah
dan Deklarasi Kairo (Cairo Decalaration).

Piagam Madinak
Konsep dasar yang tertuang dalam piagam yang labir di masa

Nabi Muhammad adalah adanya pernyataan atau kesepakatan
masyarakat Madinah untuk melindungi dan menjamin hak-hak sesama
warga masyarekzt tanpa melihat latarbelakang, suku dan agama. Piagam
Madinah atau Mitsaqul Madinah yang dideklarasikan Rasulullah pada
tahun 672 M, merupakan kesepakatan tentang aturan-aturan yang
berleku bagi masyarakat Madinah yang dipimpin Nabi.

. Terdapat dua landasan pokok bagi kehidupan bermasyarakat
yang diatur dalam Piagam Madinah, yaitu: f
Pertama, Semua pemeluk agama Islam adalah satu umat walaupun
mereka berbeda suku bangsa. Kedua, Hubungan antara komunitas
Muslim dan Non-Muslim didasarkan pada prinsip-prinsip:

\
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1. Berinteraksi secara batk dengan sesama tetangga

2. Saling membantu da}am menghadapi musuh bersama
3. Membela mereka yang teraniaya

4. Saling menasehati

5. Menghormati kebebasan beragama

Menurut ahli sejarah, Piagam Madinah adalah naskah otenjj
yang tidak diragukan keasliannya. Secara sosiologis piagam terseby
merupakan antisipasi dan jawaban terhadap realitas sosia]
masyarakatnya. Piagam Madinah mengatur kehidupan sosial penduduk
Madinah, walaupun heterogen, kedudukan mereka sama, masing-masing
memiliki kebebasan untuk memeluk agama yang mereka yakini dan
melaksanakan aktivitas dalam bidang sosial dan ekonomi.

Setiap individu memiliki kewajiban yang sama untuk membela
Madinah, tempat tinggal mereka. Dengan demikian, Piagam Madinah
menjadi alat legitimasi Muhammad Saw, untuk menjadi pemimpin bukan
saja kaum muslimin (Muhajirin dan Anshar), tetapi bagi seluruh penduduk
Madinah. Secara substansial, piagam ini bertujuan untuk menciptakan
keserasian politik dan mengembangkan toleransi sosio-religius dan
budaya seluas-luasnya.

Piagam ini bersifat revolusioner, karena menentang tradisi
kesukuan orang-orang Arab pada saat itu. Tidak ada satu suku pun
yang memiliki keistimewaan atau kelebihan dengan suku lain. Sedangkan
kondisi masyarakat ketika itu memakai sistem kesukuan yang kuat, di
antaranya dikenal kepala suku, orang-orang elitnya, pada umumnya
mercka adalah orang-orang yang dihormati dan tidak ada hukum bagi
mereka. Jadi dalam piagam tersebut sangat ditekankan azas kesamaan
dan kesetaraan (eguality).

Deklarasi Kairo (Caire Declaration)

Isu tentang pelaksanaan HAM tidak lepas dari perhatian umat
Islam. Apalagi mayoritas negara-negara Islam adalah tergblong dalam
barisan negara-negara ketiga yang banyak merasakan perlakuan
ketidakadilan negara-negara Barat dengan atas nama HAM. Dalam
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dangan negara:negara Barat tidak sesuai dengan pandangan ajaran
[slam yang telah ditetapkan Allah Swt. Berkaitan dengan itu, negara-
negara Islam yang tergabung dalam Organization of The Islamic Con-
ference (OIC/OKI) pada.tanggal 5 Agustus 1990 mengeluarkan
dcklarasi tentang kemanusiaan sesuai syariat Islam di Kairo.

Konsep Hak Asasi Manusia hasil ramusan negara-negara OK1
. ini selanjutnya dikenal dengan sebutan Deklarasi Kairo. Deklarasi ini

berisi 24 pasal tentang Hak Asasi Manusia berdasarkan Al-Quran dan
sunah yang dalam penerapan dan realitasnya memliki beberapa
persamaarn dengan pernyataan semesta Hak-Hak Asasi Manusia (The
Universal Declaration of Human Rights/ UDHR) yang dideklarasikan
olch PBB tahun 1948.

Terlepas dari persamaan dan kemiripan-kemiripan antara kedua
piagam tetapi yang terpenting adalah bahwa Islam telah bicara mengenai
HAM sebelum lahirnya apa yang disebut dengan UDHR. Hal ini
mengindikasikan Islam selalu respons dan peka kepada seluruh
persoalan kemanusiaan terbukti terbentuknya Piagam Madinah yang
merupakan piagam termodern yang ada pada saat itu.

Agaknya, kedua piagam tersebut paling tidak sudah mewakili
konsep HAM dalam Islam dan lebih mampu menawarkan konsep-
konsep bernuansa umniversal tetapi mempunyai batasan-batasan sehingga
tidak kebablasan pemahaman seperti yang terjadi saat sckarang ini.

HAM merupakan hak asasi manusia yang sangat mendasar
yang dibawa szjak manusia di dalam kandungan ibu. Namun, cukup
disayangkan banyak orang yang mengatasnamakan HAM yang
notaben.nya hasil pemikiran Barai uniuk melegitimasi perilekunya yang
secara kasat mata sudah menodai norma-norma kemanusiaan. Maka
tidak berlebihan jika dikatakan sangatlah layak untuk dipertimbangkan
konsep HAM yang ditawarkan Islam yang tertuang dalam kedua piagam
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Islam Dan Berbagai Dimensi

GOSIP DALAM
pERSPEKTIF ISLAM

lah sebahagian kamu menggunjing sebahagi,,
yang lain. Sukakah salah seorang di- antara kamu memajg,
daging saudaranya yang sudah mati?. Maka tentulah kap,,
merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah kepada Aligh,
Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat Lagi Mahq
Penyayang.
(Q.S. al-Hujurat: 12).

n  Danjangan

Sudah menjadi hal yang biasa seputar acara-acara di televisj
yang bermuatan gosip cukup menjamur. Tidak hanya di media
elektronik, tetapi media cetak juga tidak turut ketinggalan, kasus
pemberitaan selebritis misalnya yang hampir setiap saat diberitakan.

Gosip merupakan perilaku yang tidak terpuji karena
menggunjing atau membicarakan perihal orang yang sifatnya negatif.
Maka dalam konteks keagamaaan gosip sama dengan apa yang disebut
dengan ghibah. Imam Al-Nawawi menjelaskan ghibah dalam al-Azkar
sebagai aktivitas membicarakan atan menggunjing orang lain yang bersifat
jelek dan aib, sedang yang bersangkutan tidak senang dengan
pembicaraan tersebut, baik berkenaan dengan pribadi, keluarga, dan
sebagainya.

Dengan demikian, jelas sekali bahwa acara-acara yang sifatnya
menceritakan perihal kepribadian, persoalan keluarga, maupun rumah
tangga orang lain dan sebagainya adalah ghibah. Oleh Karena itu,
Nahdatul Ulama (NU), salah satu ormas Islam terbesar di Indoneisa
memberikan label haram terhadap acara-acara yang berbau gosip
tersebut.

. Sementara itu, ayat di atas begitu jelas menggambarkan betapa
jeleknya orang-orang yang menggosip. Sehingga diibaratkan seperti
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orang yang memakan daging saudaranya yang sudah mati. Tentunya
bagi orang yang masih waras dan normal tidak akan mau memakan
daging saudaranya. Tetapi hal itu merupakan kiasan betapa dikecam
dan jeleknya perbuatan meng-ghibah.

Satu hal yang penting bahwa kebiasaan yang telah membudaya
seperti ini bukan tidak ancaman bagi generasi bangsa. Dalam pengertian
bahwa masyarakat akan terbiasa dan enjoy dengan suguhan acara-
acara yang sifatnya persoalan privat seseorang, percekcokan dan
pertengkaran dalam suatu keluarga, sampai pada hal-hal yang tidak
pantas untuk diangkat di tengah-tengah publik. Terlebih lagi semua isu-
isu yang ditayangkan tersebut tidak punya kontribusi yang positif bagi
generasi bangsa hanya sebatas glamor, bisnis dan sebagainya. Sehingga
cukup merisihkan telinga apabila kita iseng mendengarkan ngobrol para
remaja bahkan ibu-ibu rumah tangga tidak sunyi mengenai seputar gosip-
gosip seputar para selebritis. Selesai dari satu selebritis bersambung
lagi dengan Kisah selebritis yang lain, schingga tanpa disadari cerita
mereka full dengan gosip.

Padahal, apabila mereka memahami dengan benar bahwa
perbuatan yang mereka lakukan adalah perbuatan yang dimurkai Allah
Swt. Bahkan dalam berbagai Hadis Nabi banyak sekali mengecam
orang-orang yang selalu menggosip kepada saudaranya yang lain.

Dalam Islam, gosip jelas merupakan perbuatan yang
diharamkan. Keharaman itu tidak hanya bagi individu yang langsung
melakukan tindakan tersebut, namun kepada para pendengarmya juga
diharamkan. Apakah itu pendengar yang proaktif atau pun pendengar
budiman. Begitulah Islam kerasnya terhadap para pelaku-pelaku gosip
sehingga menonton atau .~ acengarkannya juga.

Khusus bagi p..ca pendengar yang pada dasarnya tidak ada
keinginan untuk ikui-tkutan menggosip, tetapi karena kondisi
mengharuskannya berada di tempat para penggosip. Maka langkah yang
harus dilakukannya dalaim rangka menghindari kelompok tersebut seperti
Kata imam Nawawi, Pertama. dia harus meninggalkan majelis tersebut.
Mungkin kalau di televise maka berpindah chanel lain. Kedua, apabila
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Islam Dan Berbagai Dimensi

PERDUKUNAN DALAM
PERSPEKTIF
ISLAM

Masih segardalam ingatantentangduklmei]ikPonari didacrah
Jombang. Ponari yang baru duduk dJ bangku kelasa I SD menjadi
sosok yang misterius dan perhatian masyarakat luas_ dengan
pengobatannya menggunakan batu yang konon didapatkan ketika Ponari

Banyak hal yang harus diperbincangkan terkait mode]
pengobatan perdukunan Ponari. Hal ini dikarenakan umat Islam
mempunyai pedoman yang jelas yaitu Al-Quran dan Hadis dalam
mengatur berbagai dimensi kehidupan umat Islam. Tidak saja Islam
mengajarkan mengenai shalat, thaharah, tetapi mulai dari yang kecil
sampai yang besar tentu tidak terkecuali persoalan kesehatan dan
pengobatan.

Terkait dengan pengobatan Ponari jika dicermati lebih jauh
memang sangat rentan untuk membawa umat Islam ke lembah kesyirikan
yang notebene sangat dilarang dalam Islam yang ditegaskan banyak
dalam redaksi ayat Al-Quran dengan kalimat "Ja tusyrik billah syai'a”,
jangan mensyirikkan Allah dengan sesuatu apa pun. Artinya bahwa apa
pun alat, media yang tujuannya mensyirikkan Allah tidak ada toleransi
dalam Islam sedikitpun. Padahal, kita menyaksikan ribuan orang yang
datang ke tempat Ponari bahkan sampai ada yang mati karena
berdesakan hanya untuk mendapatkan sentuhan batu yang dimiliki Ponari
ke dalam bejana yang mereka bawa,.

Setidaknya, dalam Islam dikenal jugaistilah pengobatan alternatif
yang dilandasi sunah yang disebut dengan ruqyah. Secara etimologi
rugyah berarti al'audzah atau al-ta‘'widz yaitu doa atau bacaan untuk
perlindungan, sedangkan secara terminologi makna rugyah tidak jauh
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berbeda dengan makna kebahasannya. Imam “Atci

bahwa ruqyah adalah bacaan perlindungan ,Iznn;l dﬁ)t::al::nnm
orang yang sakit. Jadi, sangat jelas sekali bagi kita bahwa ruzyah
merupakan suatu cara pengobatan yang menggunakan modus

membacakan sesuatu kepada orang yang sakit. Tentunya dalam hal ini
bacaannya adalah ayat Alquran. ,
Sistem pengobatan seperti ini sudah berlangsung selama 14
abad yang telah lalu, sebab Rasul sendiri banyak melakukan pengobatan
dengan ruqyah baik pada diri beliau sendiri maupun juga kepada para
sahabatnya. Bahkan, pada masa jahiliyah sekalipun rugyah sudah
menjadi tradisi di kalangan masyarakat. Akan tetapi, ruqyah pada saat
itu lebih dikenal dengan mantra, jampi-jampi yang dibacakan oleh
seorang kahin atau dukun yang mengandung kesyirikan karena berisi

pemujaan dan permintaan tolong kepada jin atau setan.

Adalah sebuah kebanggaan apabila umat Islam mempunyai

keinginan untuk mempraktikkan kembali sunah Rasul dalam bidang
: ous usaha ini sebagai perlawanan terhadap budaya
perduklmanyangsudahmendarahdagingditengah-tengahmasyamkat
Karena tidak sedikit praktik paranormal atau dukun- yang dapat
menyesatkan akidah umat Islam, tidak terkecuali kemungkinkinan besar
yang diagungkan masyarakat Jombang model pengobatan Ponari.
Memang tidak dapat dinafikan bahwa unit;s;zn k:]c:um
apabiladitim yakit maka yang menjadi tujuan bero
dokter adalahpfiicl;?m. Berobat kepada yang terakhir inilah yang sudah
mentradisi dan berker a8 di tengah-tengah masyarakat. Se.bab tmdl.m
mitos yang cukup xuat terkadang bukan berklfrang tetapi SeIflaak(;alil
berkarat dalam hati sebahagian umat Islam..AkhlmW, sedlk}t saja
yang aneh dan punya kekuatan sudah menjadi suau1hal yangdlaglmgkaﬂ
untuk tidak mengatakan dipuja-puja. Bahkan ironisnya, bagi sebahagian
masyarakat lebih yakin dan percaya kepada pengob.atan kepadf:l dduUkunktm
daripada ke dokter. Padahal, p:}]:aglobatan y];asl% dilakukan si
tersebut terkadang tidak masuk akal sama S .
Sebagai seorang muslim yang pun keinginan kuat agar hidup
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Islam Dan Berbagai Dimeasi

terbebas dari segala bentuk kesyirikan dan menjadikan hy,

: at meminta pertolongan. S YaAllah
semata-mata temp . pe gan. Sudah sepantagy, 1 -
meninjauulangkembali perilaku dalam pengobatan yangs sering dﬁum
masyarakat secara umuin. Sebab bukan suatu hal yang rahsg; Onj
setiap ada kejadian atau penyakit yang menimpa seseorang
kebanyakan menjadikan dukun sebagai tempat pelarian untu e,
minta nasehat atau pandangan. pat

Perlu ditegaskan bahwa bukan tidak banyak yang terjerupy
dengan tipu daya permainan jin dalam membanitu para dukun dala,
carapengobatannyateisebmdalammenﬂlks&skan tujuannya. Sehingg
orang-orang yang berobat cukup mempercayai pernyataan-pemyataan
 dukun tersebut yang tentunya dapat menyesatkan dari jalan yang s,

Pengobatan model Ponari yang menggegerkan masyarakat In-
donesia bukan hanya karena faktor kemujaraban batu yang dimiliki
Ponaﬁ,tctapiyangpalingkuatadalahzmsmkeyaldnan dan kepercayaan
masyarakat yang cukup yakin bahwa ponari dapat menyembuhkan.
Tentunya hal ini, sangat berpeluang menjatuhkan masyarakat ke lembah
syirik secara berjamaah.

Islam sebagai agama yang sempuina dan universal sudah
memberikan jawaban terhadap persoalan-persoalan yang dihadapi
manusia pada umumnya dan umat Islam pada khususnya, tidak
terkecuali masalah pengobatan. Rasulullah selama hidupnya telah

alagi

_ mempraktikkan cara pengobatan yang bersih dari bentuk kesyirikan

yang dapat menjerumuskan manusia kepada kesesatan, yang disebut
dengan al-thib al-nabawi dengan model rugyah. Seyogianya umatIs-
Jam tidak terjebak dalam kubangan syirik untuk melakukan pengobatan
model Ponari yang kemungkinan besar menjerat umat Islam kepada
Kesviril .
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ISLAM VERSUS
TERORISME

Pemberitaan dan diskursus tentang terorisme menjadi hal yang
aktual di Indonesia. Setidaknya, isu tentang terorisme mengemuka
ditandai dengan tertangkapnya Abu Dujana yang diperkirakan sebagai
salah seorang pimpinan Jamaah Islamiyah yang mengorganisir seluruh
kegiatan aksi teroris di tanah air, termasuk pengeboman yang terjadi,
Bali, Poso, dan tempat-tempat lain. '

Menarik untuk dicermati lebih jauh terkait dengan jaringan teroris
di Indonesia yang semakin dilakukan pelacakan dan pencarian
membuktikan kuatnya jaringan tersebut tidak hanya di Indonesia tetapi
sudah meliputi Asia Tenggara untuk tidak mengatakan merupakan
jaringan internasional. ,
Ironisnya, hampir seluruh pelakunya diduga kuat adal.ab
beridentitas muslim termasuk mereka yang sudah tertangkap. Hal mnt
tentunya menjadi sebuah tanda tanya besar, mengapa yang melm
tindakan teror tersebut umat Islam? Apakah memang Islam mengagarkar}
umatnya untuk berbuat demikian, atau umatnya yang salah me.n'lahann
Jslam secara komprehensif, ataukarena desakan kondisi politik yang
mendorong mereka untuk melakukan tindakan teror?.
Akibatnya, tidak dapat dihindarkan dengan tlld}lhall Barat
Islam sebagai teroris adalah karena dﬂatarbelakangl oknumnya
banyak yang Islam. Terlebih lagi Barat dengan pernistiwa 11 September

o di 1arah yan. menyeramkandanﬁdakakanpemah
2001 menjadi suatu s¢j yang didugakeras dilakul

terlupakan berkenaan dengan terorisme yang
gerakan Jamaah al-Qaeda. _ )

Namun yang perlu diajukan perianyaan, apakah 1slam m:emsflsg
menginginkan umatnya demikian? Jawabannya teniu tidak, scbab Is-
lam agama perdamaian, agamé yanrg menginginkan terciptanya
kedamaian.
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s mizh;lmgﬁgﬁomng umatnya untuk mel?kukan
[slam scbaga;{ eagada orang lain. Sungguh punyang m‘?lak“k.antmdgkan
' . 1. titas muskin {ctapi tidak sertamerta men]ushﬁlf&nyasebagai
bepdentl as g menS agesti umatnya berbuat der.niluan

Islamr Ses-ual] an perdamaian bukan malah sebaliknya menebarkap,

dalam Islam tétapi caranya diatur sedemikian rupa bukan dengan
am ’ e
nafsu inginan pribadi.
o J mﬁ;j;haml sebagai pembelaan terhadap Islam manakal,
diserang aiau ada keinginan orang-orang kafir untuk menghancurkanny,
_terangan. Maka upaya yang dilakukan (_1engan }nembalas
perlakuan mereka dengan setimpal tanpa harus sampai berlebihan. Jihad
akan berlanjut sampai upaya yang mereka lakuka.n berhenti pula.
Demikian halnya dengan amar ma'ruf nahi munkar, mm
untuk m kesucian agamamanakalaagmnadmodm
dengan berbagai tindakan maksiat dan kemu_nkaran. Terlebih dahulu
dilakukan upaya penanggulanganya dengan ylmbauf:m nasehai kepada
Jakunya, dan jika tetap tidak berubah selan;utmra dﬂakulean tlﬂdﬂkaI}
geang sifatnya pada kekuatan. Namun perlu dlcaial,' bahwa tl(.iak sampai
pada tingkat membakar pedung, membom tempat-tempat hiburan atau

Oleh sebab itu, apapun alasannya pelaku Undakan pengebom
di berbagai daerah di tanah air dan juga di berbagai neg.afa-m?garalliznk
tidak dapat dibenarkan Islam, kendatipun dalam kond151. S0S10-PO
umat Islam tertekan dengan percaturan dan hegemon! glob.al yang
didominasi Barat. Sebabpalingﬁdak,ﬁndakanterorbukansolumbah.kalf
dapat melenyapkan kehidupan orang yang tidak berdosa meny adi
sasaran.

Tindakan teror yang telah terjadi di Indonesia tid.ak dapat
dibenarkan karena alasan sudah menjamurnya tempat maksiat seba]?
secara teritorial Indonesia bukan daerah dalam kondisi perang sepertl
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di Afganistan, tetapi daﬂahamaﬂmﬂkampﬂnanggulangannyahams
(cilengan cara aman pula. Jadi, mereka yang melakukan tindakan teror

engan dalil untuk mencegah kemunkaran adalah tipikal orang atau
kelompok yang sempit dan rigid dalam memberj makna terhadap amar
ma'ruf nahi munkar. Mereka hanya berorientasi untuk membasmi
kemaksiatan, tetapi mengorbankan jiwa orang banyak, padahal
terbunuhnya orang-orang yang tidak berdosa lebih berat ancamannya
daripada menghentikan kemaksiatan itu sendiri.

Akibatnya, tindakan sekelompok umat Islam si
teror dan radikal membentuk opini publik bahwa Islazlalslcgblfal;lyaaga]kmﬁz
teroris, ditambah lagi dengan pemberitaan tidak berimbang terlebih lagi
ekspos Barat. Momen seperti ini dijadikan Barat khususnya Amerika
sebagai langkah terbaik untuk menguatkan posisinya sebagai polisi dunia
mengintimidasi seluruh negara yang terindikasi ada kaitannya dengan
teroris, bahkan sampai menyerangnya seperti yang dilakukan Amerika
terhadap Irak.

Dalam konteks keindonesiaan yang cukup plural dalam berbagai
dimensi kehidupan baik agama, etnis, bahasa dan yang lainnya dalam
bingkai kebinnekaan harus mengedepankan kedamaian dan duduk
bersama untuk membangun bangsa ini ke depan kepada yang lebih
menjanjikan. Sedangkan tindakan teror merupakan kerugian yang besar
tidak saja bagi umat Istam, tetapi juga kepada sehuruh masyarakat in-
donesia.
Tindakan teror merupakan tindakan yang tidak mendapat tempat

di dalam Islam dengan alasan apapun. Sebab Islam sesuai maknanya
menginginkan terciptanya perdamaian dan keflz%malan antara sesama
mnatgllslam bahkan orang yang di luar Islam. Hal ini mem-bul_qtlkfm.bahwa
tuduhan terhadap Islam sebagai agamia teroris yang menjadi opini publik

adalah keliru dan sangat tidak tepat.
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APAKAH ALLAH TELAH
MURKA ?

Pertanyaan di atas sangat wajar kita ajukan melihat berbagyi
peristiwa bencana alam yang telah menimpa negara tercinta ini. Mengapa
tidak? Berbagai cobaan datang Sl_llh berganti, mulai dﬂﬂ gempa tektonik
yang melanda Aceh dan sebriglan Sumatera yang dnnng.} tsunami.
Selanjutnya, longsor dan banjir bandang melanda berbagai daerah di
' 1donesia. Belum cukup dengan itu, ¥ ogyakarta sampai Padang
Sumatera Barat juga tidak terlewatkan dari gempa bumi yamg memakan
korban tidak sedikit.

Seluruh kejadian bencana alam di atas merupakan fenomena
yang menjadi pertanyaan besar. Indonesia yang berpenduduk mayoritas
muslim tidak pernah absen dengan berbagai bencana-bencana tersebut.
Apakah Allah tidak sayang sehingga Dia menurunkan cobaan yang tiada
henti-hentinya. Atau memang umat ini sudah jauh dari petunjuk Allah
sehingga keluar dari ketaatan dan kepatuhan.

Allah Swt menjadikan manusia ke permukaan bumi adalah
untuk mengabdi dan tunduk hanya kepada Allah semata. Tidak ada
satu pun kegiatan dan aktivitas manusia terkecuali hanya ditujukan untuk
mengagungkan dan membesarkan Allah. Hal ini ditegaskan Allah dalam
surat Al-Dzariyat: 56, "Dan tidaklah kuciptakan jin dan manusia
hanyalah untuk mengabdi kepada-Ku. " Dari ayat itu, pada hakikatnya
fitrah manusia adalah hamba, pelayan, budak, dan pesuruh Allahdi
permukaan bumi. Keingkaran dan pembangkangan kepada Allah
merupakan tindakan yang berada di luar koridor fitrah manusia jtu sendiri.

Di samping itu, Allah Swt memerintahkan manusia untuk taat
dan patuh diiringi diberikan fasilitas yang diberikan Allah dalam
ke}udupannya. Seluruh kebutuhan zahir dan batin diberikan kepada
manusia untuk memudahkan mereka melaksanakan perintah dan

menjauhi segala larangan. Bahkan, jaminan yang diberikan Allah kepada \
\
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manusia, selama dia masih hidup maka akan tetap diberikan rezeki

kepadanya yang terurai dalam surat al-Isra": 34 "Dan tiada satu

binatang melata pun di permukaan bumi melainkan Allah yang
memberikan rezeki kepadanya."

: Kaitannya dengan peristiwa di atas bahwa seyogianya manusia
bertanya dan mengevaluasi kembali, apakah mereka masih berada dalam
jalan fitrah dan ketaatan atau malah sudah keluar dan melakukan
pelanggaran-pelanggaran kepada seluruh perintah Allah. Sehingga
mengakibatkan kemurkaan Allah terhadap mereka.

Sebagai ilustrasi, seorang tuan yang telah membiayai hidup para
pelayannya secara keseluruhan, kemudian menuntut agar mereka dapat
bekerja dengan baik dan selalu patuh kepada aturan yang ditetapkan.
Ketika para pelayan sesuai dengan tuntutan sang tuan maka tidak
mustahil sang tuan akan memberikan reword (hadiah) yang lebih besar
dari gaji yang diterima mereka. Namun sebaliknya, para pelayan yang
yang membangkang dan selalu ingkar kemungkinan besar akan
mendapatkan sanksi dan hukuman dari tuannya.

Demikian halnya, kita yang telah diberikian Allah segala
kebutuhan hidup, tetapi realitasnya tidak mengikuti perintah Allah, bahkan
melakukan pelanggaran dan pembangkangan. Indonesia, mungkin telah
lelah dengan segala kenistaan dan kejahilan para penduduknya.
Kebohongan dan kemaksiatan semakin hari semakin meningkat bahkan
sudah menjadi budaya hidup baik pejabat, pengusaha, dan masyarakat
Indonesia pada umumnya.

Korupsi yang merajalela dan semakin terstrukur, ditambah lagi
akhlak bangsa yang sudah jauh dari tuntunan agama, pergaulan bebas,
free sex, dan sebagainya menyempurnakan kebobrokan bangsa ini.
Mungkin bencana alam berupa gempa tektonik disertai tsunami yang
melanda berbagai daerah merupakan salah satu cara Allah untuk

memberikan peringatan kepada hamba-hamba-Nya.

Cobaan atau Azab o .
SetidaKnya, menanggapi bencana alam terjadi di berbaga
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- at dua pendapat. Pertama, mcngalfakan bahwa apany
g:s:i]k] &;d;[r’] 5 yanglzefjadi semua itu.(x’)baan dan‘Allah. Bagj mcrgk:,
Allah Maha Pengasih dan Penyayang Udﬂ]im““flz’-km mer lga/Ab hamhg.
Nya sehingga mereka sengsara dan mendmt;_L _@1 SeMua itu agy|yy,
cobaan agar manusia dapat mengmtrospekS} diri Jebih ;'a“_h terhad ap
perbuatan mereka telah lalu yang memungklnkan. menjadi penyehygl,
terjadinya bencana alam. Kedua, mcrel-ca yang me].lha‘.[ bahwa PCDCana
alam merupakan bahagian azab yang sifatnya duniawi, yang diberikan

i dunia ini.

s Apabila kita analisis lebih jauh darl kedua pendapat dj atas,
pada hakikatnya Allah tidak pernah memmpa]fan bala atau musibah
kepada hamba-Nya dengan semena-mena sekalipun Allah Swt mudah
untuk melakukannya. Namun, musibah itu datang bahkan silih bergant
disebabkan oleh manusia itu sendiri. Sebagaimana disinyali Al-Quran
dalam surat Al-Rum: 41 "Telah nyata kerusakan di darat dan Ji
bumi disebabkan perbuatan manusia. supaya Allah merasakan
kepada mereka sebahagian.dari (akibat) perbuatan mereka, agar
mereka (kembali ke jalan yang benar:

Sangat jelas kiranya bagi kita bahwa tidak secara langsung ayat
di atas menginformasikan adanya hukum timbal balik atau sebab akibat.
Kerusakan-kerusakan di muka bumi disebabkan kejahilan dan
kezhaliman manusia itu sendiri. Terjadinya bencana alam di berbagai
daerah Indonesia tidak terlepas dari kontribusi manusia di dalamnya.
Banjir dan longsor tidak dapat dipisahkan dari kegiatan manusia yang
selalu menebang hutan secara liar. Konsekuensinya, tinggi curah hujan
tidak sebanding dengan penyerapnya di gunung dan hutan. Banjir, longsor
dan semacamnya pun tidak terelakkan lagi. Karena tangan-tangan
manusia yang jahil yang memperjuangkan kepentingan pribadi di atas
penderitaan orang lain.

Namun demikian, faktor non-fisik pun tidak dapat dinafikan
penyebab mendatangkan bencana di permukaan bumi. Perbuatan
fhanusia yang selalu ingkar dan durhaka kepada tuhan, perzinaan yang
semakin merajalela seolah-olah bukan hal yang tabu lagi. Semakin
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menjamurnya tempat-tempat yang menyediakan fasilitas untuk
melakukan perbuatan yang dilarang Allah sebagai alasan datangnya

berbagai bencana.
Paling tidak, bencana yang telah melanda saudara-saudara kita

di berbagai daerah sebagai pelajaran bagi orang-orang yang beriman
dan beramal saleh sekaligus hukuman dan sanksi terhadap orang—or-

ang yang melakukan maksiat dan kenistaan.
Adalah suatu keharusan kepada seluruh manusia untuk

merenung dan mengintrosfeksi dirii dengan kejadian gempa, longsor,
dan tsunami agar kita selalu berada dalam ketaatan kepada Allah, Karena
semua kejadian itu bahagian zikir yang langsung mengingatkan kita semua
kepada kekuasan dan kebesaran Allah yang dapat melakukan apa pun
di luar kemampuan manusia.
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Dinamika Dan Pre

MENDETEKSI TRADISI
MO

Jahiliyah moderm mempz.akan istilah yang dicetuskan Para pemiki
[slam yang bergerak dalam bidang (?a.kwah ya;[:.lg.bertu_]u_an untuk
menyadarkan umat Islam akan kondisi dewasa ini yang tidak jayy
berbeda dengan situasi pada saat Rasulullah diutus untuk mengybap,
masyarakat Arab jahiliyah.

Pembicaraan mengenai kejahiliyahan yang melanda masyarakat
Arab digambarkan dengan perilaku mabuk-mabukan, suburnya praktik
prostitusi, pembunuhan anak perempuan, dan terlebih lagi penyembahan
berhala yang banyaknya diperkirakan ahli sejarah sampai 360 berhala
di sisi ka'bah yang dijadikan sebagai tuban.

Menarik untuk dicermati kaitan periode jahiliyah yang telah lewat
dimakan masa dengan kondisi umat Islam dewasa ini. Memang benar
jahiliyah pada masyarakat Arab sudah diubah dan ditukar Rasul dengan
sebuah peradaban yang menghantarkan mereka kepada keislaman yang
disinari dengan cahaya keimanan.

Namun tugas yang telah diselesaikan Rasul belasan abad yang
telah Ialu muncul lagi dalam bentuk yang lebih kompleks yang seharusnya
dicarikan secepatnya jalan keluar untuk merubahnya. Hal ini didasari
dengan seluruh perbuatan yang tidak sesuai dengan petunjuk Al-Quran
sudah berkembang dan menjadi kebanggaan. Setidaknya, kita dapat
mendeteksi kejahiliyahan pada saat Rasulullah diutus dengan kondisi
Scmt‘f 111?3 dengan bentuk persamaan dan perbnadingan.

masyarakat Arab jahiliyah menyembah patung dan berhala

maka pada saat sekarang ini idak berlebihan jika dikatakan bikan
dalany o Y2iemasyarakat yang mempertuhankan harta danjabatan 20g
paya mendapatkannya dengan berbagai cara sampai yang
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wtenmnm dmgn o S
syari'at. Melakukar
dan tukang ramal supa 3 Pesugihan, mendatang;
Jabatan, ]Ifangkat dan sebagainya, nasib atau menaikkan
empat-tem T .

pada masyarakat Ar;ﬁgﬁhsgglhﬂdgg aﬂlétfmbmkandalam kitab sejarah

rumah perempuna nakal yang melayani pa.;angr.lya bffndera di depan

€ra yang sudah canggih ini o yani para lelaki berhidug belang. Di

demikian, rang tidak perlu lagi melakukan ;

namun cukup han . . seperti

dan ban . yamelakui via SMS, tel s

yak lagi cara yang lebih praktis Ditam’bahepon', =
yang menawarkan jasa fasilitas untuk be lagi tempat-tempat
menjamur yang dibungkus dengan rbuat maksiat semakin

Selain berbagai iklan yang ban gan sampul yang terkesan tempat baik.

s n'yang banyak mengeksploitasi tubuh pe
Keblasan minum khamar m perempuan.
umum di tengah masyaraka nerupakan pemandangan yang sudah
lepas dari minuman terseb U’"Irflbjahlhyah kscahmggar;na e e
ersebut. Tidak j g

haram tersebut menimbulkan pernkjalamg dekatnya minuman

. ) an dan permusuhan antara suku.
Tentunya hal itu wajar, karena jika akal sudah tidak lagi normal berfikir
sehat maka yang timbul perkelahian dan kebencian antara sesama.

, Sedangkan kondisi sekarang lebih krisis lagi, minuman khamar
tidak saja terbuat dari perasan anggur atau kurma tetapi sudah jauh
melampaw itu. Dengan berbagai bentuk variasinya yang tidak saja terbuat
dari cairan, bahkan yang berbentuk serbuk tepung seperti morvin, heroin
dan sebagainya cukup menjamur.

Belum lagi cara hidup yang secara permissive
membolehkan) dan hedonis (kenikmatan) yang menjadi trend hidup
manusia pada abad ini terutama para generasi muda yang diharapkan
sebagai penerus estapet membawa wajah agama dan bangsanya kepada

yang lebih baik.

Melihat realitas di atas mungkin tidak keliru Said Hawa dan
pemikir lainnya menyebut abad ini dengan jahiliyah modem. Menurut
penulis bahwa istilah yang dipakai untuk menyebut kondisi dewasa in
seharusnya lebih tajam lagi dari sekedar jahiliyah abad modem. Sebab

ditinjau dari kualitas perbuatan manusia yang sudah jauh dan petunjuk

(serba

87



Dinamika Dan Problematika Umat Islam
Allah telah melampauike] ahiliyahan masyamkﬂtArab jahiliyah_

Oleh sebab itu, sudah saatnya sejak dini umz}t .Islam untyk

menyadari bahwa kita sekarang berada dalam kondisi Rasulyjq,

rtama sekali diutus, artinya berada dalam budaya dan peradapgy,
peangj ahiliyah, Dengan demikian, seharusnya seluruh umat Islam hanq
il(apat memahami kondisi peradaban dunia yang sudah jauh dari apq
yang telah digariskan Rasul sehingga berusaha merubahnya kepad,
tuntunanAllah kembali. o

Setidaknya, harus muncul dalam pribadi umat Islam apa yang
disebut dengan semangat pembaharuan dan pel'llba.hal'l _Sebagaimana
yang telah dilakukan Rasul kepada masyarakaIArab !ahlhyah sehingga
terjadi revolusi luar biasa dalam waktu yang rel.auf singkat. Perubahan
tersebut tidak saja pada satu bidang tertentu tetapi secara kaffah schingga
merubah masyarakat yang biadab dan menjadi beradab.

Perubahan yang dilakukan umat Islam dewasa ini tidak mesti
harus berfikiran kepada hal-hal besar seperti politik, ekonomi, dan
sebagainya. Tetapi mulai dari pribadi, keluarga dan masyarakat sekitar,
sebab Rasul juga melakukan hal yang sama. Dengan demikian, pribadi
dan keluarga serta orang- orang terdekat dapat selamat dari jeratan-
jeratan budaya dan peradaban jahiliyah berbahaya. Jika semua
melakukan hal yang sama tentu umat Islam dapat menekan arus lajunya
budaya jahiliyah modern tersebut.

Tugas Rasul mengubah sebuah masyarakat yang cukup dikenal
dengan jahiliyah dalam berbagai dimensi pada haikatnya sudah selesai
sesuai dengan masanya. Namun, umat Islam dewasa ini harus dapat
memposisikan dirinya seperti Rasulullah dalam pengertian memiliki
semangat dan cita-cita pembaharuan dan perubahan untuk mengajak
manusia kepad.a syari'at Allah di tengah kondisi dunia dan umat Islam
 yangsudahlebih parah dari budaya masyarakat Arab jahiliyah dahulu.



FENOMENA CALEG DAN
POLITISASI

AGAMA

' 9 April 2009 menjadi catatan sejarah perpolitikan di Indone-
sia. Seluruh caleg-caleg fokus aktivitas politiknya dalam rangka
memperebutkan suara rakyat supaya mereka dapat duduk di kursi
dewan mewakili rakyat Indonesia. Dalam hal ini, merupakan
pen:getahuan umum bahwa seluruli tim yang terlembaga dalam satu partai
politik tertentu punya satu visi dengan tujuan agar caleg-coleg dari
mereka dapat memenangkan pemilihan dengan meraih hati mayarakat
kendati pun dengan berbagai cara dan modus yang dimunculkan.
Tentunya dalam hal ini agama sebagai sebush institusi keyakinan umat
tidak jarang pula menjadi tunggangan atau media politik dalam salah
satu modusnya.

Kerja keras dalam rangka pemenangan sosok pigur caleg dan
partainya dengan semangat yang berapi-rapi, terkadang saking
semangatnya akhimya menempuh cara-cara yang tidak lagi sesual
dengan ketentuan yang telah ditetapkan panitia pelaksana pemiliban atan
KPU misalnya kampanye tidak boleh melibatkan anak-anak,

menggunakan hiburan-hiburan yang cukup vulgar dan sebagainy, tctap:
realitasnya terbukti banyak pelanggaran. Isu-isu yang diangkat dalam

sosialisasi pribadi caleg mulai dari kepribedian yang dicerminkan schaga
orang yang mempunyai akhlak yang muiia, keluarge yang terhormat
sekaligus penyantun terhadap nasyarakat sekitar, rasa denna‘.yan yang
cukup tinggi terhadap masyarakat kelas bawah danl?an?ral: lagi bentuk-
bentuk isu yang diangkat untuk menjualnya supaya drtenma oleh publik,
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sulit untuk dipisahkan. Jika kita melihat literatur sejarah Is|ay, Klasii
persoalan agama dan politik merupakan persoalan yang tidak dap]at
dilepaskan dari perjalanan s¢jarah umat Islam yang penuh masa Kejayaan
yang gemilang. Padamasa Rasulullah kedua persog]an tersebut dipegang
angsung Rasul sebagai pemimpin agama dan peminpin politik sehingg,
tidak terjadi pertikaian kepemimpinan dalam tubuh umat Istam terkecysj;
dari pihak kafir Quraisy yang terus berupaya menghentikan perjuangan
Rasul.

Tetapi setelah masa sahabat terutama sekali pada magy
kepemimpinan Ali bin Abi Thalibra merupakan catatan sejarah kelam
umat Islam yang sampai detik ini tidak akan pernah terlupakan. Bahkan,
tidak dapat dibantah bahwa lahirnya berbagai aliran dalam teologi Is-
lam tidak terlepas dari peran terjadinya pertikaian politik antara Ali dan
Muawiyah yang terjadi pada akhir masa pemerintahan Ali seperti
Muktazilah, Murji‘ah, dan Syi'ah, Asy'ariyah.

Dalam buku-buku sejarah dijelaskan bahwa dalam suksesi
kepemimpinn umat Islam sering sekali ditarik legetimasi agama untuk
menjustifikasi sosok pemimpin golongannya yang sahmenjadi pemimpin
umat Islam. Khawarij misalnya, menuduh Ali Bin Abi Thalib sebagai
orang yang tidak berhukum dengan hukum Allah seperti termaktub dalam
Surat Al-Maidah: 45. Namun, semua itu adalah upaya menarik simbol
agama untuk menjustifikasi kelompok mercka yang benar dengan segala
dalih yang digunakan. Selanjutnya Syi'ah dengan memakai simbol
keagamaan Ahli Bait (keluarga Rasul) yang menolak kepemimpinan
Khulafa Rasyidin yang bukan berasal dari Ahli Bait kendatipun sahabat-
sahabat senior Rasulullah. Maka peristiwa tersebut mungkin jika
diistilahkan dengan icon politik kontemporer sekarang dengan black
campaign kepada lawan politiknya.

Namun demikian, Islam pada hakikatnya tidak mengadakan
dikotomi antara politik dan Islam sebagai agama, bahkan malah
memberikan aturan-aturan nilai dalam berpolitik supaya tetap berad
dalam koridor yang benar, misalnya, tidak melakukan fitnah kepada
orang lain, menjelekkan, pembunuhan karakter dan sebagainya. Sebab
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.setidalmya., suatu fakta yang tidak dapat dipungkiri bahwa Rasululah
Jjuga mt.emam_kan.perannya sebagai politikus yang ulung dalam posisinya
sebagai pemimpin negara.

Politisasi Agama
Realitas menunjukkan bahwa di tengah-tengah sibuknya
W Pemilu. yang dimeriahkan kampanye partai Lm
dihjlfj‘;ie sosok pribadi caleg maka suatu hal yang tidak dapat
- an dengan menggunakan segala cara untuk mensukseskan

tujuan tersebyt, sehingga tidak menutup kemungkinan masuk kepada
praktik-praktik yang dilarang agama. Dalam hal ini, Islam secara tegas
melarang mengenai cara-cara menghalalkan segala cara dalam bentuk
apa pun.
| . Maka untuk mendapatkan simpatik masyarakat yang notabene
muslim bukan suatu hal yang rahasia lagi cara-cara mengatasnamakan
agama yang menjadikan pemandangan unik pada masa-masa kampanye
ataupun jauh sebelumnya, sang calon diekspos sebagai orang yang baik
agamanya, suka membantu fakir miskin, anak yatim, dermawan dan
sebagainya. Namun yang tidak kalah menariknya, tidak jarang para
ulama atau yang berkompeten membicarakan agama ikut mendukung
dan menjustifikasi kendati pun terkadang tidak pantas untuk didukung.

Ironisnya, para calon tidak malu mendatangai mesjid yang sudah
mau roboh, rumah sekolah yang dindingnya sudah bolong-bolong dan
tidak dapat digunakan lagi kemudian dengan menyumbangkan berbagai
fasilitas yang diperlukan padahal sebelumnya tidak permah dilakukannya.
Selanjutnya kegiatan tersebut dickspos berbagai media massa dengan
bahasa "Bapak A telah membantu pembangunan mesjid B di desa C"
sehingga seluruh masyarakat mengetahui kesalehan dan
kedermawanannya dalam bidang publik bahkan terkadang diekspos di
televisi dengan biaya yang tidak sedikit.

Selain itu, para calon juga tidak pernah lupa mendatangi ramah
para tokoh masyarakat seperti para kyai, ustadz dan sebagainya yang
mempunyai pengaruh kuat di suatu daereh yang diperkirakan dapat
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berikan suara kepadan
orahkan umat untuk merm , puTanya pada
gl*’i?gblosan i kotak suara. Oleh sebab itu, tempat-tempat Pcngaj?:?
perkumpulan keagamaanmerupakar Smahmla}mymghammm’;

dengan cepat.

Dengankatalain, tujuan-tujuan politis yang menjad: target

rapi dan tersusun sehingga masyarakat menilainy,
sebagai orangyang baik dan pantas untuk didukung. Semua tu dilakukan
para calon dengan alas an bahwa cara yang paling .efektif untuk
mendapat simpatik massa adalah dengan menfgflc!akan SOSlalisa'si melaluj
jalur keagamaan. Oleh karena bentuk seperti ini terkesan lebih religius
dan mempunyai efek ganjaran pahala di akhirat.

Pada dasarnya, cara-cara demikian hanya untuk mendapatkan
ian masyarakat kepada sosok calon yang akan maju. Namun
yang mern; adi catatan penting, bahwa kegiatan amal sale!1 yang'baik
tetapi sifatnya sepintas dan dadakan tersebut akan terhcr}n dan hilang
sama sekali manakala sudah mendapatkan apa yang diinginkan. Hal ini
menjadi persoalan besar yang harus dipertimbangkan oleh masyarakat
ketika menjatuhkan pilihannya kepada sosok calon caleg yang duduk
mewakilinya di kursi dewan. Sehingga dituntut kecerdasan masyarakat
untuk tidak terjebak pada bentuk simbol-simbol seremonial keagamaan
atau apa pun bentuknya yang diusung sosok calon caleg yang sifatnya
hanya sementara saja.

Agama dan politik dua hal yang terkadang selalu digandengkan
para politisi khususnya para caleg dalam untuk menghantarkan mercka
kepada puncak kedudukan yang diinginkan. Dengan modaus itu, ternyata
tidak sedikit masyarakat yang memilih sosok calon hanya
simbol-simbol keagamaan dengan memberikan bantuan yang bersifat
religius misalnya memberikan sumbangan ke tempat-tempat ibadah,
bersedekah, memanggil anak yatim dan sebagainya, namum cukup
disayangkan hanya dilakukan untuk kepentingan sesaat.
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JILBAB ANTARA TREND
DAN

TUNTUNAN SYARI'AT

Salah satu ke}ml-kz:m Islam dibanding dengan agama-agama lain
afialah terletak dari sisi komprehensif atau syamil ajaran yang
dikandungnya. Islam tidak hanya mengurus masalah ketuhanan atag
ibadah semata. Tetapi mengatur seluruh masalah dalam kehidupan mulai
hal yang besar sampai sekecilnya, mulai dari pembicaraan masuk ke
d.alam WC sampai kenegaraan. Dari sekian banyaknya persoalan yang
dlat‘ur t;)lieh Islam di antaranya adalah memakai jilbab. Dimakudkan dari
perintah ini untuk men, itujuant a
e capai tujuan tertutupnya aurat perempuan yang

Adapun yang menjadi dasar perintah ini, surat al-Ahzab: 59
"Hai Nabi katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak
perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin: " Hendaklah mereka
mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka” Yang demikian
itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka
tidak diganggu. Dan Allah adalah Maha Pengampun Lagi Maha
Penyayang"”.

Ayat ini dipandang para ahli tafsir menjadi dasar kewajiban
memakai jilbab, yang mana menjadi tunjukan kewaj ibannya kepada
seluruh kaum perempuan muslimah. Dengan indikasi kata” isteri-isteri
orang mukmin", maka sudah sangat jelas kewajibannya dan mesti

tidak lagi untuk diperdebatkan. Sekalipun dianggap sebagai pendapat

umum di kalangan ulama namun ada juga yang menganggapnya hanya
sebagai tradisi dan budaya Arab. Pendapat seperti ini sama artinya
memandang memakai jilbab bukan suatu keharusan dan kewajiban
dalam Islam.

Bagi perempuan muslimah jilbab harus dipahami tidak hanya
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i i lebih jauh dari j

tas sebagal kewajiban semata namun it deg
fg:r?ganggapnya sebagai kebutuhan. Sehm%ga kemya tidak 8an
dalam memakai karena pada hakikatnya jilbab itu adalah ala tIllnpaksatuk

melindungi kehormatan mereka dari laki-laki yang tidak benar by,
sebaliknya sebagaimana orang kebanyakan melihatnya menjagj beba
dan kesulitan besar. _

Dari ayat di atas dapat kita pahami bahwa model jilbab yang
dikehendaki Al-Quran dengan syarat harus dapat menutupi selyryp,
tubuh, jadi bukan hanya sebatas melfak.at p_ada bahagian kepala saja,
Imam Qurtubi menjelaskan dalam tafsir jami'nya mengenai ayat di atas,
bahwa ukuran jilbab itu persis telekung dalam shalat atau dengan kata
lain yang dapat menutupi dada mereka. :

Tetapi belakangan muncul fenomena yang melanda pakaian para
muslimah khususnya di Indonesia. Di mana para perempuan muslimah
memang banyak yang memakai jilbab tetapi tidak memenuhi syarat yang
dimaksud syari'at. Jilbab hanya menjadi model dan style dalam kehidupan
sehari-hari. Di antara bentuknya, jilbab yang hanya menutup kepala
tetapi bahagian leher terbuka, rambut kelihatan, dan pakaian yang tidak
menutup aurat karena sempit atau menampakkan bagian tubuh dan
sebagainya.

Padahal menurut Menurut Ali Mustafa Ya'kub bahwa persoalan
menutup aurat dan memakai jilbab tidaklah terlalu kaku yang terpenting
dapat melindungi tubuh perempuan dengan indikasi tidak ketat, tidak
tipis dan tidak menampakkan lekuk-lekuk tubuh.

| Agaknya fenomena ini merupakan bahagian dari pengaruh
globalisasi yang semakin cepat dan dinamis. Akhirnya, jilbab yang pada
awalnya dljadlkﬂn sebagai alat untuk melindungi kehormatan diri dan
Ed‘:ll(“lm‘f}“ t‘mn“aﬂ. Sy?ﬁ'at sebaliknya menjadi style seremonial yang
agl memenuhi kriteria syari'ah itu sendiri.

e Maksud daﬂt‘:ljuan{\llah menurunkan ayat di atas tidak terlepas
malalzsnt;ﬁ‘:z t)l']ili(ng dnalam'u oleh istri Rasul yang keluar rumahpada
Kecadla &1 qadha hajat, namun para lelaki hidung belang sering
uar untuk dapat melihat perempuan yang keluar pada malam



Banyaknya tindakan pelecehan seksual terhadap perempuan
tidak terlepas dari faktor busana dan pakaian. Bagaimana tidak, sudah
tldak memakai jilbab ditam!)ah lagi mode] busana yang dipakai sangat
minim model Barat, seperti you can see, model baju dan celana yang
mini, bahkan memkaudak ada lagl merasa malu memakai pakaian yang
serba ketat dan sempit sehingga kalau merunduk akan terfihat bahagian
pa:l(_lall undelw?ar. Inilah kondisi kaum perempuan muslimah dewasa
ini yang sudah jauh dari nilai dan aturan Islam sekalipun mereka tetap
mengaku sebagai orang Islam.

Dari itu sangatlah layak perempuan muslimah kita untuk
membudayakan jilbab yang betul-betul memenuhi standar syari'at.
Dengan begitu lebih terlihat anggun dan terhormat dan otomatis para
lelaki hidung belang akan merasa enggan untuk menggangu mereka.

Paling tidak, budaya jilbab dengan memenubhi standar syari'at
tidak serta merta dapat langsung disosialisasikan di tengah-tengah
masyarakat. Maka pembelajaran dari dini terhadap anak juga sangat
berpengaruh ketika sudah dewasa. Di samping itu, keteladan yang
diberikan ibu dalam kehidupan rumah tangga sangat menopang
berbudayanya jilbab yang Islami.

Terkadang kita melihat ada hal yang tidak mengenakkan mata,
manakala kita melihat para ibu yang mengantar anaknya ke sekolah
yang notebennya memakai jilbab atan berbusana mustim. Tetapi ironisnya
ibu yang mengantar tidak memakai jilbab dan terkadang memakai pakaian
tidur yang sangat minim. Ini mengindikasikan tidak adanya keseriusan
orang tua untuk mendidik anak menjadi muslimah yang taat. Jadi mereka
memakai jilbab sebatas formalitas belaka tanpa didasari oleh kesadaran
dan keimanan yang benar.

Namun, apabila dilakukan persentasi perbandingan perempuan
muslimah antara yang memakai jilbab memenuhi standard syariat dengen
yang tidak memenuhi standard ientu lebih banyak penggemar dan
peminatnya yang tidak memenuhi standard. Dari itu kentara sekali masih
jauh daripada yang diharankan khususya pada tafaran remaja. ,

Al-Quran sebagai pedoman hidup yang sempuria dan muhz?
sudah memberikan bimbingan kepada kita tentzng taia cara hidup di
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memakai jilbab yang tertuang dalam surat al-Ahyz,

tat2 cara dan batasan bagi pereryy,
mekai jilbab. Sebagai seorang muslim gygy,
dukkan nafsu mengikuti petunjuk Allah bykg,
rbudak pafsu.
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INTERNALISASI
MORALITAS EKONOMI

ISLAM

S_emakm n.a?raknyzftmdakkorupsiyangdilakulmnpampejabat
negara di berbagai instansi pemerintahan menjadi pemberitaan yang
santer di media massa dan elektronik. Tertangkap tangannya anggota
D.PR—RI Al-Amin sampai dengan Bulyan Royan dan pejabat-pejabat
Jainnya merupakan realitas jeleknya mental para pejabat. Padahal, gaji
dan tunjangan yang diterima para anggota DPR cukup besar. Namun,
lagi-lagi gaji dan beragam tunjangan tidak menj 1
memperjuangkan kepentingan rakyat.

Realitas di atas, setidaknya dikarenakan cara pandang dan sikap
ara terhadap konsep harta. Mungkin bagi mereka
ah harta dalam benda yang didapatkan dengan cara
haram tidak menjadi pertimbangan yang penting
i hawa nafsu yang menjadi kiblat melihat eksistenst
harta dalam hidup. Sehingga tidak terhitung lagi jumlah uang rakyat yang
sudah dikuras untuk kepentingan segelintir orang. Padahal, pada saat
bersamaan rakyat dalam kondisi kesusahan dan kesulitan pada tingkat

kebutuhan hidup yang tidak menentu.
Pada hakikatnya, terkait dengan konsep harta, Islam telah cukup
sempurna memberikan aturan yang jelas supaya harta yang didapat
Jah produk ekonomi

disesuaikan dengan petunjuk syari'at. Berbagal isti
Jakukan muamalat sesama umat

Islam yang ditawarkan dalam me
ia. Mi mudharabah, gardh al-hasan, wakalah,

dan sebagainya. Semuza pelaksanain produk ekonomi tersebut dilakukan
dengan moralitas islami yang tidak melanggar aturan yang hag.

para pejabat neg
konsep harta adal
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. i Fslam
Mgraht;: Ek‘f‘;;:;a yang memiliki konsep tentang ekonomi

ntuknya, setidaknya Islam telah memb?rikan garis
- hdalammen akan dan mendapatkan ekonomi (hartg) |
pemi ‘nengakui dan mengizinkan caramendapatkan harta dengyy
lam hanyahalal dan tidak pernah sama sekali memperbolehkan deng,
cara yang haram. Bahkan, kendati pun tujuannya baik dengan

s n .
:Zgalzcamya g miliinya tetapi didapatkan dengan cara yang haram,
2 tota tidak diperbolehkan. iy
maka tg?ehsebab' {slam secara tegas di dalam Al-Quran mengutuk

moralitas perilaku ekonomi seport SUA, hadiah yang diharamkan, komisi
yang diharamkan, harta hasil tindak kezaliman, harta kqmpm, danharta
tindak penipuan. Apa pun alasan dan telmik cara yang digunakan dalam
menghasilkan harta secara batil tidak mem_iapat tempa.t dalam Islam,
hal ini ditegaskan Allah dalam surat al-Nisa': 29, Hai or-ang-orang
beriman janganiah kalian memaken haria sesama kalian dengan
cara batil.

Dengan demikian, jelas sekali bahwa kendati pun Islam
menuntun untuk memiliki harta tetapi tidak sertamerta boleh
mendapatkannya dengan menghalalkan segala cara. Dapat dipastikan
orang yang melakukannya mendapatkan sanksi dari Allah Swit.

Kepedulian Islam yang tinggi terhadap pengelolaan ekonomi
tidak hanya terbatas pada pengaturan terhadap individu seperti amanah,
kejujuran, responsibiliti, dan sebagainya semata, tetapi sampai pada
tataran sistemnya. Oleh sebab itu, dalam Islam sistem ekonominya
dibangun di atas beberapa azas yang tidak saja mementingkan dimensi
duniawi tetapi menyangkut ukhrawi. Setidaknya, terdapat beberapa
azas-azas yang pantas untuk dipertimbangkan sebagai panduan dalam
lzll(follzh)atmlitasmomlitas ekonomi di negeri ini (Nur Ahmad Fadhil Lubis:
Pertama, azas tauhid
Salah satu dari tiga dimensi tauhid adalah tauhid Rububiyah yaitu
Yang menekankan rezeki untuk segenap makhluknya di muka

berbagai macam be

tauhid
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bumi ini. Segala sesuatu yang ada di ini ih
manusia sebagai pelaku el ﬁdakz;lei?m:ﬁah o
amanah untuk mengelola dan memanfaatkannya uielotzng pemegang
manusia. (Qs. 2:29) Hiepentingsn
Kedua, azas tolong menolong dan maslahat
Manusia hidup di dunia ini tidak akan iri sendin

ada keterkaitannya dengan orang lain. Atas dgﬁmsmd;n s
manusia harus saling tolong menolong dalam hidup mereka. hzykam
pandangan Islam kebahagian yang didambakan adalah kebahagian

rsama bukan kebahagian individual. Seluruh tindakan yang sifz;gnya

be
menjatuhkan orang lain, atau mengambil hak orang lain supaya lebih

dari mereka menjadi terlarang.

Jadi, kekayaan tersebut bukan hanya dimiliki atau beredar pada
satu orang individu saja. Tetapi harus bersifat umum dan dapat dirasakan
seluruh masyarakat. Maka sangat fatal jika ekonomi hanya
dieksploitagsi untuk kepentingan pribadi, keluarga atau kelompok
terlebih lagi dilakukan dengan jalan korupsi, merampas, menindas, dan
lain sebagainya.

Ketiga, azas keseimbangan dan keadilan
Konsep keseimbangan dan keadilan dalam konteks ekonomi

mempunyai makna bahwa aktivitas ckonomi tidak boleh mengabaikan
dua hal di atas. Dengan demikian, aktivitas ekonomi dalam Islam tidak
boleh memperturutkan dominasi havva nafsu dalam mencari keuntungan

.. Di samping itu, pelaksanaan

sehingga aspex rohaninya terabaikat
iean harus adil tanpa melakukan penindasan,

ekonomi yang dijalant
melanggar hak, dan sebagainya.

Dalam konteks keindonesiaan devvasa ini, di tengah realitas para
pejabat yang sedang mnabuk” untuk memperkaya diri sendiri dengan
menghalalkan segala cara sangat patut untuk bercermin dan kembali
melihat eksistensi harta yang dimilikiya. Padahal, harta yang dimiliki oleh
siapa pun hanyalah titipan Allah yang harus dipelihara dan digunakan

arta tidak boleh dilihat hanya

menurut petunjuk-Nya. Oleh sebab itu, h .
pada dimensi untuk kepentingan dan kebuiufian duniawi semata, tetapi
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. lihatnya pada dimensi ukkrawi yang semua orang
ﬁllge,?l;ﬁangguig jawabkannya di hadapan Sang pemilik hmmha;u“i

Pada hakikatnya Islam telah membawa perangkat nilai-nilg
dalam berbagai dimensi kehidupan termasuk ekonomi. Satup%anyang
perlu dicatat adalah tidak boleh mendapatkan harta dengan cara yan,
batil. Setidaknya, seluruh masyarakat Indonesia terutama par
pemimpinnya dapat memandang ha.rtzf_odengan azas-azas moraltas
ekonomt Islam yang sifatnya universal jika memang punya niat yang
baik untuk memperbaiki bangsa ini ke depan.

1 rglamin
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MENGGUGAT TRADISI
VALENTIN'S DAY

Tanggal 14 Pebruari seolabolahmenjadimomennnnyangmkup
sakral dan ditunggu-tunggu bagi sebahagian orang pengagum cinta dan
yang sedang bercinta khususnya di kalangan kaum muda. Sehingga
menjelang tanggal 14 Pebruari setiap tahunnya para generasi muda penuh
dengan rencana-rencana istimewa yang tidak boleh dilewatkan. Seolah-
olah hari itu merupakan saat mengekspresikan bentuk kasih sayang yang
cukup mendalam terhadap kekasihnya, tanpa perduli perbuatan tersebut
sesuai dengan petunjuk agama atau tidak sama sekali.

Maka tidak heran lagi, jika para pemuda pemudi setiap tanggal
14 Pebruari itu menjadikannya sebagai suatu momentum yang penuh
arti dan berkesan. Kegembiraan dan kebahagian meliputi suasana hampir
di seluruh belahan dunia. Mereka memandang valentin's day sebagai
sebuah bentuk pengulangan sejarah terhadap kesucian dalam
memperjuangkan cinta. Dapat disebut bahwa dewasa ini tidak saja yang
merayakannya pemuda Nasrani tetapi generasi muda Islam terlibat ikt
dalam memeriahkannya bahkan terkadang mereka yang lebih
bersemangat memeriahkannya,

para pihak gereja sebagai sebuah
penghargaan kepada Valentino yang dianggap sebagai pejuang dalam

mempertahankan sertg mengembangkan agama Kristen, Sehingga setiap

tahunnya banyak di antarg para kaum pemuda mereks yang
memperingatinya dengan berdansa, menari dan sebagainya, yang

selanjitnya kebiasaan ity ditarik gereja menjadi sesuaty yang Hanjurkan
dalam tradisi Kristen,

Dalam perayaan seperii demildan, bukan sesuaty hal yang tidak

aSing lagi bahwa dalam acams perdyaan tersebut diisi dengan berbagai
itas dan acara-acara yang tidak sesuai dalag pandangan Islam,
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. sex, percintaan terlarang akan menjadi pesta
i elup disyanskan, pada prkembann by
- aqi yang semakin mengalami Kemajuan yang
dala:m ¢ra fmziﬁakgterdapat lagi jarak antara Barat dan Tisstr
g dan pembauran menjadi suatu yang tidak da
serta percampuran dan perba < dibatin, Dot ol pat
dihindarkan, tidak tak&@ tmd}sl P‘ffay-aa;a‘l’ SIS akhimyg
para pemuda dan pemudt Islam ikut andil dalam mcmenahkannya.
Padahal sudah sangat jelas muatan-muatan perayaan tersebut sangat
bertentangan dengan ajaranlslar.n. o
Paling tidak, ada beberapa bangan yang menjadikan valentin
P;b:t’lina, faktor agama dan keyakinan. Dalam Islam Sudahsangai jelas
batasan yang dijelaskan Al-Quran dalam.masalah keyakinan qengan
saudara-saudara kita yang berlainan keyakinan. Pada ayat terakhir surat
al-Kafirmn menyatakan” untukmu agamamu danuntukku agamaku". Ayat
ini menjelaskan harus ketegasan dan kejelasan dalam persoalan akidah,
sehingga tidak terjadi kekaburan dalam agama yang dapat berakibat
mengikis sedikit demi sedikit konsisten keyakinan. Dengan kata lain,
pada saat pemuda dan pemudi Islam ikut merayakannya tidak secara
langsung mereka telah masuk dalam bahagian menyiarkannya.
Kedua, cara dan tradisi merayakannya. Dalam perayaan valentin sudah
menjadi rahasia yang umum bagi kalangan remaja sebagai saat yang
tepat untuk mengungkapkan rasa cinta dan sayangnya kepada sang
kekasih dan terkadang harus dibuktikan dengan bentuk tindakan yang
menunjukkan cinta seperti ciuman, berpelukan, bahkan tidak menutup
kemungkinan perbuatan sex yang terlarang dalam Islam. Dengan kata
lain, disebabkan valentin dianggap sebagai sejarah kecintaan dalam
tradisi Kristen maka bagi mereka yang punya kekasih harus menunjukkan
rasa cintanya yang tulus kepada kekasihnya. Sehingga terkesan mereka
kembali melakonkan kembali hari yang cukup bersejarah tersebut. Dalam
Islam ikhtilat (bercampur antar pria dan wanita yang bukan mahram)
saja sudah dilarang apalagi sampai melakukan perbuatan-perbuatan yang
lebih jauh dari itu. Dengan demikian, ikut serta dalam memeriahkan
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acara valentin sama dengan menebar dan
. men gkan perbuatan
maksiat. B

Sikap Pemuda Muslim

Sebagai umat yang sudah mempunyaj at .
kehidupan berupa Al-Quran dan Hadis guth scn;mnésti{:;’;gnj]ilas e
sami'na wa atha'na terhadap syari'at tersebut tanpa men:l e

. e X ilih dan
memilahnya. Demikian juga kiranya dalam menyikapi :
para pemuda Islam khususnya harus mam e e Yalf:mm
Leid pu menunjukkan jati diri

eislamannya.

Islam sebagaimana uraian di atas tidak membenarkan untuk
ikut dalam kegiatan yang sifatnya menyiarkan, meramaikan har valentin
Bagi para pemuda slam yang mempunyai kekasih tidak pertu mengikuti
tata cara harus mengungkapkan dan membuktikan kecintaannya pada
hari valentin yang notabene bukan dari ajaran Islam.

Sebab Islam sudah mengatur dengan cukup baik beragam
masalah manusia tidak hanya persoalan percintaan bahkan masalah
ekonomi, politik dan negara sekalipun. Oleh sebab itu, membina
percintaan yang baik dan sesuai syari'at tentulah dituntun agama Islam
dengan baik. Sampai dalam kajian fikih bagaimana meminang, melihat
calon mempelai perempuan dan sebagainya sudah diatur sedemikian
baiknya. Hal ini mengindikasikan bahwa kita tidak perlu mencontoh
dan mengikuti mode percintaan yang menyimpang dari ajaran islam itu

Valentin's day merupakan bahagian tatacara dan mode

percintaan yang tidak berasal dari Islam ditambah lagi acara
seremonialnya adalah bentuk-bentuk yang bertentangan dengan syari'at
Islam. Sebagai muslim vang batk dan mempunvai pedoman yang jelas
sudah seharusnyalzah tidak ikt serta memeriahkan acara sepeiti demikian
yang hanya membawa kepada murka Allah, terutama bagi para pemuda
dan pemudi Islam.

Sebagai umat Islam yang mempunyai pedoman hidup yang lures

hendaklah memperpeganginya dengz::teguk: serta meninggaltkan sehuruh

103

Dipindai dengan CamScanner



fematika Umat Isiam

Dinamika Dan Prob
1 g v Sy da seb .
tangan dengannya. Yalcntms y sebagai salah
mmﬁﬁabﬁzamgmgmrMMIW Islam danbeﬂﬁntangan
Sna:t'i;ll-);l[;al keislm;lan. Dengan demikian, bagi para pemuda dan pemyg;

Islamdapatlebihjemihmeninjauulangdanmempertimbangkamyauntuk

alamin
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TERORIS BUKAN
MUJAHID

(Meluruskan Pemahaman Keliru teroris Tentang
Jihad)

Gencarnya pihak kepolisian melakukan pencarian dan
penekanan terhadap jaringan kelompok terorisme di Indonesia, sejalan
dengan itu pula perkembangan jarigan tersebut menggurita. Hal ini
dibuktikan setiap ada teroris yang tertangkap atau tertembak merupakan
gembongnya, namun ternyata dibalik mereka masih banyak lagi yang

belum dapat diidentifikasi.
Gejala teroris yang sedang berkembang sudah seperti teori

"ounung es". Di mana orang-orang yang tertangkap dalam jaringan
kepolisian hanya bahagian kecil dari jaringan yang sebenarnya.

Oleh sebab itu, sudah saatnya kita melihat faktor yang
melatarbelakangi sehingga tingkat orang yang menjadi teroris selalu saja
bertambah atau jaringan mereka semakin kuat lagi. Di antara persoalan
yang menstimulus para teroris melakukan tindakan yang selalu identik
dengan kekerasan, pengeboman, bahkan pembunuhan adalah karena
pemahaman mereka yang keliru terhadap jibad. Kekeliruan itu terletak
pada anggapan melihat bahwa penegakan syari‘at Islam dan khilafah
merupakan suatu kewajiban sekaligus dipahami sebagai jihad. Bahkan
dalam mengatasi menjamurnya tempat-tempat maksiat seperti hotel,
bar dan sebagainya boleh saja di bakar, dihancurkan dan di bom,
sebagaimana yang terjadi di berbagai tempat di tanah air.

Rumitnya persoalan ini, adalah gerakan-gerakan ini menurut Yusuf
Qardhawi sering mendoktrinkan kepada pengikutnya banwa jihad yang
perlu kita lakukan dewasa ini dengan kekerasan dan anarkhis. Sehingga
tidak dapat dipungkiri mereka tumbuh dan berkembang dengan
pemahaman jihad yang keliru. Dengan demikian, orientasi mercka
melakukan tindakan terror dipahami sebagai jiliad. Hal ini tentunya

105

Dipindai dengan CamScanner

£

e



matika Umat Isiam

S Dan Problc
mendorong merekabegit kuattya sbab diznggap mempunyai legsjiy
agana.

: @maﬁ‘l‘&mijihad ; 1
Kb nflihad merupakan suatu kousep yang diakui dalam Islam gy,

mempunyai dasar dogmatis yang cusiip kuat batk itu dalam Al-Qurap

' Hadis, Hal ini menunjuldcan jihad sangat penting dalam Isjam
Telah terbukti dalam perjalanan seJ_alah‘bahwa dengan l?erkob.amya
semangat jihad di dalam sanubari hati kaum muslimin S.ehlngga
menjadikan mereka tidak pernah takut untuk berperang di medan
pertempuren dalam rangka mengembangkan Islam.

Namus, penting untuk dicatat bahwz.l jihad merupakan konsep
yang digunakan dalam rangka untuk _me-.mehha:a eksistensi Islam darj
rongrongan musth-musuh yang berkeinginan menghancurkan Islam dan
waum muslimin khususnya dari orang-orang kafir, sebagaimana beragam
peperangan yang dilakukan Rasul dan para s2habat. Jadi, sangat keliru
jika menganggap bahwa menghancurkan tempat-tempat maksiat, ho-
tel, tempat-tempat hiburan, bahkan sampai mengebomnya dipahami
sebagai jihad sehingga berkesimpulan mereka sebagai mujahid yang
akan mendapatkan surga dengan melakukan teror tersebut.

Tetapi realitas yang tidak dapat dipungkiri ternyata para pelaku
bom di berbagai dacrah melihat bahwa tindakan demikian sebagai jihad
yang mempunyai legalitas hukum dalam Islam. Akhimya, mereka tidak
pernah merasakan takut akan hukuman apapun bahkan merasa bangga
ketika hakim memutuskan vonis hukum mati terhadap mereka.

Tentunya dokirin yang telah ditanamkan kepada para teroris
yang notebenenya umat Islam menjadi suatu hal yang serius dlsebakan
pemaknaan dan pemahaman yang salah terhadap jihad. Kalau hal sepertt
ini terus terjadi tidak menutup kemungkinan akan semakin banyak
sukarelawan yang siap mati untuk mengusung misi yang dibungkus
dengan kemasan jihad.

. Selain itu, jihad mempunyai aturan yang telah ditentukan dalam
Syartat. Jadi, bukan hanya menurut hawa nafsu semata tetapi harus
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mengikuti koridor yang telah ditetukan. Penting untuk dicatat, bahwa
jihad dapat tetjadi pada dua daerah yaitu pertama, jihad di dacrah perang
dan kedua, jihad di daerah aman. Dalam praktik bentuk jihad yan
perlaku di dua daerah tersebut tentu tidak sama. Y
Pada daerah perang, jihad dapat saja dilakukan dengan berbagai
bentuk cara, sebab perang adalah tipu daya. Dengan demikian, apapun
yang hendak dilakukan para mujahid ketika perang maka hal itu
dibolehkan saja, termasuk menggunakan senjata berat, peralatan
canggih. Kendatipun demikian, tetap saja berlaku aturan yang harus
ditaati, seperti tidak boleh membunuh perempuan, anak-anak, merusak
pepohonan dan sebagainya.

Namun pada saat kondisi aman, tidak perang, maka melakukan
tindakan keras seperti mengebom, membunuh, dan sebagainya
merupakan perbuatan yang tidak dibolehkan dan tidak mendapatkan
legalitas hukum dalam Islam. Dapat kita pahami seperti kondisi Indo-
nesia dan negara-negara (etan2ga, bahkan dunia internasional yang tidak
mengalami peperangan dapat kita sebut sebagai daerah aman.

Jika demikian, pelaksanan jihad yang dipraktikkan pada daerah
onesia dengan memberikan nasehat kepada yang
secara individual maupun secara bersama-sama. Jika
api maka harus diserahkan kepada pihak

aman seperti Ind
bersangkutan baik
tidak juga didengar dan ditangg
yang berwajib untuk mengambii tindakan yang lebih tegas.

Jadi, sangat tidak tepat menempatkan jihad sebagal alat untuk
menjustifikasi perbuatan-perbuatan eror di berbegai daerah. Sebab
hal itu hanya interpretasi yang leliru atas jihad itu sendiri. Oleh sebab
itu, perlu ditegaskan supaya tidak menafsirkan suatu ayat Al-Quran
berdasarkan hawa nafsu tanpa mu pengetzhuanatau menatsirkan Al-

Quran menurut keinginan sekie dan kelompoinya.

Akibatnya, kesan yang negatif terhadap Islam sebagai suatul
agama yang memotivasi umatiya untuk melakukan tindakan teror
mendapatkan alasan. Mungkin inilah yang peiiudiperjelas supayz tidak

terjadi kesalahpahaman terhacap Islam.
Pemahaman yang keliru terhadap jihad merupakan suatu hal
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yang cukup fatal. Sebab paling tidak, jika suatu tindakan yang bati]
seperti tindakan teror dianggap sebagai jihad dan pelakunya mujahig
kuat untuk melakukannya tanpa

tentunya menj adi motivasi yang
osa. Padahal sebenarnya, perbuatan tersebut

merasakan takut dan berd
tidek mendapatkan di dalam Islam.



ISRAEL VERSUS MUSLIM
GAZA

Cukup mencengangkan sikap Isreal yang cukup arogan dan
angkuh yang terus melakukan serangkaian aksi penyererangan ke Gaza
dengan korban sudah banyak berjatuhan. Padahal, PBB telah
mengeluarkan resolusi terhadap Israel untuk menghentikan penyerangan
ke Gaza, namun cukup ironis Israel tidak merespon sedikit punresolusi
tersebut dan terus melakukan aksinya semakin menjadi. .

Padahal masih segar dalam ingatan kita pada tahun 2007 Isre]
jugamelakukan serangkaian serangan ke Libanon dan Jalur Gajakarena
disebabkan tentara Palestina menawan dua orang tentara Isral schingga
peristiwa tersebut dijadikan sebagai alasan untuk menjustifikasi serangan
mereka ke duanegara di atas. Akhimya, akibat agresi tersebut memakan
korban yang tidak sedikit bagi pihak kaum muslimin, sekalipun mereka
angkat kaki dari Libanon.

Melihat kedua peristiwa di atas merupakan suatu indikasi yang
sangat jelas akan karakter dan sifat keangkuhan Israel yang melekat
pada diri mereka. Padahal, umat Islam dari seluruh penjuru dunia sudah
melakukan pengutukan terhadap pembantaian yang mereka lakukan :
terhadap rakyat Palestina, namun hanya dianggap seperti angin ]
berhembus saja.

Paling tidak, melihat sikap yang ditunjukkan Israe] tersebut dapat
kita lihat makna tersirat di dalamnya di antaranya:
Pertama, Israel melihat bahwa umat Islam tidak ada apa-apanya, dalam
pengertian bahwa secara kuantitas tidak dapat dipungkiri jumlah kita
memang sangat banyak namun secara kualitas untuk membelaagamanya
masih lemah dan tidak punya kekuatan yang perlu untuk dipertimbangkan |
terlebih lagi untuk ditakuti, kendati pun Israel dikelilingi negara Arab i
Yang notebene muslim
Kedua, mereka melihat bahwa umat Islam hanya punya keberanian

e ow .
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: fidak setuju atau yang sering kita dengar
lmpfnﬂ tetapi untuk melakukan tindakan yang s(ilgtlng;:
- sangatkecilkﬁmlmgldm sepmmelakukanpe}nmusarxhubmgm

diplomatik, embargo ekeonomi, politik, dan sebagainya. ,
Ketiga, keberanian mercka semakin meningkat tidak dapat dinafily,
karena faktor Amerika Serikat yang menjadi penopang mereka dalam
segala tindakan dan agresi. Dengan kata lain, mercka sudah mengangga,
besar dan punya kekuatan sehingga apapun yang mereka lakukap
terhadap umat Islam di Gaza tidak menjadi perhitungan bagi mereka
sediki

Keemigl;:‘ cukup panjangnya masa konflik yang terjadi di Paletina yang
tidak kunjung selesai mengindikasikan suatu pertanda bahwa umat Is-
lam lemah dan menggambarkan kondisi umat Islam yang tidak solid
dan mempunyai ruh ukhuwah yang tinggi. Inilah yang dijadikan momen
bagi Israel untuk mejakukan aksi-aksi angkuhnya.

Melihat keempat poin di atas, yang menggambarkan realitas
kondisi kelemahan umat Islam dan kuatnya Israel dalam skala
internasional sehingga dapat leluasa melakukan segala tindakan yang
bertujuan untuk memperkukuh kekuasaan mereka di Palestina bahkan
pada tingkat puncaknya berupaya mengusir umat Islam dari Palestina.

Selain itu, betapa dahsyatnya pelanggaran Hak Asas Manusia
(HAM) yang dilakukan Israel tidak pernah menjadi sorotan dunia
internasional terlebih Iagi Amerika Serikat yang dianggap sebagai world
coup (polisi dunia), yang selalu melakukan pengintain secara terus
menerus terhadap negara-negara yang tidak menerima konsep
iﬁﬁgﬁ;‘: :;xm SI:lrta mengejar para teroris yang sering

am.

Padahal, penyerangan yang dilakukan Israel terhadap
W muslirr.n Gaza telah memakan ratusan korban jiwa bahkan
P m;:nczg?h rIi:uanj{wa jika agresi yang mereka lakukan terus

akukan. rael biadab, dan tidak punya hati nurani melihat
tasilitas-fasilitas umum, seperti rumah sakit, mesjid, sekolah yang menjadi



kebutuhan primer dan tempat perlindungan masyarakat Gaza. Melihat
keangkuhan dan kebiadaban Israel yang telah melanggar penegakan
HAM masyafakat Gaza sudah semestinya untuk menetapkan presiden
Israel sebagai penjahat dan pelangar' HAM yang mestinya diadili.

Secara teologis pada dasarnya Allah Swt di dalam Al-Quran
sudah lama menginformasikan sifat, karakter bahkan respon mereka
terhadap umat Islam. Merasa paling pintar, sombong, keras kepala
merupakan sifat orang Yahudi yang ternyata sampai sekarang tidak
berubah sedikit pun.

'Terlebih lagi, kedengkian dan permusuhan kepada umat Islam
yang dianggap sebagai suatu tindakan yang suci untuk terus
diperjuangkan sehingga mereka dapat keluar menjadi pemenang dengan
segala cara baik halus maupun kasar, benarlah apa yang diinformasikan
Al-Quran dalam surat al-Baqarah: 120, Dar orang-orang Yahudi dan
Nasrani tidak akan pernah senang melihat kamu sebelum kamu

memeluk atau mengikuti agama mereka”.
Oleh sebab itu, mungkin umat Islam harus bekerja keras untuk

menggalang rasa solidaritas dan ukhuwah sesama umat Islam yang
terkadang sudah tercerabut dari akarnya untuk dapat lebih
mengedapankan kepentingan umat Islam bukan kepentingan isme
negaranya masing-masing yang berakibat menipisnya semangat untuk
saling membantu saudaranya.

Dalam hal ini, umat Islam seyogianya dapat menyadari dengan
benar dan serius bahwa persoalan umat Islam selayaknya ditangani dan
diselesaikan umat Islam sendiri. Tentunya organisasi negara-negara
Islam seperti OKI dapat bertindak dan memberikan bantuan kepada
negara-negara Islam yang dilanda ancaman dan tekanan Yahudi
internasional. Sudah saatnya umat Islam di dunia memikir ulang kembali
kondisi umat Islam di dunia secara global yang selalu dalam tekanan
kekuatan Yahudi Internasional. Dalam kaitan ini, Israel merupakan pusat
Yahudi dengan segala kekuatan dan keangkuhan, yang mana mereka
dalam skala global mempunyai perpanjangan tangan yang cukup kuat

yang bertujuan mensukseskan cita-cita mereka.
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gkuhan dan kesombongan yang ditampilkan Israe]

Iiierfr;lia Islam merupakan karakter hidup dan sifat merekayang

diabadikan dalam Al-Quran. Penyerangan dan pembantaian mere],
terhadapmasyaxakaIPalesﬁnadi Gaza satu bentuk indikasi keangkuh
yang mereka tunj sekalipun umat Islam di dunia telah melontar]

\itifan dan kecaman tetapi hanya dianggap seperti angin berlalu. Pal-
ingﬁdakpedsﬁwainimeniadikanmnaﬂslam lebih sadar akan pentingnya
kebersamaan dan meningkatkan ukhuwah islamiyah di antara negara-
negara Islam.



KEMISKINAN VERSUS
KEKUFURAN

"Hidup ini Perjuangan dan Keyakinan"

Paling tidak sya'ir Arab di atas mengilustrasikan bahwa hidup
di dunia laksana seorang nakhoda kapal yang sedang mengarungi
samudera yang sangat luas, diiringi gelombang dan alun yang cukup
besar. Sangat dituntut kepiawaian nakhoda untuk bermain dalam
gelombang supaya selamat sampai kepada tujuan. Namun sebaliknya,
kecerobohan, kelalaian akan berakibat fatal bagi seorang nakhoda
dalam perjalanan. -

Kehidupan yang kita jalani tidak jauh berbeda dengan ilustrasi
di atas, artinya hidup ini memang harus berjuang dan terus berjuang
agar bisa tetap bertahan untuk hidup. Dalam memenuhi tuntutan
kehidupan yang terus meningkat dan semakin beragam menyebabkan
munculnya persaingan dan kelas sosial di tengah masyarakat. Bagi
mereka yang sanggup memenuhi kebutuhan hidupnya bahkan berlebih
menjadi kelas orang kaya. Sedangkan yang hanya bisa memenuhinya
sebatas kebutuhan pokok (primer) dan (sekunder) adalah lapisan
menengah atau sederhana. Namun, tidak sedikit mereka yang berada
di bawah kedua lapisan di atas, yang dalam memenuhi kebutuhan hidup
serba pas-pasan dan terkadang kekurangan yang disebut lapisan
masyarakat miskin.

Realitas di atas dapat kita lihat dalam kehidupan sehari-hari,
sekaligus dapat dikatakan sebagai sunnatullah. Sebab secara logika
tidak mungkin semua orang di dunia ini kaya, selanjutnya siapa yang
akan menjadi pekerja. Demikian juga seandainya semua manusia di
dunia serba miskin, kekurangan, maka siapa yang akan mengatur,
mengayomi dan memimpin. Jadi semua itu sudah merupakan
keseimbangan alam supaya tetap berlaku keadilan tuhan secarauniver-

sal.
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kami berikan kepada mereka.".
Ayat ini menceritakan salah satu tanda dari orang yang takwa

adalah dapat menginfakkan sebahagian hartanya. Dengan kata lain,
seseorang dapat dikatakan mencapai prediket takwa di sisi Allah apabila
dalam kehidupan mampu berbagi dan peduli dengan lingkungan sekitar.
Jadi, orang takwa, bukan hanya menampilkan kesalehan pribadi berupa

shalat dan puasa tetapi juga kesalehan sosial.
Sedangkan dalam surat al-Imran: 361 disebutkan bahwa

mereka yang melakukan amal sosial berupa infak diibaratkan seperti
menanam sebuah butir benih yang menumbuhkan tujuh butir, pada tiap-
tiap butir seratus biji. Ini menunjukkan sebuah apresiasi dan reword
dari Allah kepada mereka yang melakukan amal soleh yang sifatnya
membantu untuk kepentingan pengentasan kemiskinan.

Sistem dan menegemen yang bagus dalam mengelola Bait Al-
Maal pada zaman Rasulullah tidak kalah pentingnya. Para pengelola
yang amanah dan jujur merupakan alat penunjang bagi terciptanya
kemakmuran dalam pendistribusian harta kaum muslimin pada waktu
itu. Terlebih lagi pada masa Umar bin Khattab manakala tingkat
kemakmuran dan kebutuhan sudah terpenuhi, pada saat para petugas
membawa zakat ke perkempungan tetapi mereka menolaknya dan
menyuruh mercka membawa kembali pulang. Suatu poin yang baik dan
hal yang sangat menggembirakan apabila lembaga-lembaga zakat di
seluruh tanah air dapat mengulang sejarah keemasan tersebut. Dengan
demikian, umat Islam akan dapat merasakan secara langsung
pengaruhnya di masyarakat. Sehingga Islam tidak lagi hanya sebatas
teori.
Kondisi umat Islam yang begitu lemah dan banyak di bawah
garis kemiskinan akan memberikan peluang besar bagi mereka yang
tidak menginginkan Islam tetap berkembang dan jaya. Apakah kita tidak
sedih mendengar saudara-saudara kita yang menjual akidahnya hanya
dengan iming-iming murahan mie instan, bahan makanan pokok dan
sebagainya. Kita sangat prihatin sekaligus khawatir dengan kondisi umat
Islam demikian, Bahkan jika kita lihat secara umum negara-negara Is-
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lam hampir dapat disebut kondisi negara berkembang atau di bawah
kemiskinan, contoh kasus yang nyata di hadapan mata umat Islam kondisi
saudara kita di Palestina yang tidak pernah aman dari konflik dengan
Israel tanpa ada rasa kemanusiaan padahal umat Islam negara-negara
Islam banyak tetapi tidak berdaya.

Dari itu.sangat dituntut bagi kaum muslimin untuk dapat
membudayakan kedermawanan dalam rangka mengentaskan
kemiskinan untuk dapat menunjukkan kekuatan umat Islam di mana

pun berada. Sehingga benar dapat diharapkan mengubah kondisi umat
Islam kepada yang lebih baik dari sebelumnya.
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